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BAHASA-POLITIK
Bahasa Politik Dan Moralitas
— ^ ^
Oleh: Daiilat P Tampubolon
Sekitar Rp 8 triliun dana JPS salah alamat.
Itulah pemyataan pihak eksekutif yang men-
Jadi bierita utama berbagai media massa baru-
baru ini. Salah alamat adalah kosa kata kunci.
Apa artinya? Belum ada penjelasan dari peme-
rintah. Namun dari berita m6dia massa dapat
diiihat setidaknya empat arti iiase itu; (1) diko-
Tupsikan (oleh pcjabat pelaksana); (2) diberikan
kepada yang tidak beihak alas dasar kolusi; (3)
dibei^can berdasarkan data yang salah; dan (4)
dimanfaatkan plch parpol teitentu mo
ney politics. Keempat atti itu s^ungguhhyabisa
tercakup dalam kata diselewengkan. Mengapa
kata ini tidak dipakai? Itulah salah ^ tu aspek
bahasa politik dan moralitas yang menjadi
sorotan tulisan ini. r
Rezim Ordc Baru bcrliasil mcmbudayakan
bahasa politik yang mengandung tiga asp^ lin-
guistik utama yiang berdampak negatif pada
moralitas ihdividu d^an ma^ajrakatf repiesiiin-
'^istil^Ju.oj[ippoU.'semOTtik,^aj^
Demikian lama ketiganya dibudayakan sdiing-
ga masyarakat tidak menyadarinya'lagi. Semu-
anya sudah biasa. Pemerintah transisi sekarang
tampaknya masih terus membudayakannya, se-
bagaimana terlihat dari kalimat kutipan di at^.
Bahasa politik Orde Baru kaya dengan kosa
kata yang mengandung makna konotatif bemu-
ansa represif. Penguasa mempergunakan kosa
kata itu untuk membatasi kebebasan rakyat me-
nyatakan pikiran dan perasaan dengan bahasa
secarajujurdan transparan.
Kalimat seperti "Yang mengganggu kea-
manan dan keteitiban kita libas", biasa terden-
gar atau dibaca di koran. Kosa kata bemuansa
rcpresif dalam bahasa politik Orde Baru terbagi
atas empat jenis: (1) yang bemuansa kekerasan
(libas, berangus); (2) yang bemuansa pengen-
dalian (membina, merestui, mengarahkan); (3)
yang bemuansa kecurigaan (melitsus, berin-
dikasi); (4) yang bemuansa kejahatan (terlibat,
subversif, provokator).
Represi linguistik menyebabkan berkem-
bangnya rasa takut menyat^an pikiran dan pe
rasaan pada individu dan masyarakat, karena
bahasa berpengamh sekali pada kedua fenome-
na kehidupan itu.
Pada gilirannya,,daya kritis dan keberanian
menyatakan yang benar, semakin melemah.
Represi linguistik juga mendorong berkem-
bangnya rasa curiga-mencurigai antara sesama
warga dan kelompok masyarakat. Dengan
adanya berbagai kesenjangan sosial-ekonomi,
rasa saling curiga itu dapat memicu disintegrasi.
Monopoii Semantik
, Elite politik Orde Baru berkuasa mutlak a^
pemaknaan berbagai kosa kata, kalimat, dan
wa(^a yang mengandung ide-ide politik ter-
tentu. Rakyat harus menerima dan mema-
tuhinya. Pasal 7 UUD 1945, yang berbunyi:
"Presiden dan Wakil Presiden memegang ja-
batannya selama ma.sa lima tahun, dan sesudah-
nya dapat dipilih kembali", ditafsirkan rezim
Orde Baru sebagai: "Tiap lima tahun dapat di
pilih la^,'sehingga bisa terus-meneius seumur
hidup." Padahal, pronomina "nya" dalam "se-
sudahnya" jelas merujuk pada "lima tahun",
yang beraiti kalau sudah lebih lima tahun tidak
boleh dipilih (dicalonkan) lagi.
Dengan kata lain, maksimum dua periode (10
tahun). Contoh lain, arti pemilihan dalam wa-
cana Demokrasi Pancasila. Sesungguhnya
penggunaan kata itu adalah dalam wacaha di
mana ada lebih dari satu calon. Tetapi rezim
Orde Baru'mempergunakannya meskipun
hanya satu calon presiden.
Monopoii semantik tumt menjadi sebab me^
lemahnya kreativitas, kemandirian, dan daya
kritis. Kelemahan ini didukung oleh budaya pa-
temalistis-feodalistis-birokratis dan represi lin
guistik di atas. Sikap menunggu, ABS, dan apa
yang disebut Zimbardo (1979), seorang pakar
pirikolpgi sosial, sebagai blind obedience (ke-
patuhan terpaksakan), mungkin sekali menipa-
kan buah-buah semua kelemahan itu.
Gaya topeng ialah gaya bahasa yang meng-
utamakan penghalu^ berlebihan, sehingga se
mua kedengaran dan terasa baik, tetapi kebe-
naran yang sesungguhnya tertutupi. Bahasa
politik Orde Baru juga kaya dengan gaya to
peng. Kalimat permulaan tulisan ini adalah su-
atu contoh. Dikatakan, misalnya, "Dalang in-
telektualnya sudah diamankan."
Namun, yang sebenarnya teijadi iaJah orang
itu sudah babak belur dalam tahanan. Sama
sekali tidak aman. Kita senang mendengar plda-
to kenegaraan tentang APBN, di mana disebut
^ggaran negara berimbang. Tetapi belakangan
IMF menjelaskan anggaran defisit. Pinjaman
(utang) dimasukkan dalam penerimaan maka
berimbang.
Gaya topeng mendorong berkembangnya
sikap menutup-nutupi kesalahan, lamban (eng-
gan) mengambU tind^an tegas, dan kebiasaan
membiarkan ketidakjelasan {ambiguity). Ber-
bagai rekayasa hukum, termasuk KKN, mem-
pakan buah kelemahan moral itu. Gaya topeng
melanggar ajaran moral yang teilcandwig dalam
peribahasa lama, kerbau dipegang talinya,
nianusia dipegang katarkatanya. Akibatnya,
penguasa k^langan kredibilitas.
Bahasa politik Orde Baru turut memberi
sumbangan pada kemerosotan moialitas yang
berkembang dalam masyarakat. Pelecehan
hukum, kekerasan, kehausan akan harta ke-
kayaan yang seakan tidak ada batas, termasuk
yang terakhir ketegaan menyelewengkan dana
yang dipinja® oleh negara untuk membantu
rakyat miskin adalah di antara kenyataan-ke-
nyataan kemerosotan moralitas dimaksud.
Rakyat kebanyakan sudah mengalami dan
menanggungnya. Karena itu, bahasa politik
Orde Baru itu, khususnya ketiga aspek linguis-
tik kandungannya, harus direformasi. Para poli-
tisi sebaiknya mempergunakw bahasa politik
yang sejuk dan transparan dan sikap kebahasaan
ini perlu dikembangkan.*** . "
Penulis adalah Guru Besar Linguistik dan
Psikolinguistik I KIP Medan.




• • .Cohtoh: namun juga telah membawa dampak negatif.
Ditandai dengan naiknya prevalensi ^ nderita penyakit degener-
atif antara lain jantung, kanker, diabetes (dalam Universitaria, ha-
"lamanS) ^ 1 ^ (I®)
Kedaulatan Rakyat, 1 Junl 1999
pAfflngkap: alat vmtuk menan^cap msingsa, tipu muslihat
xintukmemperdayaorang, dsb i.;-... :
neokolonialisme; kolonialis'me cara baru, misalnya penja-
jahan ekonomi atau kebudayaan- " ^
pemerasan: perbuatan, perihal, orang yang memeras
. Contob; Indonesia sebenarnya sudah masuk perangkap
iitang luar n^eri yang merupakan sarana pemerasan, bentuk
neokolonialisme baru (dalam Universitaria, halamanb)
(KR)
Kedaulatan Rakyat, 2 Juni 1999
kendali: tali kekang . • n - •
• terpxiruk; terbenam, tenggelam ' • . .. % .
;korupsi; penyelewengan atau penggelapan uang (negara
atau perusabaan, dsb) untuk keuntungan pribadi atau brang
lain
Contoh: Menurut buku itu, di bawah kendali Soeharto
Indonesia terpuruk menjadi salah satu negara yang p^ya
utang sangat tinggi dengan angka korupsi yan^ sangat tin^
pula (dalam tajuk rencana, halaman 6)
konsumen: pen^una, pemakai
Contoh: Dengan demikian ada kemungkinan konsumen
rokokputih akan beralih ke rokok lainnya (dalam berita Ekbis,
halaman 5) > . :' (KR)-b
Kedaulatan Rakyat, 5 «Juni 1999
otoriter: pemerintahan sendiri, sewenang-wenang
kekang: segala sesuatu yang ^ pakai untuk mencegah perbu
atan yang dianggap kurang baik
mpngftltHTig- menahan, mengendalikan, menekan
Contoh:... terasa sekali bahwa otoriterisme Orde Baru tidak
hanya mengekang kehidupan politik tapi juga kehidupan sosial
ekonomi,... (dalam artikel Roeslan Abdulgani, "^elawan Status •
Quo", halaman 6) •• •' (KR)
KDSilKAX&MylBliliNil
.kompetisi;persamg^n , /~ , -^ .. .'
fokus:piisatatautitikperharian '
Contoh: Jadi, kompetisi bukan s^a antamegara, riflmim antar
provinsi. Usaha meningkatkan daya saingyangjadi^Aus dfllnrr^
pemasaran produk DIY.... (dalam berita E^bia, balaman 5)
tengara: penanda, petunjuk atau isyarat
Contoh: Tengara Voingrnfln Indonesia agar terpecah TTtaVin jelas
di Irian, Aceh, dan Maluku, di samping Hmor-Timur (dalam Thjuk
Rencana, halamanS) ; . (KR)
Kedaulatan Rakyat^ 8 Junl 1999
[
... wahiana: sarana atau alat untuk mencapai suatu tiyuan
' Bampling: penjiplakan bunyi , " n , .- ^
- • valid: sahih, menurut cara semestinya " •
. populasi: sduruh jumlah
Contoh: Lewat wahana itulah, Dumaria, bersama tim dan
jaringamya bertugaa menjadikan data basil pemantauan Hpngan
metoda'sampling tiga persen dapat valid mewakili keadaan dari
seluruhpopa/dsiTP^(dalamUniversitaria,halaman5) (KR)
Kedaulatan Rakyat, 9 Juni 1999
j
kreativitasr'kemampuanuiitukmendpta ,
. 'iapresiati£ mengandung uhsur h»sadaran terhadap nilai-ni-
Im atau penghaigaan terhadap seni dan budaya
•,i-Contoh: Bahwa inovasi dan kreativitas adalah modal bagi
penyelenggaraan sebuah festival, ag^ mencapai ukuran karya
yangapn2sidfi/(dalam tajuk rencana, halamnn 6) (KR)
Kedaulatan Rakyat, 10 Juni 1999
r f kontiibusi: sumbangan, bantuan (kepada suatu perkumpulan,
dsb)
.partai: perkumpulan yang sehaluan, se^as dan seti^uan
(terutama d bidang politik)
, legblatif: lembaga yang berwenang membuat undang-undang
.'Contoh: "Setelah perempuan memberikan kontribusi yang besar
ba^ partai-partai tersebut untuk memenangkan pemllu dan ke-
mudian mengirim wakil partai tersebut ke lembaga legislatif, para
wakO itu juga hmiis memberi kontribusi balik kepada perempuan
...''(dalamUniversitaria,halaman5)' . (KR)
Kedaulatan Rakyat, 14 Juni 1999
KOSAJjtfti&HltBUNI.
imiiaterai: eecara satu pihak, dilakukan (dipengaruhi) oleh satu
golongans^a ^
Contoh: Apabila Amerika Serikat sebagai sa^-satunya kelra-
atan yang dapat Bertindak secara unilateral, cenderung h^ya
mengandalkan kekuatan sendiri (dalazd tajuk fehcana, haltunan
6).
• multinasional;teijadiatasbe'bei:apanegaraataubang3a''V 1
Contoh: Serangan udara pasukan r^tinasional yang tergabung
dalam Pakta Atlantik Utara-NATO teihadap pasukan Serbia sela-
ma ini paling tidak memiliki tiga kelemah^ (dalam tquk rencana,
halaman6) - - «. -(KR)
Kedaulatan Rakyat, 15 "^uni 1999
liSESIMiAaHAR! JMl
rfnani-ppifnilriraw- hprlanriHftkon pp^tiTTihangan^'-r*. ;
manner: orang yaiig berwenang mengatu^, memimpin, mem-
buatrencana,dsb
prospek:kemungkinan,harapan n V. •'
cerab:terang,punyahajapanbaik
Contoh; Dengan pemikinm seperti ini, eerta masih sedikit-
nya jurnlah manajer di Indonesia yang memiliki p^didikan Sr2 ke
atas, maka prospefe pendidik^'.^OI'mMih (dalam
Universitaria,halamanS) .• • . 'l't
Kedaulatan Rakyat, 16 Juni 1999
mmmimsmmm
ekstensi: perparyangan waktu seperti masa berlakunya visa,
atau perluasan " ', u
diploma: ket^^'^ngan resmi yang menyatakan telah tamat seko-
lah
Ontoh: PTS di Kopertis Wilayah V/DIY berharap agar ada per-
lakuan yang sama antara PTS dengan program-prc^ram ekster^i
atau diploma yang diselenggarakan PTN (dalam
Universitaria, hakunan 5) n
Kedaulatan Kakyat^
KjQSAKATAHMIililim
kuesioner: daitar pertanyaan sebagai alat riset atau sxirvei
yangbertujuan maidapatkan tanggapan atau jawaban dari kelom-
pokorangterpilih , .. . . .
, Contoh (1): .Kueswn^r Antisipasi Kemiingl^an Otonomi PT
(judul berita halaman Universitaria, halaman 5) /
' .^Contoh (2): Kuesioner terdiri dari 12 pertanyaan... (dalam berita
Universitaria, h'alaman 5) .
deteksi: usaha menemukan dan menentukan keberadaan
anggapan; atau kenyataan n , '
^;;.dideteks^: melakukan usaha untuk menftimiifgw kenyataan • -•
, Contoh: Dan seldtar 1.500 buah yang sudah dideteksi, ada seki-
tar 50 dosen yang mengisi piUhan meninggalkan UGM... (dalam
berite Universitaria, halaman 5) " . . . ' (KR)
Kedaulatan Rakyat, 21 Juni 1999
Capital F6z^tiph.=: Pembentukan'mo^.' ' ■,
Capital Go6d=Barang-barang modal. V . ! V '
Capital lntere^ = Bunga modal. Sejak lama orang
■an^san tin^cat bimga dengan cara hon-moneter.
FOGS = Functiomrig^oftheGATT System " , ' " • '
FpIA = Fr^om of Information '
FK = Federal Roister. ; • - ? • ' •• • f ^
Kedaulatan Rakyat, 19 Juni 1999
. 7kompeti8i:persaingan : i ..
kualitas: mutu > -i s . . ■
pi tengah kompetisi, tentu kualitas meniadi sangatpenting (dalam Universitaria, 5)
komitmen: kontrak, peijaryian (keterikatan) imtuk melak-
sanakan sesuatu : '
Contoh: Karena pihak yayasan memang memiliki komitmen
J^g kuat, sehmgga biaya pendidikan yang dibayarkan mahasiswa
hanya ^pergunakan untuk keperluan operasional saja (dalam
Umversjtana, halaman 5) - . (jgj)
Kedaulatan Rakyat, 18 Juni 1999
mm
Kedaulatan Rakyat, 23 Juni 1999
.ims&tyaAaiffieiiEiN i
mitos: cerita dewa yang mengand'ung peiufeir^ t^t§uig asal-
usul semesta alam, manusia, dan bangsa itu detidiri yang inehgan-
dungartimendalamyangdiungkapkandengancaragaib n
patriarki: mementin^ian garis keturunan bapak ' '
benak:isikepala,ota^pildran - C
Contoh: Mitos patriarki — atau keyakinan babwa lalri-lalri beike-
mampuan lebih daripada perempuan balk dari segi £jsi]^.emosi
maupun intelektual — tampaknya ma^ benak Kampir
selimah Bangsa Indonesia (dalam aiidkel opini, balgrnan g)... (KR)-z
Kedaulatan Rakyat, 24 *^uni 1999
tCaSAK AlAa^RI INI
sanksi: tindakan-tindakan sebagai hukumian, tenggungan,
pengesahan
konsisten: tetap, tidak berubab-ubah, taat asas, ajek : n . '
' Contoh: "Hal ini dapat fliinlfiiVgn melaliii penerapan aturan ke-
tat-dengan sanksi yang tegas dan konsisten - ..." {dalaxci
Universitaria, halaman 5) f: • . . - •
ImnaiiTnon- pemakai barang hasil produksit penarima pesahan
iklan,pemakaijasa . , • \
Contoh: Tuntutan tonsumcn, terus-'beikembang' (daJ^i
Universitaria, ^nTgrnfln 5) (KR)
Kedaulatan Rakyat, 25 '^uni 1999
ISifiL^P^
I  ' ' •
Rational expectation: Harapan rasional. Dalam perekoho-
mian sebuah harapan yang rasional, akan sangat menentukan
arah perekonomian, apakah hendak menuju resesi atau boom
ing. Dalam konteks harapan rasional, yang mempersepsikan
bahwa keadaan ekonomi bakal memburuk, arah menuju ke re
sesi perekonomian akans^akin dipercepat. Baik konsumen,
maupun investor sama-sama akan menahan diii. Ada kalanya,
imbauan dan tindakan pemerintah menggenjot pengeluaran,
akan ditan^api dingin-dingin saja. Sebaliknya, jika harapan
rasional itu mempersepsikan bahwa keadaan akan lebih baik.
Konsumen tidak akan menahan diri dengan menabung lebih
banyak, demikian pula investasi, tetapi bersemangat karena
tidak khawatir dananya akan hangus.
Rebound: Dalam konteks perekonomian, menunjiikkan sua-
tu keadaan yang m'enunjukkan kembalinya pasar pada kon-
disi sebelum t^adi kejatuhan atau kemerosotan. Indeks sa-
ham misalnya, jika kembali naik setelah sempat anjlok, juga
disebut rebound. Demikian pula keperoayaan investor, jika
sebeliunnya sempat anjlok drastis, dan kembali pulih juga
disebutkan rebound..
Opportunity cost: Sebuah kesempatan hilang yang menye- f
babkan munculnya sebuah biaya atau bisa juga dibalik, se
buah kesempatan yang hilang yang menyebabkan muncul
nya sebuah biaya. Istilah itu juga bisa dipakai menunjukkan
hilangnya sebuah kesempatan dari keuntungan di bidang in
vestasi produk A/ karena memilih investasi pada produk B.'
Dalamkonteks Indonesia sekarang ini, larinya investor, ren-
dah tingkat konsumsi, telah menyebabkan biaya yang tak
terhingga bagi Indonesia. Biaya itu adalah munculnya se-i
jumlah-PHK, anjloknya kineija sejumlah perusahaan. Yang'
imtung ad^ah negara lain yang menikmati kucuran modal,-
yarig'seyb^anyamasukIndonesia. (moh/PIK) - • • '■■•'^■7
Kbmpas, 14 •'unl 1999
aMSTILAH Ei^NOMiMfe
Hidden asset: Harta kekayaan yang tersembunyi. Aset-aset
yang tercatat di dalam pembukuan, lebih rendah dari aset yang
ada dalani kenyata^ Hal itu biasanya dilakukan untuk mem- -
, perdayai p>emerintah, saingan, atau pihaklain yang ingin menge-
jar aset-aset seseorang yang sedang dikejar utang-utangnya.
Debt reduction reserve: Cadangan untuk pengurangan
tutang. Suatu cadangan yang disislhkan dari pendapatan, yang
' sedang beijalan dengan niaksud tertentu, misalnya mengurangi
utang atau rnenebus utang-utang yang bdum dibayarkan.
Personal guaranty: Suatu perjanjian yang mencakup adanya
jaminan pribadi, dalam mendapatkan komitmen kredit. Ja-,
minan pribadi, akan membuat kekayaan pribadi si penjamin,
akan tersita jika utang tak terbayarkan. (mon/Bnsiklopedia
EKonomi Keuangan Perdagangan, karangan Drs A Abdur-
rachman)
Kompas, 16 •^uni 1999
Token payment: Pembayaran seju^ah kedi dari.total
utang yahg harus dibayar, sebagai pertanda adanya-niat
baik dari seorang debitor untuk membayar utang tersisa.
•Pembayaran itu, juga merupakan tihdakan untuk tidak
•menyangkal posisi utangnya. Seseorang yang sedang meng-
hadapl kebangkrutan misalnya, dapat mehawarkan atau
melakukan token payment kepada ki^tor, untuk menghin-
dari sanksl hukum atau permohonan kepsiilltan dari pihak
Icreditor di pengadilan.
Summons: Suatu perintah atau surat panggilan oleh peng
adilan, untuk memberitahukan seorang terdakwa bahwa
suatu tindakan hiikum telah diambil ta:hadap pihak j^g di-
panggil dan memintanya datang ke pengadilan^ Summons
tidak mutlak memaksa terdakwa untuk datang ke pengadil
an, akan tetapi setidaknya dia tahu bahwa dipanggil. Namun:
dernikiari, tindakan atau putusan hukum bisa dikenakan ter-
hadapnya tanpa ada pembdaan karena ketidakbersediaan-
nyauntukhadir. - g
Auctioneer (Juru letang): Seseorang yang diberi-kuasa
atau diberi izin untuk menjual harta milik pihak lain. Jurii
lelang berstatus sebagai wakil dari penjual sampai harta itu
diserahkan ke seorang penawar. Juru Idang berusaha mem-
peroleh haiga maksimal atas penjualan,harta tersebut Saat
transaksi terjadi, juru lelang, akan menjadi wakil dari pem-
. beli dan penjual harta.
Standstill agreement: Persetujuan penghentian kegiatan
finansial antara dua pihak (misalnya debitor dengan kredi-
tor) untuk jangka waktu tertentu. n
Dilution (dilusi): Pengaruh atas pendapatan per lembar sa-
ham dan nilai -buku per lembar gaham jika semua surat
berharga konvertibel dikonversikan atau semua surat hak be
li saham atau opsi saham dilaksanakan. '
Bad debt (piutang ragu-ragu): Saldo perkiraan terbuka
atau piutang pinjaman yang terbukti tidak dapat ditagih dan
dihapus. Perusahaan dan lembaga keuangan menyediakan
cadangan untuk perkiraan yang tidak dapat ditagih dan
membebahkan piutang ragu-ragu aktual ke cadangan t^e-
but, serta membuat beban yang dapat dikurangkan dari pa-
jak tahunan ke pendapatan untx^ mehgisi kembali atau
menambah cadangan; (mon/fey, bahan antara lain dari
Kamus Istilah Keuangan & Investasi, John Downes dan
Jordan E Goodman)
Kompas, 18 Juni 1999
ISTiLAH EKONOMI
Damping (dumping): Penjualan barang atau efek ke pasaran
secara besar-besaran dengan hai^a murah, biasanya tanpa
mempertimbangkan dampaknya di pasaran. Dalam penjualan
faarang khususnya ke luar negeri seperti halnya gula, praktik
itu antara Iain disebabkan produksi berlebihan.
Reverse dumping (Pembuangan terballk): Praktik seba-
liknya dari dumping, yakni menjual barang dengan harga lebih
mahal.(dmu, bahan dari Kamus Ekonomi)
Kompas, 21 Juni 1999
ISTILAH
SIstem kurs tetap (fixed rate system):
Sebuah mata uang yang nilai atau kursnya ter-
hadap mata uang dunia lainnya, dipatok pada
angka tertentu secara tetap.
SIstem kurs mengambang bebas (free
float system): Sebuah kurs yang pergerakan-
nya sangat bebas dan ditentukan sepenuhnya
oleh pasar, dengan segala variabel yang mem-
pengajTihinya.
SIstem mengambang terkendall (mana*
ged float system): Nilai mata uang yang
tidak sepenuhnya bebas tetapi juga tidak
sepenuhnya tetap. Dia berada di antara dua sis-
tem, kurs tetap atau kurs bebas. Bank Sentral
atau otoritas moneter sangat berperan dalam
penentuan kurs, berdasarkan eUialisa mereka
terhadap pasar, dicampur dengan intervensi di
pasar yang membeli atau menjual devisa pada
saat-saat tertentu.
Currency futures: Sebutan bagi sebuah produk
di pasar uang yang muncul akibat digunakannya
sistem kurs mengambang bebas. Gejolak kurs
yang muncul di dalam sebuah sistem kurs bebas,
relatif men^anggu perusahaan khususnya
dalam perencanaan bisnisnya. Untuk mendapat-
kan kepastian soal kurs itu di pasar uang terda-
pat produk bemama hedging yang juga berlaku
di bursa komoditas, dan pasar uang. Di pasar
uang, ada tasilitas yang bemama currency fu-
tutes. Lewat fasilitas itu seseorang bisa menda-
patkan mata uapg pada kius yang sudah ditetap-
kan pada peijanjian sebelumnya, meski pada saat
jatuh tempo kontrak itu, kurs yang berlaku di
pasar lebih tinggi atau lebih- rendah dari yang arfa
di dalam kontrak. -
.  . ! •
Day trade: Mengambil atau melepas suatii po-
sisi pada hari yang sama. Posisi yang dimaksud-
. kan, bisa berupa pembelian atau penjualan atas
sebuah produk yang ada di bursa uang dan ko^
moditas.
%
Sensltrve maricet (pasar yang peka): Pasar
uang, saham, dan komoditas yang mudah teipen-
garuh gerakannya oleh berita-berita buruk atau
baik.
Bullish: Sebuah sentimen di pasar uang yang
ditandai dengan sejiunlah optimisme, euforia
oleh pelaku di pasar yang ditandai dengan terus
terdongkraknya.harga-haiga indeks. ;
Bearish: Keadaan 3^g sebaliknya dengan
kondisi bullish, atau pasar uang yang didasarl
pada pesimisme para pelaku, yang akaii di
tandai dengan kejatuhan-kejatuhan indek^in-
deks harga. (mon/PIK Kamus Istilah Keuangan
& Investasi, karangan John Doxones, Jordan
Elliot Goodman)
Kompas, 24 Juni 1999
if»"iriHa>M:«iWite^iiiipi««ii mi i |i—w^.r, .
SlI^lKDNOMli
Creditor (iu«ditor): Pada umumnya diartikan sebagai sese-
orang yang karena percaya akan adanya pembayaran kelak,
telah memindahkan atau memberikan sesuatu yang berharga
kepada orang lain. Seseorang yang melakukan suatu loan, atau
yang kepadanya harus dibayar suatu debt. Lebih luas, sese
orang yang mempunyai hak yang dapat (^uatkan atau di-
sahkan untuk menuntut atau mendapatkankembali sejumlah
uang dari or^g lain, baik yang semula timbul dari suatu pin-
jaman atau tidak. Tferutama dalam hubungannya dengan pro
ses bankruptcy, maka ada berbagai macam golongan creditors.
Credftori general (kreditor tonum): Seorang creditor yang
tuntutannya akan pembayaran dljamin atau ditanggung hanya
oleh kepercayaan umum atau oleh tanggungan pribadi dari si
peminjam uang; oleh karena itu, seorang unsecured creditor.
Creditor, judgement (kreditor menurut keputusan peng-
adilan): Seorang creditor yang tuntutannya terhadap seorang de
bitor yang lalai, telah menjadi suatu judgement, atau menjadi suatu
perintah akan pembayaran oleh suatu pengadiJan. ^
Creditor, petitioning (kreditor yang mengajukan per-
mohonan bangkrut): Dalam proses kebangkrutan, adalah is-
tilah bagi seorang creditor yang mengajukan surat permohon-
an kepada pengadilan supaya seorang debitor dinyatakan
bangkrut atau pailit. (bur, bahan dari Ensiklopedia Ekonomi,
Keuangan, Perdagdngan, karangan A Abdurrachman) •
Kotnnas, 30 Juni 1999
'Stembusakkbord'
.  '4..' ' ^ .
From Media Indonesia
The Dutch term stem-
busakkoord has recently been
used by a number of political
party leaders in Indonesia to
mean the joining of remaining
votes in the genaal election. In
Dutch the meaning is different.
The word stembus denotes
"ballot box", but it may have
the meaning of "(general) elec
tion". It is the second meaning
that is meant by stembusakko-
ord. A Dutch political party
uses the term stembusakkoord
if th^ is "an agreement
bet\veen two or more political
parties to come forward with a
joint program in the run-up to
the gener^ election".
Thus, akkoord is essentially a
jomt political program or plat
form that will be offered-to the
public.The joining of remaining
votes can be a by-product of the
agreement, but it is not the basis
of the agreement.
If the remaining votes will be
joined or transferred, the rele
vant agreement should be
called an agreement for the
transfer of votes.
, As an intelligent nation we
should use foreign terms in
accordance with &eir concept,
as understood by the society of
that foreign language. The
transfer of remaining votes is
not the correct equivalent for
stembusakkoord.
ANTON .M. MOELIONO
Center for Language Fostering
and Development
Jakarta






ord akhir-akhir ini dipakai oleh
beberapa pemimpin partai poli-
tik di Indonesia dengan tafsiran
'pen^abungan sisa suara dalam
pemilihan umum'. Dalam baha-
sa Beianda istilah itu mempu-
nyai pengertian lain.
Kata stembus dapat bermakna
kotak suara* tetapi secara Idas
juga mengandung arti 'pemilihan
(uraum)'. Arti yang kedua itulah
yang dimaksudkan dalam istilah
stembusakkoord. Oleh partai
politik Beianda stembusakkoord
digunakan bila ada "k^epa-
katan di antara dua partai poli
tik atau lebih, untuk maju de
ngan program bersama menje-
lang pemilihan umum," overeen-
stemmmg tussen twee of 'meet
politieke partijen om by op Han-
den zijnde verkiezingen met een
gezamenlijk program te komen.
(Van Dale Groot Woordenboek
der Nederlandse Taal. 1992)
Jadi, akkoord itu berintikan
program atau platform politik
bersama yang akan ditawarkan
kepada khalayak ramai. Pengga-
bungan sisa suara dapat merupa-
kan 'hasil sampingan persetujuan
itu, tetapi tidak menjadipokok
kesepakatan stembusakkoord itu.
Jika sisa suara akan digabimg-
kan atau dilimpahkan, persetu
juan yang bersangkutan itu se-
baiknya disebut "kesepakatan
pelimpahan suara". Sebagai
bangsa yang cerdas kita hendak-
nya memakai. istilah asing, jika
perlu dipakai, sesuai dengan kon-
sep yang dianut oleh maqrarakat
bahasa asing itu. Pelimpahan sisa
suara bukan padanan yang tepat
untuk stembusakkoord.
. i.1 Anton M Moeliono
Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa
Konipas, 8 tiuni 1999
Arti Bhinneka
Tunggal Ika <• :
Arti kata per kata dalam sem-
boyan ."Bhiimeka Ihnggal Ika"
sering disalahartikan, termasuk
oleh tokoh-tokoh masyarakat
yang berpendidikan tinggi. Ke-
salahan terakhir dilakukan oleh
Bung Harry Roesli dalam arti-
kelhya beijudul: Kaus Partai
dan. Baju Best (Kompas 15/5/]
9^. WaJaupun isi artikel enak
dibaca, namim mengandunjg ke-
salah^ fatal m^yangkut sem-;
boyandiatas^.
Di artikel tersebui Bung Har-.
ly menulis bahwa saat ini Bhin-'
neka TUnggal Ika telah dipleset-
kan menjadi Bhinneka tidak
Ika, atau Bhinneka susah Ika
atau juga Bhinneka lawan Ika.
Jelas di sini Bung Harry berpikir,
bahwa kata Ika-lah yang me
ngandung arti bersatu/satu. Ke-
salahan serupa juga telah ba-
nyak dilakul^n oleh kaum ter-
didik di negeri ini.
Padahal dalam semboyan im,
arti kata satu (atau bersatu) di-
kandimg dalam kata tunggal.
Sedangkan kata Ika, kalau saya
tidak keliru, artinya kira-kira
adalah atau begitu adanya. Se
cara lengkap artinya adalah ber-t
beda-beda (Bhinneka), namun;
satu (Tunggal) adanya (Bca). Ke-
murigkinan besar Bung Harry
(dan penulis artikel sebelumnya)'
rancu dengan kata Eka, yang ju









-  This is the first of two articles on the note foreign languages in
Iruiionesian history. »
JAKARTA. (JP): We are what
history makes us. the present,
we stmg^e with the p^. Fast
mistakes live on, as do long
rejected power arrangements
that are institutionalized in
today's structures or culture.
Tb point out that some of
today's problems stem from
what groups of people did in the
past is not to blame any of these
^ups as they exist today. "The
sins of the fathers are not the
sins of the sons."
In the modem world, what
groups and individuals do
today " is the measure for
today's jud^ents. The follow
ing deals with how past power
relationships have produced
present language dilemmas in
today's Indonesia.
LMgu^ically, modem In
donesia is fractured. The pre
sent confusion of voices
evolved out of centuries
of e3q)loitative colonialism.
By Sam Wright
^ome obvious fractures are
rooted in the language based
caste/dass system set up by
the Dutch to dominate and
control pribumi (indigenous).
The Dutch speakers set
themselves up as authoritari
an class with language barri-
eis to deny access. This made
them a class with caste attrib
utes. These colonials came to
use existing Chinese, Indians
and Arabs traders as middle-
class castes, each in turn with
its own separating language.
These middle castes were ulti
mately used as colonial tools
to subdue the larger pribumi
caste/class, who had their own
languages. These pribumi lan
guages were to become virtual,
"verbal prisons", for the
pribumi as a result of con
scious colonial policy:
hi sum: The Dutdh "divided
and conquered" by promoting
language multiplication and
language access barriers.
Pbr example, for ovd 300
years, Indonesians were kept
from leaming Dutch. During
this whole time, not one self
produced local language-
Dutch dictionary was com
piled for local's use for com
munication with the external
world, according to Benedict
Anderson in Making Indone
sia. Access to language is pow
er. It is knowledge. It is the
means to contact outsiders to
gain their understandings
about the world-, to express
your own views to a wider
audience, to gain allies. Des-
empowerment was main
tained by preventing this ac
cess. Indonesians were trap
ped in their own word realm.
In Java, local feudal leaders,
the priyayi who were in a posi
tion to help, w^re instead co-
opted. "Dutch colonial admin
istration tumed the Javanese
ruling class into a bureaucrat
ic elite." By devoting them-
20
selves to carrying out Dutch
policy, the priyayi"... elite was
no .longer, a feudal aristocra<y
..." ^ tead they became "pro
fessional civil servants^,
according to Barbara S.
Han^ey in Making Indonesia.
It is therefore not surprising
that for centuries"...as harbin
gers of Western domination, it
seems never to have occxin^
to any indigenous ruler to
commission a dictionary"
according to Anderson.
It was not until the 1890s
that colonial sanctioned
schools made a sustained effort
to teach Dutch.
Yet, up to liberation 90 per
cent of Lidonesiari history




port documents, maps, ethnic
and local kinguage studies,
legal codes, surveys of animalR,
plants emd miner^ were all in
Dutch! Through language bar
riers, Indonesians were exclud
ed ^ m gaining knowledge of
their own Indonesia. Denied
language access became a first
order weapon of control and.
ultimately, oppression.
A caste system works by pro
hibiting your movement into a
group by setting membership
criteria b^rond your abUity to
achieve. In the same manner,
you are locked into your own
caste by factors also beyond
personal control. You can be
kept in one caste and out of
another caste for one or a com
bination of reasons, e.g.,
because of your caste birth
location, parents occupation, of
ethmc group backgroimd, or
racial featui^, or your ances
tors were or ware not members,
or because, as we are focusing
on here, you can not speak the
oth^ caste's language. If you
add caste requirements to a
class ^ stem, you stop normal
class mobility and lock people
into an economic class location
that they cannot rise out of, no
matter what they do.
This caste isolation by laii-
guage barrier allowed the
Dutch speakers to go imchal-
lenged as they forcefully pre
vented pribumi's upward class
mobility.
Pbr ex^ple, "Dutch colo
nial policies-'-had discouraged
indigenous entrepreneurship
and trade," according to John
T. Sidel in Indonesia 66. At one
historical juncture, prihumi
began to ^atly flourish in
trade, small businesses and
commerce. Threatened by this
power development and the
pressure of pribumi upweuxi
class mobility, the Dutch caste
over time gave the rights to all
the pribumi business activities
exclusive to the Chinese,
Indians, and Arabs castes.
They thereby forced the pribu
mi back into being dependent,
cheap, lower-class labor. The
oppressed Indonesians had no
language attainments, whidh
would have allowed them to be
heard. They were silently
locked into a caste reinforced
class system.
Indonesia stiU, struggles
with the consequences of these
historical colonial arrange




members of the business com
munity. In August 1998, 43 of
the 50 conglomerates lirted on
the stock exchange were ethnic
21
CJhinese owned. lb .physically
enter many of these top nation
al intemation^ hiisinesses
is to see that mostly Chinese-
hidonesians are employed
therein. One also quickly hears
that Chinese is the language of
daily intercourse, not Bs^sa
Indonesia. Collectively all too
aware of this, these businesses
and banks were targets of
remarkable violence in die May
1998 riots. Strong resentment of
being excluded ^ m these eco
nomic opportunities in their
own country runs throu^
every social grouping.
Ibr another example of this
note that, via the invisible pow
er of lan^age,"de facto Dutch
coloniahzation" still continues
in many ways.
If you want to know the
back^xiund of or stu^ many
areas of specialization, you
must still access it through
Dutch power realms and their
language. ThQr still control
these gateways and actually
hauled off to Holland hi^
amoimts of Indonesian heritage
and resource materials, lb even
become an hidonesian lawyer
means you normally must learn
Dutch. Ironically, now the
Dutch welcome and encourage
the Indonesians to leam Dut(^.
Fbr.pewersely, the Dutch lan
guage is still a tool for asserting
control over important areas of
Indonesifm hfe.
There was, howeveri one for
eign lan^age diuing the colo
nial period that pribumi were
allowed, even encoimaged, to
learn. That is Arabic. The rea
son for this is dear if you know
European rdigious history
and understand that most




Dutch in Europe had them
selves been part of a tremen
dous strug^e to free their
Christian belie& from CathoUc
Church controL to this was
demands that chui^ rituals ^
hdd in local languages and not
the "dead" Latin language,
which only Catholic priest used
for .. communication. The
Protestants objects to the con
trol over their spiritual life by
Latin speaking priests. These
religious leaders had followers
"memoriziiig rdigious verses
that the followers did not
understand". All over Eiuope
major military battles took
place, rmtil the freedom to wor
ship in one's own native lan
guage was won.
The colonial powers there
fore wdcomed the ^read of the
Muslim rdigion in Indonesia,
They knew that Arabic was not
a language used by power play
ers in any of the developed
world, so there was no commu
nication access gained by
pribumi who learned it.
Likewise, it was not a language
that was going to make people
aware that they were being
ruthlessly taken advantage of.
./^d, as tiieir own Dutch expe-
riaice had shown" them and
which they rebelled against,
having people dedicated to
learning an exotic spiritual lan^
guage keeps them marvdously
under controL
The vmter holds a PhD in
social psychology from the
University of Cal^omia at Los
Angeles and is presently cam
pling a book on the "ninja"
killings of last fall. His e-mail
address is sssam21@yahoo.com.




OlehHARYS-HARYONO ' ^ ° sendiri, bukan kesalahan pemimpin atau eksekutil
yang duduk di pemerintahM.
-j; MENOERMATImuatanisibahasayangbanyak . Sebaliknya,untukhal-halyangberisi"beritagemT
dikemukakan pejabat dan tokoh masyaral^ di me-;, bira", yang umunmya berupa basil positif pemba-!
dia masa elek^nik dan cetak,'misalnyatanggapah ngunan umunmya peran pemerintah amat diton-
ataskonflik^konflikkepentinganmt^r-lqslompoket^ jolkam , . / {
■im, polids.maupunaganu5,.seketikaitu dai^tdike-,V Meskipun masyarakatdirangkuljuga, misainyal
nali adanya kaiakitaistik yang moionjol yakm adanya ^  .."ini semua ddak dapat mencapai keberfaasilan mak-
' tanggapan verbal bemada defenslf-reaktif yang U:simaltanpapaitisipasiselu^uhraI^aL"Namun,pe^-
terindikasikan dari komentar yang menjuius kesim^ nyataan semacam ini lebih biermuatan polids kedm-"
pulan adanya faktor-faktor elbtemal yang menjadiv' bang menyajikan realltas yaiig sesungguhnya.
.biangkelMateupeimcupersoalan. ^ Domihannyapenggunranbahasadefensif-reakdf
T^ggai^ltu lazimnya berupa bantahan-bmta^"- •-ihi menggiring pada upaya-iipaya membentengi diri
han'atas pih^-pihak teitentu; Meskipun j^kok^'denganmemt^gunkomentar-komeni^yangdapat
ma^ah belum jelas benar, namim ada semacam ke- dijadikan sebagai aigumen penyebab fenomena yang
wajiban untukmembent^n^ diriterlebih ^ ulu der, .teijadi. Hasilnya aHaiah penciptaan kambing hitam
nganbantahani, .. .. - .1^.:. - .'T.'. ' y^gdisebarluaskanmengisiruangpublikhingga
~ Fbla deinddan ini baiQrak digunakan secara aj^tadf:' "masa beriaku" pedyd)^ itu babis.
kerusuban 3rang teijadi di daerab X dipicu oleb pro-' . K^bing hitam itu bisa bempa ninja, dukun san-
I - /LjM^yarakat Xmudah terhasutoleh isu-;i| ,tet, provokimr, GPK, barisan sakit bad, Komas, atau
isuyangtidwbeT^^hgjawab/B'ukatmyapeto^-'bi^apadaiij  keai^^ yang kuiangai^p tet^idmrenan^ sukses;; dengmVk'ambin^^' hitani idi'
sj^a^akafkehdiil yanlg'mudab diprovpkasK'Ujnhgr^dmiunci^^ isu-isu bani, pencipt^ kambing bititn
i ujuiignya, wacana publik digiring ke ai^i^yirn-n;.bara(bermodfsamaobjekberbeda),peiniIibanlokasi
I pulan semacam inis'semua itu buI^ soaLpeiebutm i.baru, dan seteiusnya. . '
kekuasaandleUtpusat, melainkan.nMsyar^tsendiri"v; , Sejatinya, kedua karakterisdk ini bermuara padayangmudabtermakanisu: ■ . pfenyi^an yang samacindividu lain, kdompok lain,
Pola tanggapan serupa dapat denganmudahrdte" atau situasi yang menyebabkan teijadinya permasa-
mukan dalampenyikapan atas ma^ab-masaldi lain, -. laban, bukan diri sendiri. Kend^pun teijadinya kon-
' inisalnyabolehddaknyamenteiibeikampanye,boleb' flik itu berada pada wilayabkewenangan pejabat ter-
tidaknya anggota KPU berkampanye, atau aturan ' tentu, misalnya, pantang diakui sebagai kelalaian
mainpenulusecarakeseluiuban. .-r'/yiV' -keddaksigapannyadalammelaksanakantugas.
- - ' i- ■ . K •. Lari dari tan^ung jawab . Begitu juga dengan sebagian masyarakat di ling-
Rob dari babasa semacam itu adalab pembebasan •-kungantdf^ut yangjuga ddak merasabertanggung
. diri dari tmg^ngjawab dengan melokalisasi per-. jawab atas masalab yang teijadi.
. ^ an pada wilaj^ymg biikan tanggung jawabnya. - • • Apayang terindikasikan dari situ? Krisis tanggung
"* 'Kerusuban, peitikaian antarsuku, mtaipaipold^^ jawab, Babasa seperd itu keseluruhan semangatnya1 mtaragan^partisipaslpblidk masyarakat yaiig ku- V adalabui^yauntuk cud tangan dan lari dari tanggung
>*^8 .^^^^^'tuata adalrdi kes^aban ina^arakat jawab. Indnyaadalab penolakan atas segalakesala-
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lian diri danp^yalahan atas orang lain atau kel^t- bagai leformis. Dengan demikian, dalain kegiatan
^kekuaianyangberasaldariluardiri^diii ataupengambilankeputu^berdimensiapapunse-
-  I^ias^ untuk mencari kambing hitam d^aim V nantiasa didahului olelTupaya meiadengar terlebih
s^appe^tiwaadalahrepresentasiny2Uapenggu-.>.d^ulu; . w .■?,j^babj^ieiaklifuntukinanbebaricah diri dad tang^ .. .pteriiaku konip yaing menjadi biangkeladi kerun-
gung jawal). Kebiasaan setaac^inilah yang se- tuhan moial suatu bangsa;bisajadi bennuara pada
mestinya diubah s^ini inungkin..Bukankah ajaiiri tidakteibiasanyaparapemmpin maidengardan telah
twlogis manapunsenantiasamenganjurkan untuk terbiasanya menggunal^ bahasa yang tidaktidak menun^-nunda pek^a^ bpihubungan , ban^iaran sehingga menyulitkan dalam nieiujuk ke-
dengan kebaikan? ' : - . i iselai^annya dengan fakta.; . .
Belajarmendengardm berbagi keloias^; Setelah mreformiasi memang banyak yang ine-
. - Ada beberapa aspek esensial yang kpndusif bagi ngaku lefbtinis t^api dalaiiituturkata, sikap, dan per-
tenapainya peiubahan ke aiah itu, }|^g pa^ h^kat-^cbuatan tidak. Apa yang tenicap beitentangan dengan
tiya menjadi pmyangga tatanan.sori^ j)oUl& fakta yang dirujuk kaiena ada kemungkinan untuk
bannonis. . ' • ■ ■•ft v' "; momtupi dan fnengamankan tertentii.
.;.yire;fam,kesianggupmdankemauan.untuicme^^ — ^ - -
dengaikm keliihan, Imtiki dan saian daii fwahg
oaKKonrnMnanifnaaKieaiair-emoigonai..• , _ _. SpektaraihjsfbgkaMnhya d(i^'fi!a3^!4'%di^^Vtsyarjlk^Hle^pa^un^nj^ln^rt^nd <^11-
mdainkanjugamaqrarakatluas. Bisajadi,kiddsnjhan phj^t^lliteimai^/daa'kp^atan pem^ tidak
kondisisosialpoUtikyangmenJunispattodismtegrm, .teqadlyj ■
bmgsa dipicuolehkarena tidak difungsiI^yateU-i-; J&-a^<nuByfflalQatp^umemp^
n^danmulutsecarabeharuntukmradengaii^a^ .'tukhiendapatkaninformasi yaiigbenar,jelas, danpiiasi dan menyuarakan fidda atau infiniiiasiymg b^^'; akuiatag^ mengasabdaya kritisnya. Infomiasi
nairsecarabijak. • . yanjgdemikianhanyadapatdiperoleh melalui pe-
peiub^an Cata-Ctua mendengaikaa dan • nyampaian yang nlgrictifatas fakta yang HilfffmiilfaVancafai-carab^icaia secara lahgsung bosentuhan de-i -melialui b^di^ yang bbiar, jujur, bemalardan penuh
ngan p^^tm yang menda^ pada diri manuaa. . - kedrifaii. Ini amat diperinVan oleh.masyairakat agar
Parapejabat,-biiokiat, peniimpinpait^juikam,pe-. ' tid^ timbul pen^siianytuig salah atas fenomena
muka masyarakat, dan tentu.saja pemimpin negara-: yaiig teq^ yang kemungkii^n dapat memicu kon-
sudah sa^ya belajar menjadi pendengi^ yang baik ;fliks(»M.:
syaiycatyangsesuiigguhny^ , ' ; yy" - dOTgjricanaspirasinya.Panyataansemacam*'mbok
Penyelaman pada suara had teidalam daii masya- • ya (suara) kita sekali-kali didengerin" seperti dalam
rakat meltdui kegiatan mendeng^ inilah yan^se- ildanpieniilu yang saat ini geiicar ditayahgkm di tele-
hamsnyadilakul^olehorangyangmehgalmdirise- visisetidaknyamengisyaratkanbahwasdamainimu-
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lul ni3sy3nik0t terbcksp olch strnosfir kekiias33n ysng
"bermulut" lebih kuaL
Kita tentu berharap bahwa refonnasi semestinya
dapat memposisikan para pemegang kekuasaan un^
tuk banyak mendengaikan aqrirasi masyarakat, bukan
sebaliknya. Apalagi sekadarpenibahan peraturan,
undang-undang, dan semacamnya yang senantiasa
terpeluang untuk ditafsirkan sesuai dengan kepen-
dhgan kelompok tehentu.
Untuk itu, perubahan mendasar semestinya dipelo-
pori paraeksekutifdi pemerintahan, pemuka masya-
rakat, serta pelbagai kalangan yang banyak benini-
^ dengan masyarakat luas ainat strategis unuik di-ljadilmn sebagaj sasaran refonimi: Penggunaan isti-i
1^-istilah yang kenlungkinan tidak dipahami oleh-
masykakat perip diimbuhl dengan penjela^ yang-
memadai dengan menggunakan ragam bahasa yang
selaras dengan bah^ rakyat Sudah seh^nya ka-
iMgan ini menyesuaikah diri dengan bahasa wohg'
cilik,bak^sebaliknya
jii PgpMklaniah. kemauan untuk mehdm^i^gntwy."
^P^t.Pf^g]1lain dw Kejujui^menyiu^kan^p^
.  - —i~—I —— ■iiium t^yaqpi SCSUD^**-
guhnya memeriukan kearifan serta keberanian untulc
mengoreksi diri sendiri dan memberi niang bagi ke-
beradaan orang Iain.
Semuanya ini meiyadii»^arii untuk memben-;
tuk manusia proaktif-refonnatif yang senantiasa'
•^ertanggung jawab atas kehidupan sosialnya yakni
manusia-manusia yang senantiasa terbuka pada kri-;
tik, tahudiri kapansaatnyamendengardan ka^ Saat-nya berbicara, selalu dap^ mempeibaiui sikap dari
perilaku selaras dengan dinaihika sosial jktlitik yang
cepatbenibah.*** ; f *
_ r Hary S. Hatyono, staf pehgajar Pendidikah
Bahasa dan Sent FKIP Universitas Jambi. saat ini
sedangmenempuhpendidikandoktorpada Program
PascasarjanalKIP Bandung. •
Pikiran Rakyat, 10 Juni 1999
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Indonesia
BANTUAN apakah yang dapat Anda
berikan kepada kolega, bos bam,
atau tetangga baru, dari luar negeri,
yang belum dapat berbahasa Indonesia?
Kalau Anda telaten, dan ada waktu, Anda
dapat menjadi guru mereka. Bila tidak?
Aryurkanlah mereka untuk
men^kuti kiirsus bahasa
Indonesia. Cukup di Jakarta sa-
ja. tak usali jauh^auh ke
Yogx-akarta ataii Salatiga (Jaxva
Tengali), x'ang selania in! me-
niiliki Ienibag;i knrsu-s baha.sa
Indonesia (orangasing menye-
liiiLina singkai; "baba-sa" s^a)
uiuuk ckspauial dan keiuarga-
iiya.
Berbahasa In^ris
n Kiirsus-kursus itu umumnya
privau Gurunya, yang keba-
nyakan orang Indonesia, meri-
daian^ muridnya yang orang
asing. Si asing bisa tinggal di
nianas^, asal di Jakarta, kalau
pcrlu di kantomya.
Si afdng bi.sa berasal dari ne-
gaia mana pun, asal mengerti
iKiIiasa Inggris, karena pengan-
(ar kursusnya adalab babasa
Inggris, kecuali untuk orang
Jepang.
Tetapi bila si murid berasal
dari, luuakan lab, Jcnman, maka
bi.sa dicirikan guru yang me
ngerti babasa Jerman, \xalau-
pun tak mengua^i selurub-
nya.
Menurut Robert dari United
American British (UAB)
Language Courses, dijalan AM
Sangiyi, Jakarta Pu-sat, sejak
"krismon" jumlab murid asing
menuitm. Tenttama karena
alasan yang berhubungan de-
ngan keamanan, kerusuhan,
dan kampanye
Mayoritas murid asing di
UAB berasal dari Amerika
SerikaL Umumnya mereka
perlu waktu 20 sampai 40 jam
untuk menguasai percakapan
yang umum dalam bahasa In
donesia. Untuk tulisan, mere











adalah ekspatriat dan berusia
40-an.
Karena sifamya privat, maka
maierinyapun fleksibel, meng-
ikuu kebutuhan murid.Jikasu-
dah menyelesaikan satu paket.
mereka akan mendapat serd-
fikat iulus (tanpa daftar nilai),
karena tak ada ujian. * .
Selain kiirsus privat, adajuga
kiirsus kelas. Misalnya Prompt
Language Centre (PLC)' di
Pondok Ke]ap>a,Jakarta Timur.
Ada paket tmtuk satu sampai
dua murid (paket individual),
dan paket grup (S4 orang, 5^
orang, 7-10 orang, dan 11-15
orang per kelas).
Umumn\a, tarif kursus per
jam Rp 37.500 -Rp 50.000. Bila
pengajamya orang asing, tarif-
nya lebih mahal, bisa
Rp 100.000 perjam."
Orang Jepang cepat
Untuk ekspat Jepang, ba-
hasa pengantamya juga Je
pang. Kursus ini baru dibuka
avval lahun 1999 di Gakushudo
Pluit, Jakarta Utara, sehingga
muridnya pun belum ban)^.
Menurut Ibu Chin, pemilik
Gakushudo, kuiiusnya masih
dalam tahap promosi di Je
pang maupun di Indonesia.
Biaya kursus per unit Rp
350.000, dan peserta harus me-
nempuh dua uniL Biasanya
satu unit selesai dalam dua bu-
lan. Satu unit terdiri dari satu
paket materi (buku-buku pela-
jaran), karena metodenya
surat menyuraL .
Surat menyurat dipilih kare
na lebih nyaman bagi muirid.
Mereka kebanyakan orang bis-
nis yang tak sempat ke kelas.
Adajuga yang meminta bahtu-
an tutor, dengan tarif
Rp 150.000 jjerjam,- ditambah
diktat Rp 25.000 dan kaset
(kalau diperlukan) Rp 20.000:
Meskipun batas waktu p>e-
nyelesaian per unit adalah
enam bulan, orang Jepang da-
pat rnenyelesaikannya d^am
dua bulan. Bahkan adajuga
yang .sebulan ngebut satu unit,
sehingga keseluruhan kursus
dapat ditempuh dalam dua
bulan.
Selama kursus, orangjepang
di Gakushudo bisa membaca
koran dalam bahasa Indonesia,
melakukan rapat dalam bahasa
Indonesia, dan memahami do-
kumen dalam bahasa Indo
nesia. Rata-rata siswa berusia 25
sampai 60 tahun".
Padahal, untuk orang Je
pang, Cina, dan Korea, belajar
bahasa lain itu agak menyu-
sahkan, karena" me'reka juga
harus belajar nilisan latin. Be^
tu pula untuk orang beraksara
latin, yang harus mempel^ari
ketiga bahasa itu dalam aksara
masi ng-masing. (meisia)





'  . DI 'Malawi Bali^ Jawa'ada kata-late
bungim) waton dcm wewatoni. Masmg-naasing
maknanya berbeda. Watoni artinya asal 8^'a. Ser
dang-wewaton artinya atufan (paxigeran). Saya
sendiri bukan ahli dalam bahasa Jawa. Tetapi il-.-
mu yang saya peroleh dari pendahulu saya ten-
tang cara-cara m*'Ti"b's aksara Jawa, masib ingat
Han beitekas sampai aekarang. Bil-ku yang saya
pelajari' adalah Vfewaton Patudise AksamJawa.
Yaitu lrarar>gan Raden Mas Padma Soek^ja.
Baran^sali sqa para pemerhatibudiaya Jawa,
tanitamfl bagi yang beikoinpeten mengenai pem-
buatan Papan Nama Jalan di Kota Yogyakarta
yang nota bene Pusat Budaya Jawa.yang Adi
JLuhting ini," dsqjatmencaii buku.terseb^ ^  *^oko:
Bukxi, atau Kemudian meinp^arinya
dan menerapkan tulisan beraks^a Jawa yang
tidak berkesan waton nulls, tetapi nulis nganggo
wewaton. M«igapa saya repot-repot ikut mengu-
rusi Tnasalflh ini? Meniaiig tidak b^tu mei^un-"
Jawa, agar budaya Jawa kita tidak ikutikut^;
sesatan bukum di janran Oide Baru inL Yang be-
nar dianggap tidak betul, scdang jraaiglreliru <fan
sesat dianggap oleb penguasa tdab sesuai prose-
^i'^::itfnV^w«waton atau paugeran atau aturan
atau dasar.huknin carameriulis deng^ aksara
^Jawa My^:^ya mempergunakan^tataqarayang
(Catatan: betul iulinya tidak salab dan be-
^n^bennakna tidak bobong). - ' . . ° -
j^^Gene^nsi - sekaiang cenderung masa l^oh
•masalaii ink Tetepi 9e<^ira pr^adi saya peduH
ThiiMlab ini- KPffptaKan fnlis dAn^n ak^Sra Jawa
di^i^ya ini banyak.sekalL j^tnemalukany
^ayav.menopntobkfm saitu'- segC'^ Kemasan,
m^stinya ditulis denganku^^SA" dobel. Yang
Ba;6irutub,"Bedang'Mtunya'tt tidak
utubkareriainenjadipasangan'?),^-s''-^-'*';i' " n
i'' Sebenamya masib banj^ cbntob^ntob ke-
salabah tubs deng^ aksara Jawa. Tetepi yang
selama'^im, terlalu dipaksakan waton
mAnnlifi. Yang mei^adi pertanyaan apakab pada
^t flkfln menulisi sudab dibitarakan teildnb du-
lu dengan yang mengerti atau ablinya? Apakab
oraug se Y<%y^arta ini tidak ada yang tabu sama
BiteilijrAfeu memang tidak sali^ ^ uli, atau
apalab maim;^? Apa sengega ingin menyesatkan
Budaya Jawa •^ndin?..Tentu tidak. Apa.tidak
inendatan^an uang jika^ikut-ikutan p^uli?
Mun^dn benar. Tetapi saya kiia ukurannya bu-
kanlab Yang p^tingba^ kita s^ua, yang
: salab diperbaiki. Istilab direformasi. Agar para
generasi penerus tidak semakin disesatkan. Jet
bflgnlri memang mawa' bea. Tetapi siapa yang
pedubsoalbiaya?Q-o
,  ; PeUxFideUaHanunglistyaKoentjoro,
;  ' n ■' ' ■ Mhs. ISI Jur. FSMR JL Pararygtriiis,
;  • Yogyakarta.
Kedaulatan Rakyat, 17 Juni 1999
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BAHASA SUNDA-ULASAN
Pelajaran Bahasa Sunda Takkan Dihapus
^  9 €>rt^ JT
Bandung, Pembaruan
Setiap murid sekolah dasar
(SD) negeri maupun swasta di
wilayah Jawa Barat (Jabar), tetap
diwajibkan menempuh pelajaran
Bahasa Sunda, sesuai komitmen
Pemda Jabar memasyarakatkan
Peraturan Daerah (Perda) Jabar
No 6/1996 tentang Pclestarian,
Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Sastra dan Aksara Sunda.
"Bahasa Sunda berfiingsi seba-
gai lambang jatidiri dan kebang-
gaan daerah. Bahasa ibu, alat ko-
munikasi dan bahasa budaya, ba
hasa yang memperkaya perijenda-
haraan bahasa Indonesia," kata
Kepala Dinas P dan K Jabar, H
Hasymi Romli kepada Pemba
ruan di'Bandung, baru-baru ini,
sehubungan adanya keluhan para
orangtua murid di Bogor, Tange-
rang dan Bekasi (Botabek) serta
Depok. Para orangtua berkeber-
atan atas pembelian tiga buku
acuan pelajaran Bahasa Sunda dan
meminta agar pelajaran Bahasa
Sunda dihapuskan.
Dikatakan, mempelajari Bahasa
Sunda sebenamya tidak sulit dan
bukan bebpn bagi murid. Diakui,
sering muncul keluhan orangtua,
khususnya di Botabek, tentang
adanya pelajaran Bahasa Sunda di
SD. Mereka terkejut mengetahui
hal itu, setelah memasukkan
anaknya ke SD.
"Ini konsekuensi Ipgis bagi pen-
duduk yang berdomisili di Jabar.
Keluhan penghapusan mata pela
jaran bahasa Simda itu-sulit untuk
diterima," ujamya.
Banyak alasan mengapa Bahasa
Sunda perlu diletarikan. Yang
pasti, katanya. sepanjang peijalan-
an sejarah dan proses kehidupan-
nya, kebudayaan telah menjadi ba-
gian penting penentuan jatidiri
suatu suku bang.sa.
Dijela.skan, Dinas P dan K Jabar
setiap. tahun menyediakan anggar-
an untuk pelatihan guru Bahasa
Sunda. "Kurikulum muatan lokal
hanis ada di SD-SD di provinsi ini.
Tidak mudah untuk menghapuskan
pelajaran Bahasa Sunda di SD.
Menurut Hasymi, Perda Jabar
6/1996 mengatur pclestarian.
pembinaan dan pengembangan
bahasa, sastra dan aksara Sunda,
bcrdasarkan asas musyawarah dan
kekcluargaan.
Tujuannya, memantapkan ke-
beradaan dan kesinambungan ba
hasa, sastra, dan aksara Sunda.
Agar, tetap menjadi faktor tumbuh-
nya jati diri dan kebanggaan daer
ah, memantapkan kedudukan dan
fungsi bahasa dan aksara Sunda.
serta membina dan mengembang-
kan kebudayaan daerah, yang pada
gilirannya menunjang kcbudajraah
nasional. Caranya, lewat pen-
didikan di sekolah sebagai muatan
lokal dan di luju- sekolah. menyedi
akan bahan-bahan pelajaran untuk
.sekolah dan perpustakaan, serta
lewat penataran dan .sayembara'ba-
gisiswadangum. (115)
Suara Pembaruan, 23 Juni 1999
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-  ji BAHASA INGGRIS-PENGAJARAW
Menyaiahi, TK yang
Ajar Bahasa Inggris
MALANG (Media); Dirjcn Pendidikan Dasar dan Menengah Prof f
Indra Djati Sidi menyoroti mulai banyaknya lembaga pendidikan f
TK (taman kanak-kanak) yang belakangan ini meiakukan 'im- jj
provisasi' terialu jauh, hingga telah melenceng dari konsep-kon- s
sep dasar keberadaan pendidikan prasekolah tersebut. :!
TK, kata Dirjen, diharapkan tidak menerapkan sistem pendi- ij
dikan sepeni keias di alasnya (SD—sekoiah dasar). Sebab, esen- !!
si pengadaan TK itu sendiri peruntukkannya bagi anak-anak j
prasekolah dan .sarana bermain agar siswa siap untuk masuk ke ii
SD. I
Dirjen mengaku sangat prihatin melihat realita yang ber- 3
kembang; bahwa banyak peserta didik di TK yang sudah diajar- u
kan Bahasa Inggris dan komputer, meski hal itu dinilai memberi fi
nilai tambah. "Saya minta setiap pengelola TK agar tidak menya- i|
lahi psikologl anak-anak bermain ini," tandasnya. |
Seal sekoiah favorit 3
Sementara niunculnya istilah sekoiah favorit, diakui oleh Diijen, «
hal itu disebabkan karena pemerintah baru bisa meiakukan peme- ;
rataan kuantitas .sekoiah, belum mengarah pada tuntutan peme- 8
rataan kualitas. jj
"Dana pemerintah memang sangat terbatas. Karena, bagaima- H
napun, pemenuhan kualitas kepada setiap sekoiah membutuhkan I
dana sangat besar. Itu belum terhitung menyangkut pengadaan jj
guru yang baik," ujar Indra, di Malang, baru-baru ini. i
Munculnya sekoiah favorit, lanjutnya, meski predikasi terse- g
but berasal dari masyarakat sendiri, tapi memang tidak bisa di- !i
hindarkan. Predikasi itu tak lepas dari kemampuan sekoiah yang !i
bersangkutan ber i mpro v i sasi mengembangkan su mber daya yang |
ada. I
Toh, demikian Dirjen, jika ada siswa beiprestasi yang kebetui- jj
an berada di daerah teipencil, sekoiah favorit diwajibkan untuk »
merekrutnya. Apabila siswa itu tidak memiliki dana, pemerintah t
telah menyediakan biaya lewat fasilitas beasi.swa. j!
Langkah-langkah tersebut merupakan altematif menyusul kri- •
sis dana yang dimiliki pemerintah. Dengan begitu, pengelola lem- s
baga pendidikan harus memulai untuk meninggalkan tradisi meng- j!
gantungkan dirinya kepada pemerintah. ;|
Kepercayaan masyarakat bisa lerbentuk apabila .sekoiah me- f
miliki keterampilan mengembangkan diri tanpa bergantung ke- jj
pada pemerintah. jj
"Dengan kata lain, apa gunanya sekoiah maju namun seluruh ••
fasilitas disediakan pemerintah, sementara sumber daya yang ada !|
tidak cukup mumpuni. Dana tersebut jelas bakal mubazir alias H
sia-sia?" papar India. (FM/B-1) jj





• " M . 1
CERPEN TERBAIK "KOMPAS"—Pemimpin UmumHarian Kompas, Jakob Oetama (membelakangi
lensa) mmyerahkan penghargaan cerpen terbaik Kompas 1997-1998 kepada Budi Darma pada acara
peluncuran buku Kumpidan Cerpen Tferbaik Kompas 1997-1998 di Bentara Budaya, Jakarta, Senin
(28/6). Sebelah kanan Budi Darma adalah Umar Khayam yang mendapat penghargaan khusus untuk






















India, pada 24 Juli
1994 kctika diiin-
dans untuk suatu
program penciitian ilmiah. Guru
besar di FTBS IKIP Surabaya in),
lahir di' Rembang, 25 April 1937.
Sebelum menikah pada 1968.
Budi Danna tidak pernah hidup
teratur. Meski sudah menjadi
do.sen, bcrsama leman-temannya
dia masih gemar mcnggelandang.
Baru setelah menikah dia hidup
teratur. Olch karcna itu. dia merasa
baru benar-bcnar menuli.s pada ta-
hun 1968. Sejak itu tulisan-tulisan-
nya terus mengalir, baik berupa
cerpen, novel, csai, maupun ma-
kalah-makalah untuk berbagai
pertemuan iliniah. •
Sebagian besar tuHsannya be-
lum pcmah dibukukan, namun se-
dikitnya .sudah dctapan buku yang
sudah diterbitkannya yakni tiga
novel (Olenka. 1983; Rafihts,
1988; dan Ny. Talis, 1996), satu
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kumpulan cerpen (Orang-orang
Bloomington, 1981), satu teqema-
han, dan tiga kumpulan ea^i
{Solilokiii, 1983; Sejumlah Esai
Sastra, 1984; dan Harmonium,
1995).
Berbagai penghargaan pemah
diterima Budi Darma, antara lain,
Penghargaan Sastra Dewan Ke-
senian Jakarta, SEA Write Award,
dan Anugerah Seni Pemerintah Rl.
Derabat
Cerpen Derfli>ar mengisahkan
.seorang penarik pedati yang secara
rutin dan turun temurun meng-
angkut ikan dari pelabuhan ke
kota, yang kemudian mendapatkan
kegelisahan melihat kekejaman
pemburu Matropik yahg kejam,
pemabuk, dan pembawa pehgaruh
buruk pada geneiasi muda.
Dia juga diganggu oleh Derabat,

























bersama 19 cerpen lainnya, .yang
juga pemah dimuat di Kompas
sepanjang tahun 1997/98.
Ka^a-katya ceipen yang men-
dampingi cerpen itu dalam' buku
setebal 220 halaman itu, antara
lain Penjaja Air Mata karya
Prasetyohadi, Menjelang Lebaran
(Umar Kayam), Menggambar
Ayah (AS Laksana), Bulan Ka-
bangan (Bre Redana), Cerita Be-
lum Selesai (Radhar Paca Da-
hana), Maukah Kau Menghapus
Bekas Bibimya di Bibirku Dengan
Bibirmu? (Hamsad Rangkuti),
Aatd lul... Eeef Ooo! (Rainy mSp
Hutabarat), Surat Untuk Way Tsz
(Leila S Chudori), Tamu Yang
Datang Di Hari Lebaran'iAA
Navis), Tujuan: Negeri Senja
(Seno Gumira Ajidarim), Lembu
Di Dasar Laut (Afrizal Mal^a),
Saran Groat Majoor Prakoso (YB
Mangunwijaya), dan Tiwul
(Gerson Poyk).
Buku tersebut dilengkapi tulisan
dari dua penulis tamu Prof DR
Toeti Heraty dan Ahmad Sahal.
Selain itu Kompas juga memu-
tuskan memberi penghargaan
khusus kep^ Umar Kayam (67)
atas kesetiaannya yang secara
terns menenis bergelut dalam
penulisan cerpen, dengan hadiah
uang bemilai sama seperti peme-
nang cerpen terbaik yakni Rp.
7.500.000.
Acara peluncuran buku dime-
riahkan oleh pembacaan cerpen
Derabat oleh aktor teater/sinetron
Zainal Abidin Domba, dan per-
tunjukan teater tutur Aceh mo
dem bersama Agus Nuramal.
(Jos/W-9)




CHAIRIL Anwar wafat pada usia 26 tahun. Dua tahun
lebih muda dari ramalan seorang deleter dari Medan
—kalau tidak salah, Ali Besar namanya. Ketika melihat
telapaktangan Chairil, ia berkata: "Umurkau tak pan-
jang!" "Berapa tahun?" tanya Chairil. "Kira-kira 28," katanya.
"Lebih dari cukup," kata Chairil. "Aku akan kebosanan jika
harushidup lebih lama dari 30 tahun.",
Chairil memperoleh apa yang ia inginkan. Jika umumya
sudah singkat, umur kreativitasnya lebih pendek lagi: lebih
kurang delapan tahun. Penyair-pe-
nyairseperti Chairil tidak ubahnya
meteor yang melesat cepat ke atas,
kemudian hilang. Tapi, Chairil bu-
kan meteor. Ia seorang manusia, yang
oleh ahli sejarah sastra dianggap salah
seorang penyair terbesar Indonesia.
Waktu berpulang, Chairil me-
ninggalkan seorang istri, seorang
anakperempuan, tidak sampai 100
sajak, beberapa esai pendek, sebuah
teijemahan novel karangan Andre
Gide, dan beberapa pucuksurat. Ti-
dakada uang, tidak ada rumah, tidak
ada mesin ketik, bahkan tidak ada
penayang ia pakai untuk menujis
sajak-sajaknya.
Dalam kata penutup kumpulan
sajak Chairil yang diterbitkan PT
Gramedia, penyair Sapardi Djoko
Damono menulis: Bukan Rustam
Effendi, Sanusi Pane, atau Amir
Hamzah, tetapi Chairil Anwar yang
dianggap memiliki seperangkac ciri
seniman: tidak memiliki pekerjaan
tetap, suka keluyuran, jorok, selalu
kekurangan uang, penyakitan, dan
cingkah lakunya menjengkeikan.
Apa yangdisebut Sapardi banyak
benarnya, tapi jorok pasti tidak.
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Kenyataannya adalah sebaliknya, Chairil selalu rapi berpakai-
an—malahan bisa dianggap/i«n/fy. la tidakpemahmemberi-
kan kesan kumuh, kecuali pada saat-saat terakhir hidupnya,
yangmerupakan masa krisis, ketika ia dihantui ketakutanakan
kehilangan kesanggupannya menulis puisi.
Chairil adalah sebuah fenomena baru dalam dunia sastra
Indonesia, Sanusi Pane adalah penyair yang hams diperhi-
tungkan, apalagi Amir Hamzah, Semua mereka —hahkan Bung
Hatta— peraah menulis puisi, tapi bagi mereka menulis"pui
si adalah pekerjaan sampingan. Takseorangpun yangmenam-
pilkan diri sebagai penyair semata. Rustam EfFendi, Yamin,
adalah politikus, Sanusi Pane redaktur sebuah surat kabar.
Sedangkan Chairil adalah penyair semata vanff hidun nntiik
puisi dan dari puisi.
Chairil meninggal karena Tuhan memanggilnya,Tapi,
jika didekati dengan akal, ia meninggal sebagai konsekuensi
pilihannya. Seperti pengarangJepangMishima meluldskan
proses harakirinya dalam sebuah novebya, Chairil melukis-1
lean saatkepergiannya dalam sajaknya:
Kelamdanangin lalu ?nempesiangdiriktt/7nenggi^ljugaruang
di mana diayang kuingin/malam tamhah merasuk/ rimbajadi
sentati tugu//di Karet, di Karet (daerahkuy.a.d.) sampai juza
deru angin// aku berbenah dalam
kamar^ dalam dirikujika kau datang/
dan aku bisa lap lepaskan kisah baru
padamu/tapi kini banya tanganyang
bergerak lantang/Ztubuhku diam dan
sendiri, cerita dan peristiwa berlalu
beku.
Ia pergi bertambur bisu. Rosihan
Anwar menulis, perjalanan terakhir
Chairil hanya diiringkan beberapa
orang kenalan.Jakarta sudah dikua-
sai Belanda, sedangkan kemerdekaan
berada di ambang ketdadaan. Wali
Kota Jakarta waktu itu seorang Indo
nesia. Rosihan bercerita, rombong-
an Chairil lewat depan mmah wali
kota, tapi ia yaldn wali kota tidak tahu
sore itu ada penyair yang dikubur.
Dalam rencana pendidikan kita,
kesenian tidak pernah mendapat
tempatsemestinya. Pelajaran sastra
di sekolah-sekolah menengah diper-
soalkan di dap Kongres Bahasa bdo-
nesia. Tapi, pembahan boleh dika-
takan tidak terjadi. Bahasa Indone
sia diajarkan bukan sebagai alat ber-
pikir, komunikasi, dan alat pengu-
taraan, melainkan sebagai pemljuk-
tian kaidah-kaidah yang ditetapkan
dalam tata bahasa. Sehingga, biar-
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pun sudah lebih dari 50 tahun merdeka, masih sedikit sekali
anak Indonesia yang bisa menulis surat dalam bahasa Indo
nesia yang bukan saja baik, melainkan juga memikat.
Sisteni pendidikan kita, yang merupakan kelanjutan sis-
tem pendidikan Hindia Belanda, telah membuat bangsa kita
seperti dikatakan pettyair Yeats, "Menjadi bangsa tanpa ke-
nangan keindahan dan kehalusan emosit" Kunci dari cacat
yang kita bawa ini adalah kata "manfaat". Semua yang kita
iakukan kita pilih sebagai jawaban atas pertanyaan: apa man-
faatnya mempelajari ilmu manajemen? Apa manfaat ilmu
hukum? Jawabannya semua jelas dan bermuara pada keun-
tungan pribadi.
Tapi, waktu ditanyakan apa manfearnya melihat lukisan,
membaca kumpuJan sajak, banyak di antara kita yang terdiam.
Sutan Sjahrir menulis dalam sepucuk surat —seperti tertera
dalam kumpulansuratnya, Indopesische Overpemzingen,xz)^wn
1940— (saya mengutip luair kepala): "Bagaimana kita dapat
bicara tentang manusia sedangkan tidak menibaca novel."
Melihat minatcerhadfap sastra sekarang, maka dalam waktu 59
tahun ddak banyak yang kita capai di bidang ini.
Kita masih menganggap dunia kesenian sebagai sesuatu
yang tidak bermanfeat.Manfeat dalam dunia hedonistik seka
rang ini berarti menghasilkah uang imtuk membeli macam-
macam barang konsumen, mulai mobil sampai perempuan
(bukan cinta).
. "Manfaat" kesenian, antara lain, membantu kita melaku-
kan dialogdengan diri sendiri, sehingga kita dapat memahami
lingkungan dan kenyataan lebih baik, sehingga kehidupan Idta
lebih kaya. •
Seorangyangmiskin jiwanya akan melihat matahari teng-
gelam yangsama, tiap kali ia pada saatsamar-samar mengarah-
kan pandangan ke langit barat. Para penyair telah membuat
ratusan gambaran matahari tengge-
1am, dan para pelulds telah membe-
ri kita berpuluh macam matahari
tenggelam. Seorangyangtahu me-
nikmati kesenian akan memungut
manfaat dalam pengertian kekaj^-
an rohani dari sebuah kumpulan
sajak: ia bisa menikmati beratus
macam matahari tenggelam, yang
dapat membuat dia jadi makhluk
Tuhan yang lebih mengagungkan
Tuhannp. Itu telah dilakukan Chai-
ril dalam sajak-sajaknya.
Selunih kreativitas Chairil seba
gai penyair terangkum antara dua
sajak. Yangpertama,/lfe/,yangyang
memberikan julukan "binatang ja-
lang" pada Chairil, yangdiperlqra-
kan bersumber dari jiwanya yang
berontak terhadap penjajahan, pada-
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hal bukan, karena sajak itu ditulis
pada 1943. Sajak itu banyakmeru-
pakan "teriakan putus asa dan rasa
gedr" dan penolakannya terhadap
suatu yang sangat berarti dalaiii
hidupnya {yaitu ayahnya):
' Kalausampaiwaktuku/Kumau
takseorang ^ kan merayu/Tidakjuga
kau/Takp.erlu sedu sedan itu/Aku ini
hinatangjalang/Dari kumpulannya
terhiiang/Biarpelurti menembns kulitkn/Aku tetap merddiang
menerjang/ Luka dan bisa kubawa berlari/Berlari/Hingga hilang
pedihperi/Dan aku akan lebib tidakpeduli/Akumau bidup seri-
hutahun lagi.
Biarpun itu bukan sajak perjuangan, Chairil dengan sajak
itu telah menjelmakan kata bati ral^at Indonesia yang ingin
bebas. Sajak itu dilahirkah olehjiwa miidayang melihat dunia
dengan keluguan seorang yang tak dibebani bermacam per-
dmbangan —^yang biasanya dilakukandialng-^rang ma yang
kitaanggaparifbijaksana. : •;
^ ''i)alam masa sekitar mjuh tahun, Chairil meny^e'saikan
perjalanan hidupnya dan mencapai kearifan yangmembuat ia
ma dan arif bijaksana. Hal im ia gambarkan dalam sajak Yang
Teravtpas dan Yang Luput: .
ceinara menderai sampaijaub/ terasa bari akan jadtvialam/
a^ beb^apa dabandi tingkap Titerdpub/dipulmlan^jangter-^
pmdam/akiisekarang^an^yabisamban/jiida^^^
bukan kanaklagi/ppi dulu,meTnangaddiniat:ubdbai^an^ '
babterasing darlcinta sekolab rendah/dan tabu, dda y'an^ tetap
tidak diuc^kan/sebelunt pada akbimya kita menyerab.\ ,
' Sajalc itu dimlisnya setelah percakapah panjangdengan
Rivai Apin dan saya. Chairil wakm im berada di punqikkehi-
dupanm'a. Ia merasa ditekan olehmasyarakatyangia anggap '
selalu menariknya ke bawah dalam pengerdan,melepaskan
kebebasannya. Ia membedakan oranghersekolah dan intelli
gent. Perempuan terakhiryangpunyahubungan dengan dia I
adaiah rakyatbiasayangdnggal di sebiiah gubukdikampiing
remang dekat Jembatan Lima. Perempuan im, memirut Chai
ril, tidak sekolah tapi/wfe///gewr. • -
Waktu itu, elan vital yang ia perlihatkan dalanl sajak-
sajaknva terdahulu sudah tidakkelihatan lagi. Sebagai gan-
tinya, ia memiliki daya najaf yang
lebib tajam. Ia berada di ambang
pinm alchir kepenyairan, dan siap
untuk jadi ^ eorang essayistyzng
tajam. Lalu ia melakukan yang




yang ditulis dan diucapkan di
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hawah aturan tata bahasa yang
disusun oleh Ophuysen. la mem-
behaskan bahasa Indonesia dari
tangan guru-guru sekolah dasar
dan mengembalikan ke tangan
penyair, bukan sebagai bukti kebe-
naran tata bahasa, melainkan seba
gai alat pernyataan yangsempur-
na. . . . •
. SutanTakdirAlisjahbanayang
besar jasanya untukperkembangan
bahasa Indonesia, tapi tidafcA'h|rj-
tu suka dengan pendekaianjGfeJi-
ril Anwar terhadap puisi, berkata:
"Tentang bahasa Indonesia, tak
dapat ditolak, Chairil Anwar mem-
buka kemungkinan-kemungkin-
an ke suatu arah yang tak terduga-
duga. Sebagian Hal itu tak dapat
tidak mesti sejajar dengan yang
berlaku pada bahasa-bahasa Eropa, seperti keberanian mem-
ben arti-arti sendiri kepada kata-kata,mengadakan kombi-
nasi kata-kata yang menentangsemua konvensi, membuat
susunankalimatyarigmelompat-lompat dengan ketiba-tiba-
an lekuk dan kelok yang tak tersangka-sangka, dengan mema-
kai logika yang sering bersifat antilogika tetapi justru kare-
na sekaliannya itu menimbulkan ketajaman dan kedalaman
arti yang jarang tersua." . •, ,
Kebebasan bahasa itu adaiah prestasi besar bangsa Indo
nesia. la dapat mengutarakan apa saja langsung dari lubuk
hatinya. Dan ini adaiah warisan penyair Ghairil Anwar^yang
meninggalpada 28.April 1949,50 tahunyanglalu. B- .
* Sastrawan dan budayawan





hati! Begitu harap sastrawan Ha-
mid Djabar. Jeritan Djabar itu
mestinya pantas'-dicermati. Se-
bab, reformasi yang'bergulir de-
wasa ini barii sdbatas permu-
kaan; belum menyentuh substan-
si. Untuk itu Djabar begitu antu-
sias merindukan lahimyadekade
baru sastra refonnasi.
■  "Harapan saya, (sastra refor
masi) ini bukan liiituk menegasi-
kan produk sastra periode'sebe-
lumnya/Akan tetapi me?ti ber-
bentuk sebuah peiadabati sastra
yang berkepentingan terjiadap
perbaikan kualitas hidup> liuibian-
isme di Tanah Air.d^ dunia,"
kata Hamid, di Malang, di tengah
kegiatan Simposium Sastra Na-
sionai yahg dimulai Selasa lalu.
Dengan demikian«. refonnasi
harus memberi peluang berkar-
ya, berekspresi, dan memperta-i
jam sesuatu yang belum. tajam.
Jadi, jangan sebaliknya; reforma
si justru memberahgus dan me-
■nutup ruang persoalan kem^u-
'siaan dtm mambat Idtd,-' • -
3 Perepalahnya adalah:'apakah
Wormasi seperti itu diberi ruang?
Djabar pesimis apabila—en-
tah siapa pun yang berkuasa pas-
capemilu nanti—tertutup mata
hatinya atas masalah ini. Dika-
takan, reformasi yang dibutuh-
kan manusia Indonesia adalah re
formasi yang menekankan esen-
si kemahusiaan dan memberi ke-
longgaran atas keragaman. Re-;
formasi adalah keanekaragaman
itusendiri! .
Akan tetapi, sastrawan Putu
Wijaya justru menanggapi refor
masi dalam perspektif 'semi'
pesimis. Di mata Putu," reformasi
memberi dua peluang: kesempatan
(berkarya) atau justru kebinguiigan.
Betapa tidak, banyak sastrawan
malah merindukan escape fromfree-
dam karena menganggap hahcurnya
re
j
presivitas Orde B^ terindentiiBka-
si hancumyakr^vitasr'^i M
% (sasttawM)f;
rontoknya rezim Orde/BiMU be
mengbilangkah 'miisuli'*. IritiiiyCtah-
pa represitidak bak^ ada kr^tiyitas!"!
CetUS Putu. ■ , ■ '
Cukup banyak, jika sekadaf menye-




bungkan naiba Dah^o^ Biididaraa,
tla^
. .'Begi^ pula '^ tepg^ .kegalauan
•pembuangan' Pramoedya Ananta
Toer malah melahirktuii m baru yang ^
bemamiaitrilogi k^a sastra^ Bahk'anj
aktiialit^/tentang repoitase keseweT|
rifmg-wenangan rezim j^g ditampil-
' kan; Pramoedya SMgat ^ anjarig dan
tetap bernas hingga Wi»i.'» .• =
^Bagmmaha dengan m keterbukaan
'yahg,bernamarefbrmjlsi?Putu Wija
ya dehgan tegas' menyat^am bahwa
keteibiikaan haniis tetap mel^rkan
sastrawan-sastrawaii yang Bermutu.
Dari dekade keterbiikaan ini memang
bani terbilang sedikit.; ;
Ayu Utaina yang populer le^at no
vel Samon, sdlah satu cohtoh^^Saking
^edikitnyakafya fenomehal,"A)m di^
sebut-sebut sebagm jeniusVajig fhem-
ibawa'SEuwjila baru jagat sas
tra Indonesia., Kumpulanpiiisi
'Malu Aku Jadi Orang Indonesia
buah karya Taufik Ismail bisa
disebiit juga.. Pun novel .dari
Danarto, Remy Sylado, Utis Ba-
sino, dan Dono Wiarkop.' Putu
mengaku tetap menung^' liahir^
nya karya-kaiya dari s^towan
berbeda. '•K^^^'^.-
Putu mengakiii b^wa repre-.
sivitas dan peiiindasanmei^tiqiu-
lasi justru lahimya kiu0ra; tajam
dan produktif. Akan tetapi;.||ej^i
tu tuntiitan ihwal kebeb^^fer-
piehuhi, banyakyjmg m^afemen-;
jatU linglung: mau ^  si^lah im?tVjBahkan, sangat ni®|l^^
^meifitara kalangan
s^a represif itu, kebeb^^ inar j
lah bermakna menibunuh^Teta-
pi, kebebasan yangfke1|)abl^aii
juga tidak berarti bbsariapUbila
memang; jniskin keiriaihpuan
bersastra. Yang jelas, kebebasan
biikan satu-isatunya yang'diper-
lukan sastra. "Jauh lebih penting
dari kebebiasan itu adalah yisi. • j
,:^j^Sas^"harus menighidupkan'
• yisii Para" sastrawan adal^iVi'sio-r, j
"nefrvisioner yang membiiat karya
sastra ..menjadi. input bagi ianAj'
^e&dupaiimasyarakat
sastra tidak bCThenti seibagai sis-
tral Tapi.berawal dari ^tra ber-
'gerak ke sdgala,ai^ sektpr ke- '
hidupan'. .Deiigah begitu, Isastra
hakal sebra dengan ilmu perige-
tahuani, yaiig lain. .Sementara ker
jfidahan bahasa'dsdarn sastra ada
lah boniisnya," cetiis pengarang
;'yang juga sutiadara film ini. ..
p Lalu, bagai^ana memaknai
■^ reformasi dalam blantika sastra
•sendiri? ■ : ^ \
Putu Wijaya menguiai bahwa era
reformasi bagi sastra. bukan ber^i
pembebasan yang berarti bebas ber-
buat apa saja atau bahwa kini bebas
menulis apa saja. Hdak. Karena sas
tra selalu komplet. Sastra selalu men-
dua. Sastra lahir mengandung ke-
tidakbebasan dan kebebasan sekali-
gus paparnya. . • .
Sastra reformasi, demikian Putu,
"Bukan pula berarti mengucapkan se-
lamat tinggal ketidakbebasan dan sela-
mat datang kebebasan. Tetapi ini ma
salah kesempatan dan agenda yang per-
lu kita muarakan l^ih lanjut. Setelah
kita ditindas 32 tahiin lamanya, kitajiiga
tidak tahu bakal seperti apa pemerin-
I tahan baru nanti. Karena itu, reformasi
saya kira mempakan momentum me-
ngembalikan. sastra ke dalam sembako
jiwa." (Fajar Murwantoro/B-1) .




Sejumlah sastrawan teikemuka men-
jadi caleg dan jurkam parpol. Apa
yang mereka can? "Mencari status
sosial.yang lebih terhionnat," komentar
seorang penyair. *'Lho, memangnya
menjadi sastrawan kurang terhormat?"
kata yang lain.
Adalah Abdul Hadi WM (PPP), Dcra-
negara (PAN), Hamid Jabbar (PBB), dan
Aspar Paturusi (PAN), sastrawan yang
mencoba keberuntungan, beijuang mela-
lui partai politik, untuk dapat mewakili
aspirasi seniman di DPR nanti. "Kita
perlu masuk ke DPR, agar kepentingan
seniman iada yang menyusu^an," ^ta
penyair Doanegara.
Tentu, bukan hanya kepentingan se-
nirnan. Sebab, seperti ditekadkan oleh
penyair Abdul Hadi, mereka akan ber-
juang untuk ikut menentukan kebijakan
pemerintah tentang paididikan dan kebu-
dayaan,teniiasukkesenianny^ "Karena
i^ sal^ kalau dianggap mencari status
sbsial ataii penghasilan baru yang lebih
besar."
Bagi penyair Taufiq lanail, banyaknya
sastrawan yang^jadi caleg itu sangat
bagus. Sebab, menumt Tau^ kesenian
'dan kebudayaan kita akan ada yang lebih'
mempequangkan nasibnya. "Mudah-
mudahan mei^ sdnua bik teipilih, dan
bisa mempequangkan kepentingan seni
dan budaya, termasuk kepentingan seni
man," k^nya, kemarin.
DUiubungi secara teqjisah, sutradara
Chaenil Umam pun mengalnii caleg dari
kalangan seniman memang peilu, kaiena
m^kalah yang betul-betul mengetahui
selukbelukdunia seni dan budaya. "De
ng^ begitu, mereka bisa mempequang-
kan adanya kebijakan ^ it^g seni dan
budaya seperti yang diharapk^ kawan-
kawannya. Mereka perlu diberi kesem-
patw imtuk membuktikan komitfnen-
nya," katanya, kemarin.
Dihubungi cU Jakarta, Chaeml menga-
takan hal teipenting yang hams dipeiju-
angkan jika mereka duduk di DPR nanti
adalah membebaskan kesenian dari
belenggu yang mengikatnya selama ini.
"Jangan lagi ada sensor dan larangan
kegiatan seni dan budaya^'' tegasnya.
Sensor dan larangan, lanjutnya, jelas
sangat menghambat kn^vitas seniman.
Kalaupun ada pihak-pihak teitentu yang
mungkin merasa tersinggung aldbat
muatan seni tersebut, katanya, hd itu bisa
diselesaikan melalui jalur hulaim,.bukah
melalui sensor atau larangan.
ChaemJ juga berharap agar mereka
nanti dapat mengupayakan adanya peng-
hargaan yang sesuai terhadap profesi
seniman. Seniman, ujamya, belum mem-
peroleh teihpat yang teihonnat dalam ke-
hidupan masyarakat saat inl Fasilitas yang
diberikan pada mereka sangat jauh dari
yang diinginkan. "Padahal, di negara-
negara lain profesi ini sangat terhormat
dan dihatgai sehingga dapat unmk hidup."
Kondisi seperti itu, k^Qiaerul, k^-
na wawasan seni dan budaya kurang dia-
jarkan di sekolah. Akibatnya, anak-anak
sekarang rendah apresiasi seninya. Jika
dibiaikan begitu, k^ya, ia khawatir ke-
kayaan seni budaya Indonesia yang me-
ilimpah hanya akan dimanfaa^an oleh
jbangsa asing untuk dijual. "Untuk itu
anggaran pendidikan mesti dinaikkan."
Dengan tersedianya dana, tutumya,
upaya peningkatan wawasan seni budaya
an^-anak sekolah dapat lebih digalak-
kan, misalnya melalui penyelenggaraan
lomba deklamasi, rhengarang, dan me-
lukis. Kegiatan yang sifatnya positif ini,
ungkapnya, selain sebagai sarana aktu-
alisasi diri siswa dan mengasah budaya
kritis mereka sejak dini, juga bisa mere-
dam nafsu para siswa untuk 'berlomba'
■sendiri di j^anan.
Lebih dari itu, Taufiq Ismail beiharap
agar niereka tid^ hanya bequang untuk
Namun, bagi seniman tentunya hams
mengutamakan tentang nasib seni dan
budaya kita sekarang atau mendatang. "Ja
ngan setelah duduk menjadi anggota legis-
latif, tems mereka lupa untuk mempeq'u-
angkan yang semestinya mereka pequang-
kan," tambahnya. "Mereka juga haiusber-
juang agar tid^ ada lagi pelarangan atau
pencek^an terhadap pentas seni dan seni-
mannya."
Seolah menjawab 'harapan' tersebut, Ab
dul Hadi WM menyatakan setuju tentang
perlunya pembenahan pendidikan nasion-
aL Khasanah intelektual yang dUandasi oldi
pengetahuan sosial dan/tumourfer, ungkap
nya, hams menjadi sasaran utama bidang
, pendidikan. Artinya, selain mengajarkan
i budaya negeri sendiri, para siswa hendaknya
juga diperkenalkan pada budaya asing.
"Tujuannya agar siswa menjadi manusia
I yang bermartabat," katanya.
Caleg PPPuntuk wilayahBanyuwangi ini
, mengungkapkanmisinya apabila terpilih
j menjadi anggota legislalif. Ia akan melaku-
i kan reformasi di bidang budaya untuk me-
j nuju masyarakat madani yang kuat "Untuk
, mencapainya diperlukan suatu community
' censerdi riiaria sedap pihak terutaina seriirnaii,
bisa berkumpul dan betdiskua memNcarakan
berbagai hal serta permasalahan yang
menyangkut bidang seni budaya sekaligus
mengupayakan jalan keluamya.*'
Kemajuan bidang seni dan budaya, tam-
juga hams memp^uangl^ nasib rakyat
yang dibelanya. "Saya pikir pembelaan
twhadap fcqjentingan ral^ ini luas sekali
pengotiannya, bisajuga kepentingan ter
hadap dunia seni dan budaya atau kepen-
yang lainnya,'' papamya.
bahnya, sangat tergantung pada sarana dan^
wadahnya. Ini agar tercipta suasana yang
kpndusif untuk berkreasi. Karena itu, meng-
hidupkan kembali pusat-pusat kesenian yang
ada di tingkat provinsi dw kabupaten adalah i
amat penting dalam mendukung terealisas-
inya harapan tersebut
Abdul Hadi juga akan bempaya untuk
mewujudkan budaya nasional yang berciri
teislaman. "Bukan berarti bentuk ekspre-
si budaya di luar Islam tidak diakui, tetapi
Islam secara historis sangat berperan dalam
proses pembentukan jatidiri dan budaya
bangsa.
Budaya Islam, tutumya, selama 32 tahun |
masa Orde Bam telah dsingkirkan secara!
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sistematis karena berbagai piasangka yang
menyudutkan blam, mi^yadicq) sebagai
lundamentalis. Padslial, ujamya 1^, Islam
dibentuk oleh tiga hal y al^ syaiiah, tsana-
w^ah, dan fikih yang sangat menjiwai kebu-,
dayaan Islam yang universal, sangat tidak'
mengenal pertentangan. n '
"Saya lihat, para anggota legislatif se-
kaiang tidak adayang confxm pada budaya
Islam ini. Walaupun secara konseptual ke-
mungldnan ada, tetapi tidak ada yang ber-
bicata Secara intensif untuk menjabaikan-
nya," katanya.
Dengan diaktifkannya kembali budaya
Islam ini, lanjutnya, nantinyakebudayaah
nasional bukan sekadar sesuatu yang di-
waiiskan, tetapi mampu mengan^l^ maita-
bat niayoritas umat Islam di Indonesia.
,  ■yusArat/iayt)
Republlka, 3 *^uni 1999
PramPRAMUDYA Ananta Toer di New York. Bagaimana kita
^mah membayangkan ini? Di tengah Park Avenue tulip
bermunculan kembali^iap tahun seperti tak disangka-
sangka—dengan rapi, seakan kembang plastik. Ini ^ ir
April. Di dalam Gedung Asia Society di tepi aveme itu,
di auditoriumnya yang penuh sesak, orang memandang ke pentas:
Pramudya Ananta Toer di New York. Sesuatu yang lebih tak ter- j
duga. Orang sadar bahwa di panggung yang tertata itu, ada sesuatu
yang datang dari sebuah pengalaman yang suram.
Pram mengenakan jas Nehru abu-abu, rambutnya yang memutih
dan gondrong tersibak ke belakang. Dalam umumya yang lebih
dari 70 tahun, ia tampak kuat, langsing, tegak. Suaranya besar dan
mantap, dengan getar di sana-sini. John MacGlynn, peneijemah-
nya, duduk di dekatnya, dekat sekali ke telinga Pramudya yang
pekak, untuk setiap kali menyalin percakapan ke dalam bahasa
Inggris atau sebaliloiya. Di sebelah Idri Pramu
dya, Mary Zurbuchen, mengajukan beberapa
pertanyaan dalam sebuah interview yang me-
narik, sebelum Pramudya menghadapi hadirin.
Pemahkah kita membayangkan ini? Mung- j
kin kita akan mengatakan, sejarah memang se
buah proses dari keadaan terbelenggu ke arah
keadaan merdeka—dan riwayat hidup Pramu
dya Ananta Toer melukiskan itu. Di zaman pe-
rang kemerdekaan ia ditangkap dan dipenja-
rakan Belanda, karena ia anggota dari pasukan J
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Repubiik. Di zaman "Demokrasi Terpimpin"
Soekamo ia dipenjarakan tentara, karena bu-
kunya Hoakkiu di Indonesia. Di zaman "Orde
Baru" ia dipenjarakan, dibuang ke Pulau Buru,
dan kemudian dikembalikan ke Jakarta tetapi
tetap tak bebas, selama hampir 20 tahun. Dan
kini, tahun 1999, ia mendapatkan paspomya,
ia seorang yang merdeka kembali, dan ia be-
rangkat ke Amerika Serikat, sebuah negeri yang tak pemah di-
kunjunginya—dan ia disambut. ~ -
Tetapi benarkah sejarah punya narasi selurus itu? Di Pulau Buru,
tempat ia diasingkan selama 13 tahun beserta 12.000 tahanan politik
lainny^ sebuah gulag yang dikurung oleh laut, sebuah kamp yang
dikitari savana dan diselang-selingi rawa, barangkali yang bertahan
hanya ide bahwa kelak manusia akan bebas. Terutama jika orang
mempercayai Hegel dan Marx—seperti mempercayai eskatologi
bahwa surga akan datang kelak di kemudian hari karena itulah
janji Tuhan. Tetapi jika kita baca catatan-catatan Pramudya yang
kemudian dihimpun di bawah judul Nyanyi Sunyi Seorang Bisu,
yang di Amerika tahun ini diterbitkan sebagai The Mute's Soliloquy,
barangkali yang tebersit di sana bukanlah eskatologi itu, bukan
Hegel bukan pula Marx, melainkan sebuah "pesimisme pemikiran,
optimisme kehendak".
Kalimat ini datang juga dari keadaan terpenjara: yang menulis-
kannya seorang Marxis yang orisinil, Antonio Gramsci, dari selnya
di Italia di tahun 1930-an. Mungkin itu pulalah yang juga teijadi
diBuru. Pram menuliskan catatannya dan kemudian menyembu-
nyikannya, tanpa harapan bahwa semua itu akan dibaca. Tetapi,
seperti dikatakannya kepada Mary Zurbuchen, ia ingin agar ada
kesaksian bagi anak-an^ya—^yang terpisah dari dirinya selama
bertahun-tahun itu—b^wa "mereka pemah punya seorang ayah".
Ancaman dari waktu adalah ketidaktahuan yang berlanjut atau
lupa yang kemudian teijadi. Mengetahui, dalam melawan ancaman
waktu—itulah hal yang penting bagi Pram. Ia tak tahu apakah ia
akan menang. Akalnya mengatakan kemenangan baginya mustahil.
Tetapi ia tak hendak menyerah. Ia menulis sederet novel sejarah.
'  Geoige Orwell pemah mengatakan bahwa bentuk novel adalah
;yang "paling anarkis" dalam kesu.sastraan. Orwell benar, sepanjang
sifat "anarkis" itu diartikan peiibmpikan novel kepada segala yang
ortodoks dan mengekang. Tetapi pada sisi lain, novel—^seperti yang
ditulis oleh Orwell dan Pramudya, terutama novel sejarah itu—
mempunyai dorongan yang dekat dengan kehendak "mengetahui".
Dan "mengetahui" bukanlah sesuatu yang bisa teijadi dengan
anarki; mengetahui adalah proses yang teitib.
Dalam novel, sejarah memperoleh alur, mendapatkan bentuk.
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Mungkin bukan sebuah alur Hegelian (bahwa
sejarah akan berakhir dengan kemerdekaan),
tetapi bagaimanapun bukan sesuatu yang acak-
acakan. Haruskah dengan pandangan demikian
ini pula kita melihat cerita hidup Pramudya
sendiri: dari sebuah pulau buangan yang jauh
di Maluku, sampai dengan ke Amerika Serikat,
sebuah negeri yang—sepeiti diakuinya malam
itu—punya kontribusi besar, berkat Presiden
Carter, dzdam pembebasannya dari Pulau Buru?
Salah satu yang sering mengagetkan dalam
sejarah ialah bahwa ia temyata bisa menga
getkan. Banyak hal berlangsung bukan sema-
ta-mata karena progresi yang seperti hukum itu,
bukan karena perkembangan sebuah struktur
sosial, bukan pula takdir, melainkan karena
tindak manusia. Dari saat Pramudya ditahan
sampai dengan saat Pramudya di New York te-
lah berlangsung sebuah periode yang begitu
mencengkeram: Perang Dingin. Perang Dingin, yang membagi
dunia menjadi dua sejak akhir 1940-an, antara "komuhis" dan anti-
komunis"—seakan-akan itu sebuah pembagian yang kekal—tak
disangka-sangka berakhir ketika Mikhail Gorbachev mengambil
keputusan yang semula tak terbayangkan di tahun 1989: Uni Soviet
hanis berubah, dan Tembok Berlin diruntuhkan.
Smiley, tokoh utama John Le Carre yang muncul kembali dalam
The Secret Pilgrim, mengatakan itu dengan secercah rasa kagum:
"Manusialah yang mengakhiri Perang Dingin itu, kalau kau belijm
mengetahuinya. Bukan persenjataan, atau teknologi, atau tentara
atau serangan. Manusia, itu saja. Dan bahkan bukan manusia
Barat... melainkan musuh bebuyutan kita di Timur, yang turun ke
jalan, menentang peluru dan tongkat polisi dan berkata: Sudah
cukup. Kaisar merekalah, bukan kaisar kita, yang berani naik ke
panggung dan mengatakan bahwa ia tak berpakaian."
Kaisar yang berani, rakyat yang bertindak..., Manusia belum
mati—mungkin itulah yang akhimya harus dikatakan, sebuah kabar
gembira untuk Pramudya, tentang Pramudya, Setidaknya ketika
musim dingin ketidakbahagiaan kita berakhir, dan tulip dan
magnolia muncul, setidaknya sampai musim gugur tiba kembali.
Goenawan Mohamad
Tempo, 3 Mel 1999 No.08 Th. XXVIII
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Konteks Sosiologis Berita dan Cerita
OlehAgusNoor
PENILAIAN Dewan Jxui
Anugerah Cerpen 1998, se-
b^gaimana kemudian di-
eksplisitkan kembali oleh Sa-
pardi Djoko Damono, perihal
kecenderungan aktualitas-beri-
ta dalam cerpen-cerpen yang
muncul di koran (Kompas,
Minggu, 2/5/99), memang tidak
terlalu keliru ketika mencoba
mendudiikkan pandangan Tau-
fik Ikram Jamil seputar "perka-
winan berita dan cerita" (Xom-
pas, Min^, 18/4/99). Kita ta
bu, Tbufik adalah penerima
anugerah Cerpen Terbaik yang
diselenggarakan Dewan Kese-
nian Jakarta 0KJ) itu, untuk
cerpen yang ditulisnya: Pagi
Jumat Bersama Amvk, sebuah
cerpen (yang memang) menyan-
darkan kekuatannya pada ak-
tualitas peristiwa yang tenjgah
berlangsung di tengah masyara-
katkitakini.. ' -
Unsur berita dalam cerita, se-
perti terlihat pada cerpen yang
masuk ke dewan'juri, selama dua
dekade ini memang menggejala
dalam cerpen-cerpen Indonesia.
Kecenderungan yang tidak cuma
berlangsung dalam cerpen-cer
pen yang muncul di koran. Bila
kita simak, cerpen di majalah-
sastra, macam Horison atau Ba
sis (yang Idni tak ada rubrik cer-
peimya lagi), juga banyak me-
muat "cerpen aktual" macam
itu. Jakarta Sxiatu Ketika cerpen
Seno Gumira Ajidarma merujuk
pada kerusuhan Mei yang tojadi
di Jakarta. Sementara cerpen Su-
nyahni M. Shoim Anwar, jelas
membayangkan huni-hara keti
ka terjadi konflik internal di tu-
buh partai politik PDI, dengan
terdongkelnya Megawati dari
kursi kepemimpinan. Simyahni,
dalam cerpen itu, membawa
ingatan pembaca pada sosok Me
gawati — meski tentu saja kita
tak mesti membacanya dengan
acuan seperti itu. Bahkan
Danarto, cerpenis yang dikenal
banyak menjelajahi dunia
awang-uwung, membuka cer-
pennya 7 Sapi Kurus Memakan 7
Sapi Gemvk dengan gambaran
lenyapnya beberapa kebutuhan
pokok yang kemudian dipa-
parkan dengim ini, "Lenyapnya
kebutuhan pokokj itu ^mulai
persis ketVca terjadi bentwkan
antara demonstran PDI yang
mendukung pimpman Megawati
Sttkariioputr^ dengan aparat ke-
amanandidepahstasiunCambir,
Jakarta Pusat, pada Kamis, 20
Junil996..."
Kareria itu, rasanya unsur be
rita tak hanya berkait'dengan
kenyataan begitu teri^ntung-
nya cerpen kita pada koran. Ife-
tapi karena memang sebuah fe-
nomena n sosiologis yang ada
baiknya cpba kita carl akar dan
koriteksnya. '
i  n ' "•
{  SEKITAR tiga tahun lalu sa-
iya pemah menulis perihal ke^
j cendenmgan macam itu sebagai
"usaha membocorkan fakta
yang terbekukan, melalui sas-
tra" Gihat "Fakta Sastra" di Te
ngah Eufemisme Budaya, Kqpt-
pas, Minggu, 28/1/96). Situasi
itu, tentu saja, tak bisa di-
lepaskan_ dari begitu kuatnya
represi yang dilakukan- rezim
Orba yang mencoba melakukan
penimggalan informasi mdalui
sensor dan pembredelan infor
masi: Fakta-fakta mesti diste-
rilkan lebih dulu, sebelum di-
konsumsi publik. Hdak meng-
herankan bila Seno Gumira Aji
darma kemudian menulis de
ngan nada geram dan lantang,
"Ketika jumalisme dibungkam,
sastra harus bicara". Seno, se




an sastrawan adalah juga war
tawan, pun tak bisa diabaikan.
Thufik Ikram Jamil, sekaligus
juga wartawan. Meski, bisa jadi,
kenyataan ini tak terlalu sig-
nifikan. Tetapi, bahwa pretensi
untiik "membocorkan fakta" ke
dalam struktur cerita sering
menjebak cerita pada aktualitas




juga hadir sebagai bagian ritme
jumalisme. Dari sisi lain, bisa
dilihat juga ketika terjadi "pen-
, jenuhan" pada bentuk absur-
disme yang.banyak ditempuh
dalam penulisan cerpen—yang
kemudian sering dilihat sebagai
penyebab terasingnya sastra
dari ma^^arakat Membocorkan
fakta, kaiena itu, menjadi usaha
imtuk mendekatkan tema pada
ruang publik, agar terjadi per-
imbangah informasi. la juga
memberikan kemungkinan bagi
sastra untuk menjelaskan tema-
tema yang selama ini tersem-
bunyi dalam timbiman infor
masi. Bila kita baca, cerpen-cer
pen yang "berkarakter-berita"
macam itu, maka kita bisa
merasakan spirit untuk meng-
koreksi, sebagai perwujudan
negasi, dalam cerpen-cerpen
itu, Sebuah negasi di tengah ke
nyataan berbangsa yang (nya-
rls) tanpa oposisi.
Berita-berita soal keberhasil-;-
an pembangunah, lewat keme-
gahim supermarket dan mall, ju
ga lapangan golft dibuka kenya-
taan-kenyataan tersembunyi di
sebaliknya dalam cerita; pe-
nggusuran lahan, pembakaran
perkampungan kumuh, kesen-
jangan sosial, sampai alipna.«ri
3^g ditimbulkannya dan dam-
pak sosial yang diakibatkan per-
ubahan sosial itu. Maka, sesun^,-




cerita itu sebagai gambaran so-
siologis yang membentuk karak-
ter tokoh-tokoh dalam cerita.
-Memang, seperti dijelaskw Sa-
pardi,"cerita-cei;ita sen^cain itu
bisa hanya berhenti sebagai beri-
ta, bUa ia tak memiliki kemam-
puan untuk "mengawetkan"
lalui perangkat kebahasaan dan
anasir sastra lainnya. Harus ada
jar^ yang aman antara sas-
trawan dan "kejadian" yang di-
ceritakannya, sehingga tak ter-
jatuh pada sentimentalisme Ka-
rena bila terlalu bersandar pada
aktualitas peristiwa, sastta bisa
jadi kehilangw perenungannya.
Hingga cerita, ^ dang, terlihat
ditulis dengah t^^-gesa.
Kesan keteigesa-gesaian itu-
lah, yang seringter^ bila "cp-
rita" dan "peristiwa ^ ang dic^'
ritakannya" hadir dalam tarik-
an napas yang sama. Banyak ce
rita terjebak sepeiti itu. Hingga
di samping terkesan mengejar
aktualitas, cerita juga menjadi
sekadar "pemamah. berita".
Cerita menjadi penafsir berita,
yang mengakibatkau^cPrita
menjadi "jatuh" statu^^ ie-
bagai pembeii infonna^ ki^ua.
Ini karena cerita sekadarmietie-
rinaa "anggapan j^g • ada
dalam berita''^ Lalu, cerita men
jadi kehilafigan kipiinikflnnya
dalam membangun karabter
dan komplekatas < manuria.
Yang dipebersebatas.''berita" :
yang sesunggubnya sudah ada.
dalam laporanjiimalistik.
Inilah, misamya, berita sosd
DOM di Acdi, baru menjadi ce
rita ketika hal itu sudah ditulis
sebagai berita. Pembocozan
fakta yang dilakukan sastra,
temyata, tak miemilild kekuat-
an investigasi dalam penggalian
fakta (baca: kehyataan-km^-
taan sosial yang miasih dibeku^i
kan). Dalam halitu, cerita kalab
dengan berita. Dan jalan untuk
mengatasi itu, sekab lagi, cerita





NAMUN, semua itu ]u^ tak
bisa dileparican dari kecende-
rungan dan kebijaksanaan le-




memang dibilis dbn ;Coba^ (bM-,
rim ke me^ mz^.'^etapna perHmTMngan pnlj^k tak '
diloloskadr Atau sestiigguilmya,i


































toh, ia iz^ib inimj^ait-kiiti^'
dengan kasus lymbiiViiihafi bii-
ruh,, Marsiziab;^!stzat^^ ag^id^te' ^
iiguimya inemj^Vfeli!^
tuaUtas. Dan' dila^
kan oleh prntilis c^ta laimij^ -
Kalau: zneziiang .begitu,'^'ada
baiknya kita; melibat kembaU
konteks semua itu^ kietika p^
tengab mengalazni^eforia kebe^
basan, di mazta bi^ mun-
cul begitu "telanjang"'dan
xang. Apala^ '^g tersisa'dazi:
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listiwa dan bezpzetimsi timdak ^penisjiingg^M
Kompas, 6 Juni 1999
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Tentang Sastra di Atas Angin
Ol Ieh BENI SETIA
'' SAYA seorang pengarang
'dan.istri ,saya seorang guru. Saya —
'kita sebagian orang — cenderung
'mengarang yang agak 'nyastra dan
■Istri saya mengajar bahasa Indone-
' Sia di kelas 3 sebubh SLTP. Sam-
'pai sej^ ini, saya pikir, belum ada
'komplikasi apa-apa, selain istri
saya cenderung menolak kliping
'b^en saya bila murid-muridnya
Mlisiiruh membofat'kliping-dengan
fmateri "menggaii'iteUr-uistrintik
•fcerpen"; sesuai 'deriigah' tuhtiitan
•kurikulum..Mengapa begitu saya
juga ^  tahu. Komplikasi justru
teijadi ketika banyak teman^teman
'gurunya, lewat koran yang dulu
'hams dilanggan lewat kantor, selalu
mengeluh tak bisa memahami apa
maunya cerpen saya itu. "Dibaca
telak-balik juga tetap tak menger-
~ti. Apa sih maunya?" kata salah
- satu dari mereka. Istri saya roemi-
■lih membisu. Saya sendiri memilih
hiembisu. Menjawab itu bisa
'bermakna (a) menghambat kebe-
'basan apresiasi yang bermakna ke-
bebasan mengembangkan imajinasi
tian menentukan pemaknaan yang
'personal, dan (b) menerangkan itu
'bermakna saya menerangkan apa
ilhamnya, bagaimana terbentuk
gumpalan ekspresi di sisi lainnya.
Dengan kata lain, antara niat dan
hasil selalu ada handikap, padahal
apresiator mengganyang hasil dan
bukan menelusuri niat I^atif seo
rang pengarang.
Di titik itu, terkadang, saya in-
gat omongan bagus seorang Gu-
nawan Mohamad, yang bilang "apa
gunanya menulis sebuah puisi bila
.itu bisa diterangkan dan/ atau di-
pn^apan dalam sebuah artikel atau
,esei". Lihat! Bisa jadi "....di-
(pngkapkankan dalam sebuah cer-
ipen." Mungkin. Tapi ada satu ihw-
;al )^g bisa saya rumuskan: kemis-
teriusan adalah hakikat puisi, ke-
jnultim^naan adalah hakikat se-
jpuah puisi ~ setidaknya menumt
(Gunawan Mohamad. Lalu ketika
fkemisteriusan itu disibakkan maka
.segala yang transparan itu menye-
.babkan derajat seni tak hanya
menumn tapi juga bubrah —beran-
,takan. Bisa jadi begitu. Tapi saya
' I hanya menulis puisi dan justm
,
menulis sebuah cerpen. B'ahkan
cerpen yang diumumlmn dalam ko
ran dan karenanya lebih bersipat
komunikatif menyapa sebanyak
mungkin pembaca ketimbang yang
diumumkan dalam jumal atau ma-
. jalah sastra yang membidik pemba
ca terlatih atau khusus. Celakanya
jusou kepada cerpen macam itulah
banyak teman guru istri saya me
ngeluh bingung dan tak tahu apa
materi cerpen itu. Fakta itu, suka
ataUitak suk^ membuat saya dililit
problernvS^tra itu apa? menulis
sastra itu menulis secara apa dan
dengan tujuan apa? Apa meny-
isihkan sejauh mungkin pembaca
yang tak terlatih tapi ingin tahu
seperti omongan besar seorang
Chairil Anwar — "yang bukan
penyair tak ambil bagian"—?
SEORANG guru SLTP, seti
daknya, ia hams lulusan SMA dan
minim^nya duduk di bangku FT
^ndidikan selama setahun — D-1
atau PGSLTP. Sekarang memang
ditingkatkan pengetahuannya de
ngan Program Penyetaiaan sedera-
jat level D-3. Tapi, dengan penga-
laman mengajar, maka pengetahuan
mereka sebenamya sederajat de
ngan D-2 dan bahkan program sar-
jana muda lama. Dan, pada giliran-
nya, merekalah yang sebenamya
mengeluh t^ bisa memahami cer
pen saya itu. Ini menimbulkan ke-
curigaan: macam. apa sih pen-
didikan kesusastraan yang pemah
mereka peroleh dulu ~ keSca SMP
atau SMA di sekitar dekade SO-an,
60-an, dan 70-an —? Bahkan
apakah pendidikan kita memang
sangat melupakan aspek estetik dan
huroaniora karena ^picu dan di-
gencet ilmu pasti-alam? Ataukah,
justm bukan mereka yang salah
tapi justm saya yang salah menulis
sehingga membingungkan banyak
orang? Dan bila cuma membin
gungkan kenapa di-acc dipub-
likasikan di koran dan bahkan se-r
ring? Mengapa ada jarak apresiasi
antara redaktur dan dengan mere
ka? Dan bila ini diperinci lagi: ko
ran itu memuat cerpen untuk apa,
unmk siapa, dan dengan policy
redaksi apa di satu sisi dan dengan
finalitas pembaca macam apa di
sisi lainnya?
tu, pada gilirannya, merangsang
untuk hadimya minat penelidan de
ngan basis (estetika atau sejarah)
Resepsi. Tapi itu, pada gilirannya,
bukan tugas mutlak seorang
kieator. Mencoba menyelidiki tang-
gapan apresiator -- dengan mmus
Jauss mengenai "cakrawala hara-
pan" dan "jarak estetik" bermakna
mempersiapkan sebuah pola dan
takaran ekspresi dan estetik terten-
tu, sehingga teijadilah pemben-
tukan selera massa dan pemuasan
selera massa. Godaan yang menye-
babkan kreator yang berlevel artise
(seniman) jadi rontok dan ter-
degradasi ke level artisan (tukang).
Menjadi pengrajin dengan pola dm
terobosan ciri personal dan unik
variatif di satu karya. Hanya sebuah
seni dekoratif yang peniih dengan
main puzzle, maniak membah-
mbah detail. Dan, dalam kodratnya,
setiap karya sehaiusnya merapal^
peningkaran pada atau dari karya
sebelumnya. Kata almarhum Iwan
Simatupang, kodrat dan moral seo
rang kreator adalah mencipta.dan
mencipta lagi. Tentu saja, kare-
nmya, di antara mencipta dan men
cipta lagi itu ada unsur melupakan
k^a yang telah tercipta. Memang.
Sekaligus itu menyarankan adanya
sesuatu yang bam dan terns men-
ciptakan sesuatu yang lebih bam la
gi. Sebuah tuntutan, ethos dan
moral pembaman dari setiap
kreator. Sekaligus, karenanya,
menyebabkan kr^or selalu ada di
wilayah bam (avant garde), dengan
apresiator yang mencoba mengil^-
ti meski sangat sering kehilangan
jejak dan tak bisa tepat ada di be-
lakang kreator.
**
APAKAH kodrat sastra itu teras-
ing? Apakah sastra, kata Gunawan
Mohamad, hanya kesibukan elit
yang hanya ditujukan kepada
segelintir kelas menengah perko-
taan? Bahkan kelas menengah yang
lebih menengok ke khazanah sastra
Dunia dan karenanya memandang
sebelah mata kepada sastra Indone-
sia?.Dan bila memang begitu,
apakah sastra Indonesia harus tahu
diri dan memilih kelas menengah
bawah yang cuma lulus SMA, jadi
PNS golongan III-B ke bawah dan
para bumh pabrik serta petani yang
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sedikit di atas level berkecukupan
secara subsistensial? Sekaligus, apa
bedanya sastra Indonesia dengan
film Indonesia?Dan bila semb^at,
bukankah keterasingan dan keter-
lantaran sastra Indonesia lebih bu-
ruk dari film Indonesia yang
sekarang adaditarafkoma? Lebih
ada di taraf sekarat akut tapi
kentara karena sastra bisa
menumpang di koian — edisi hfing-'
^ - dengan menu pokok isu poU-
tik, ekonomi. hank^ gosip artis,
dan iklan? Dan bila begitu meng-
apa kita ~ atau: saya — fiu^ih per-
caya sastra dan menulis dengan ci-
ta-cita sakral membudayak^ atau
sekadar mensastraan masyarakat?
Ataukah sudah dim luar semua itu
karena bisa menikmati kemanjaan
ikut menempel p^ lembaran me:
^a massa cetak yang menjajakan
isu sosial, politik, ekonomi, han-
kam, dan iklan, d^ memedk peng- '
hasllan? Dan kbndisi macam itu
apakah bukan menimjukkan sastra
Indonesia masih hidup dengan
droma dekade SO-an, di mana sas-1
trawan aidalah seorang Syaalman —
lelaki bengek bersd —, dan lidak
pemah bisa jadi produser mimpi
yang bisa naik mobil seperti yang
diinginkan Eddy D. Iskandardalam
novdpopnya? v '
SAYA tinggal di sebuah kota ke-
camatan yang dikelilingi.sawah dan:
ladang tebu, karenanya mayoritaS
penduduknya adalah petani, pen-^
jaja jasa informal dengan status ise-'
tengah menganggur, banyak lulu-,
san SMA yang menganggur, dan ;,
para PNS dan ABRI — seita buruh
pabiik dan pembantu RT kota..De-
ngan status ekonomi yang macam
itu maka saya sebenamya dikelilin-
gi oleh status intelektual teibatas ju-
ga. Bahkan: pemahaman sastra
yang sangat tidak memuaskan. Se-
ling, bahl^, meieka terbentur pa-
da perumusan unik seila oisinil satu
gagasan dalam kemasam wacana
yang susunan kalimamya agak be-,
rat dan mbulet ruwet butuh kesia-
pan lefer^ial tertentu. Di sana ki
ta amat membutuhkan bahasa yang
khas, bahasa yang sangat mene-
langkan dan teramat banyak mene-
rangkan ketimbang menuntut pe-
lengkapan dengan dan dalamJnisi-
atif pribadi. Peigaulan dengan mas
sa tak bemama dan' memiliki
semacam kritik bisu — di mana tak
memahami bermakna nienerima
dengan potensi ihengabaikan sa
ngat tinggi, dan kepatuhah adaltdi
ketaksu^tah akibat posisi bargain
ing yang tak sembabat - dan mem-
bisu ^ if ini menyebabkw saya ti-
ba pada semacam kesadainn.. Bahr
wa (a) sastra bukan uhtuk siapa-sia-
pa, dm meski mencoba n^akukani
penyadaran' pada merekh' sastra'
yang dipetik dairinyajelas bukan;
untuk mereka, dan hanya menge-j
mas mereka untuk orang lain. Se-
hingga (b) sastra Indonesia mirip'
sebuah sasto di atas angin yang
berhafap n ditengok i<;leh' kelas
menengah atas, sekaligus mereka
bersyu^.ketika dianggap -r.olehl
pUiak bo'kuasa — memililri poten
si subversif menggmp kesadarah
massa bawah;yane inembisu dan
dibodohkan.;.;j>•, ;
X <Tapi apakah sasba (Indonesia)
hanya bisa ekisis dengan;mehdom-
pleng politikjketika ^komtini^si
poli&^dmpuhk^^pUi^
berkuasa? Lain ap^w'ada masa
depan ketika orang bebas bicara
politik -^(1^ menyuaraJcan^ keti-
dalqniasm isosiaL-pol|tik^ dkonoi^
dan hak^otbnonii?..Sd^gus, bUa
d^annya h m^a' itu, apakah
sastra bisa beimaih s^bagai sastrh?
Atau la hanya jadi> mmpat untuk
memtipkan pe^'poli^ dalam ke-
masan yang amat caiir dan komu-
nikatif? Ataukah kitaimasih terns
■menunggukoibah ketakadilan dan
ke^wenangan politik sefaihgga sas-
trawtui koibanyang gi^ ^  trau-
matik itu bisa'mel^urkan Pagar
Kawat Berduri, Mereka yang
Dilumpuhkanv ' Man vTak Ada
Ujung,.Senja di Jak^ta,'/Bumi
Manusia, Burung-burungManyar,
Pamplet Penyair dalam Puisi, dan
seterusnya Dan bila memang begi- i
tu terasa bahwa - s^tra
bisaotonom sebagai sastra. Sekali-'
gus setiap kieator hams memper- i
hatikan Imluhan ^ resiator tentang'
bahasa yang dipal^ya Sekaligus,
pada ^Idiirnya,; apa; y^g:'U
dibanggakan dengan jadi sas-
trawan?-Apa mati di comberan
seperti seorang Edgar Allan Poe ?
»»* . ■ .
Pikiran Rakyat, 7 Juni 1999
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—Apa yang Salah^—
dengan. Teori Sastra ?
^=1
oleh KUSMAN K. MAHMUD
JUDUL tulisan ini diambil dari
sebagian judul Walter Mignolo
yang selen^apnya berbunyi "What
is Wrong with The Theory of Liter-
rature (Some Recent Considerations
.on The Field of Literary Studies").
.Karangan Mignolo dengan judul
seperti di atas dimuat dalam buku
. serba-serbi simiotik The Sign Semi-
.ptics around The World. Buku yang
. dieditori oleTi R.W. Bailey dkk itu
terbit tahun 1977. Walaupun judul
; julisan ini sama dengan penggalan
pertama judul Mignolo, isi
karangaimya berbeda sama sekali.
.-.Adapun bagian judul i^dicuplik,
.)carena seolah-olah meriijuk situasi
.kehidupan teori sastra di tanah air.
Teori, kata Sudaryanto yang dok-
jtor linguistik dari UGM ialah
jXerangka pikiran tentang sesuatu.
.Beranalogikan pendapat ahli bahasa
.di atas, teori sastra berarti kerangka
pikir^ tentang sastra. Akan tetapi,
nanti dulu. Kata A. Teeuw, sastra
f^at sukar dirumuskan. Rumusan
^itu, katwya, kalau tidak terlalu ke-
.mt pasti terlalu longgar. ;
. Ternyata,pendq)atahlisastraln-
.donesia dari Negeri Belanda itu me-
mang demikian adanya. Maksud-
^nya, teori-teori sastra selalu
^enghindar dari rumusan sastra
yang menyeluruh dan sebagai gan-
Itinya diambillah sudut-sudiitnya b^
Sebagai contoh, a^ teo^ang
jberpendapat bahwa sastra tid^ lain
.d^pada sebentuk struktur di sam-
rping ada pula teori yang mengata-
.kan b^wa sastra ti^ lain daripa-
,4ia selingkar tanda dalam peristiwa
komunikasi.
Agak mengherankan juga, teori
;^tra (yang bulat-bulat teori Barat
Jtu) kemuncullannya di Indonesia
^mat terlambat padahal di Barat
.Sana teori cikal bakalnya yaitu for-
.malisme sudah muncul tahun 1916
yang disusul oleh teori-teori de--
rivasinya seperti strukturalisime Pra-
~ha tahun tiga puluhan atau kritik
baru di Amerika yang tahun lima
puluhan menunjukkan kepesatan
perkembangannya. Praktis baru
akhir tujuh puluhanlah teori sastra
. beipijak di Indonesia yang "secara
fisik" teijadi berkat kehadiran Prof.
JDr. A. Teeuw sebagai pengajar
tamu di sini. Memang tahun bO-an
di Universitas Indonesia ada
semacam teoii yang di^likasikan
pada penelitian sastra namun teori
yang disebut oleh para penganutnya
dengair nama "aliran Rawamangun"
itu rujukan konsepnya tidak jelas.
Memang ada kemiripan dengan
strukturalisme, misalnya dalam tek-
nis analisis, namun disebut struk
turalisme, jelas bukan. Pada kurun
waktu sebelum enam puluhan sosok
perteorian lebih tidak jelas lagi.
Mungkin karena keterlambatan
masuknya itul^, yang antara lain
teori sastra yang Barat itu dicurigai
sebagai teori yang tidak cocok de
ngan "kepribadian sastra Indone
sia". Akit^ya, rrumcul gagasan al-
tematif yang disebutteori sastra
khas Indonesia. Namiun, teori itu
tinggal nama belaka karena berba-
gai keteibatasan antara lain tiadanya
penelitian induktif yang kompre-
hensif.
Utopiawikah teori sastra yang
khas Indonesia itu? Secara konsep-
tual, bisa ya, bisa pula tidak. Ya,
mungkin untuk sastra tradisional
bahl^ untuk yang ini namanya
telah dikukuihl^ yaitu teori sas-
tnuNusantara. Tidak mungkin at^u
hampir tidak mungkin untuk sastra
Indonesia modem karena sastra ini
telah begitu dirasuki unsur Barat
*♦
.JSEMENTARA itu, teori impor
jalan terus bahkan kedudukMnya
semakin kuat Walaupun demikian^
problem tak urung muncul. Akan
tetapi, sebelum uraian menqjaki ih-
xval problem, baiklah melingkar du
lu, masuk ke dalam paparan singkat
perihal salah satu aspek teori.
Berdasarkan "lin^p" masalah-
nya, ada dua jenis teori sastra (ini
betul-betul klasifikasi penulis yang
pasti bisa dipermasalahbm lebih
jauh). Pertama, teori makro
yaitu.teori yang mencoba meru-
muskan hakikat (dalam kenyataan-
nya sisi hakikat) sastra. Teori inilah
yang "menyerbu" Indonesia sejak
tahun SO-an dan sekarang menjadi
acuan formal bagi penelitian sastra
khususnya di lembaga akademik.
Ke dalam teori makro ini masuklah
antara lain teori-teori (yang cukup
populer) strukturalisme, antarteks,
resepsi sastra, semiotik, dan struk
turalisme genetik.
Salah satu ciri teori makro ialah
menjadi panduan bagi penelitian.
Jenjang operasionalisasinya ialah
teori dijabadcan (yang sekaligus se
cara teknis identik) dengan metode.
Metode dijabark^ dengan teknik
dan teknik menyentuh objek, atau
kalau meminjam istilah yang lebih
"keras", teknik "membe^" objek".
Jenjang operasionalisasi itu, bila
distemakan, akan berbentuk seper
ti ini:
teori — metode — teknik — objek
(sastra).
Yatig kedua ialah teori mikro.
Teori ini fokusnya unsur-unsur sas
tra, baik ymg b^ubungan dengan
karya individual maupun zangre.
Misalnya saja teori tentang tdur,
latar, atau tentang cerpen. Pena-
maan teori mikro juga masih bisa
diperdebatkan namun hal itu dike-
mukakan untuk memudahkan urai
an belaka.
: Selain ada teOri makro dan
mikro, perlu diutarakan bahwa ilmu
sastra bukan sesuatu yang teiisolasi.
la juga berkaitan dengan Umu lain.
Po^itan ini membentuk antardisi-
plih. Langsung saja kita tunjuL An-
tar disipUn itu yang terkenal ialah
sejarah sastra, sosiologi sastra, dan
psikolo^ sastra. Lantas, ke man-
akah "disiplin campuran" itu hen-
dak dimasukkan. la dimasukan ke
d^am teori makro. Alasannya, se
lain berbicara tentang hakikat sas
tra, teori-teori itu berkecenderungan
menjadi metode.
»♦
IHWAL teori mikro, rupanya
orang bersetujii bahwa konsepnya
sem^n analistis. Misalnya saja,
kalau pada awalnya 9rang hanya
mengenal konsep lat^ tempat dan
latar waktu, sekarang orang pun
menganal konsep latar sosial dan
latar suasana. Hal yang sama
berlaku bagi konsep lain, seperti
penokohan, atau alur.
Walaupun demikian, bukan tidak
ada masdah. Dalam hai konsep alur
misalnya, ada bagiannya yang
tidakkoheren dengan konsep makro
strukturalisme. Disebutkan bahwa—
alur antara lain mengenal subkon-
sep alur erat dw alur longgar. Kata
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- si empunya konsep, alur erat ial^
alur yang bagian^bagiannya terkait
erat. S^ng eratnya, tidak ada
bagian y^g dapat dihilangkan.
Adapui) ^ur longgar ialah alur yang
hubungannya tidak padu di mana
disd>abkan oleh.Jceteledbran si-
penelliti. Karena ^tetika-sentris,
teoiimenj^ iiiklusif. Teoii ini se-
teori atau disipliii lintas isaistra (se-
but saja satu contolt sosiologi sas-
bagian yang tidak padu itu dapat ; tra)yang beipreteiulnonestetikdi-
^buangtanpamengganggiijalan iarigg^ an^ tiiL'i^;^^
cerita. Konsq> liiar longgar ini-haniis e Selaina mi nkl^g ada l^jang^
direevaluasi kalau mau dikatakw 'iigaian di 'dunia penelitiw sastra
dengan teori struktnralisme. Dakm^ i^akad^boU^^PeneUtiah 't)andingw
hal ini hams diingat bahwa (Mam -atau desinpsi mumivS^lab-oM
paham strukturalisme tidak ada Ihaiam karena tepii mtiaiionnat
yang tidak berlungsi sehingga tidak
ada alasan untuk men^iilwgkan su-
atu bagian. . n '
Hal yang sama berlaku untuk
konsep nartor alias sudutpandang
dalam kaitannya deaigan teon struk
.tidak bisa menjaiugnya semrataia
.teori yim'g bfsa membedahhya di-
Sebagai teori makro lintas sastra,
sosiolbgi sastra sudah rmdai mena-
paki. .ydlayah peneUtian ^tra
turalisme. Kedua konsep itu mem- .^walaujpun.tadinya dirnggap bukan
berikan isyarat bahwa keberadaan-, ^ aDakl^^g..Sd^g ting^
hya di luar struktur padahal dal^ nun^a^^ulmy^s^
teori strukturalisme, sesuatii yang' :
berada di luar atniktmu ^vAkw halnya sejarahsastr^ ada
hukamnya • ' se<iikit'<Matfm tentati^
Ihwal teori mafao ^ang .piumi ■inrtelafelanS dalaip il-
sastra (seperti semiotik dst; itu) se- 'jMl&Kusasito&ni Nanaim l^lakwg-
an iminuhcM kritdt'Selan^ ini'sc'
jai^;^d^Ihdonesra
bertolak:dari peristiWa sejacahnya:
bukan dari peristiwa sastranya.
Maksudny^ pembahiM sori^ bu-,
daya. lebih (tiutathakan ^ ri^pada
car konseptual tidak bennasalah.
Mereka tetap k(>hsisten dengaii
kaidah dasamya; Semiotik konsis4
ten dengan kaidah tanda. Stuktural-
isme genetik konsisten dengan
kaidah monumen sosialnya. Akan
tetapi, hams diakui ada Int^ter-;
haHap stniirtiiralisme misalnya^ Kri-s' Bagaimanapun sejarah sastra hams I
tik itu bempa, stiukturalisme biettbl^ dai perkCTfeangan ies^etik 1
memisahkanl^cya sastra dari keny-,' iDtnsin:;intn^^ . ^ 'ataan sosial buflaya dan menyelM ^SSritrmg tihalahpad aikhir uraian ]
sastra dari kesinambungan sejarah. dan al^ uraim iniakan digunakan
Namun, kritik itu salah s^aran" :,dhtuk: imeriying^n^
karena <li luar proporsi kons4^r;Kri-; tiologijwnelij^ sas^ Sudah idi-
tik itu bam benar biia sasarahhya' . titarak^ bahw
apiesiasi. . . * i
Di luar hal yang konsept^ me- metcx^ metbde ditejaikm.dengan
mang ada kesalahan atan I^ih tepat telouk, dan teknik menyentuh ob-
jkekurangan. Namun hal itu di li^
tanggung jawab teori. Kesalahan itu
yang utama berapa tidak tepatnya
menerapkan konsep dalam praktOt.
Si bersdah sudah pasti si penerap
(a.1. peneliti). Yang lainnya ialah
teori itu terMu sumir atau kurang
analitis. Yang bersalah sudah p^ti^
si pengembang. ' •
Ada catatan lain tentang teori
makro yang mumi sastra ini. Semua
teori ini sebetulnya berfokus pada
estetisitas sastra namun dalam pr^-
tik keestetisan itu sering dikebiri
bahkan digusur. Namun hd ini lebih
ek. Dalam penelitian sastra, secara
tonninologis, umumnya nama teori
sama dengan nama metqde. Misal-
dya, teorinya semibtikmetodenya
juga semiotik. Dalam pada itu apa
ywg disebut teknik (b^-betul tek-
nis; metode, ^ miteknis seniiteori-
tis) dalam sejumlah ilmusosial se
ring ;dlisebiit«metbde.">Mis^
dalam ihnti sosial t^tehtudikenal
metode deskriptif, metode analisis,
atau metode kompara^ Dalam pe-'
nelitian sastra istilah itumenunjuk
teknik pemaknaan, biikan metode.







Pramudya AnantaToer, dalam pemberitaan akhir-
akhir ini, mendapat angin kembalL Lebfli dari
biasanya. Bahkan dibanding sejak ia bebas. Saya
pun teringat karyanya yang bemilai saat revolusi ke-
merdekaan. Saya amat tertarik kepada tem^tema ce-
ritanya, seperti dalam Mereka yang Dilumpuhkan,
Percikan Revolusi, dan Keluarga GerUya. Waldn Itu ti-
dak dltemukan ide komunisme dalam karya^karyanya
tersebuL Bahkan, ada kecenderungan antikomunis-
me.Tapi, pada saat-saatmendekatipenganih komunis
me yang menguat dvzaman sekitar Manipol Usdek
(1959), Pram tampak berubah haluan. Ia masuk ke
Lembaga Kebudayaan Rakyat (Lekra) yang didirikan
Parta I&munis Indonesia (PKI). Bahlmn, akhimya ia
menjadi anggota pengurus pusat Lekra.
Dari kenyataan formal itu, jelas Pram seorang komunis. Dengan
menggunakan ruangan kebudayaan Lentera dalam koran Bintang
Pram menggebu-gebu menyerang kelompok kebudayaan
yang dianggapnya tak Sejalan dengan politik PKI Oebih lanjut lihat
buku Prahara Budaya susunan Taufiq Ismail dan D.S. Mulyanto).
Ide humanisme yang dianutpengarang, sastrawan, budayawan, sem
iman, dan ilmuwan nonlekra (dbsen dan pakar), oleh kelompok Le
kra dilratakan berbau kontrarevolusi dan dikikis serta dibabat habis
diganti dengan aliran yang disebut seni untuk rakyat Budayawan
nonl^ mendapat tekanan. Hampir setiap hari mereka diganyang
dan dimaki sebagai kaum kontrarevolusi
Dapatkah Pramudya berbohong bahwa ia tidak komunis? Hdak-
kah mengherankan bilaiamenyatakan hanya"anak bawang" dalam
politik? Dapatkah seorang anak bawang menjadi anggota pengurus
pusat lembaga kebu(%aan yang cukupbesar dan berpengaruh pa-
da waktu itu? Nurani Pram sendiri tentu bisa menjawabnya,
Ruangan kebudayaan Lentera dalam Bintang Tiwarcukup ber-
bicara banyak mengenai sepak-sintung Pram. Bagaimana ia memba-
bat kebebasan mencipta yang merupakan bagian hak asasi manusia
a
I
I  hmencrherankanhnaiampnv!>i'!iir9nhor>,m«....„i.u »j-i !I
ii
49
(HAM). Di mana-mana, dalam berbagai jj
kesempatan setdah dipulangkan daii Pu- |
lauBuru,iamenyuarakanHAMperiudite- a
gakican. Tak ingatkah bahwa di zaman re- a
Sbekarno ia salah seorang yang anti- |
,kebebasan mdidpte sesuai dengan garis f
pbUtikPKPildaldcahsikapitiiinelanggar |
,HAM yang sekarang banyak disebut-se- 
.;butnya? SQakan nur^^ Prain ptila yang j |
menjawabnya. • = ' •/ n I
tRupariya, pihak-pihak kiri atau yang ke-' |
' kiri-kirian atau juga yang mendapat pe- 
ngaruh kiri tersentuh "suara jeritan ma- |
nu^" Pram. Bahwa ia seorang yang tak I
terlindungi secara hukum; yang ditahan |
tanpa diadilL Badan-badan intemadonal
pun ikut bersimpati. Mereka seakan tidak
^mau tahu "kekejaman" Pram sebelumnya,
sehingga tounlah sejumlah penghargaan
seperti hadkh Magsaysay. Paiiai Rakyat Demokratik
(PRD) penah pula memberikan penghaigaan kepada
Pram tahun 1996. Pdighaigaan laihnya diteiima dari
PEN Freedom-WriteAward, Belanda. Akandiikutipula
oleh Sekjen PBB, Uniyersitas Michigan, dan badan
lainnya.
Dan dalam negeri, datang permintaan memberikan
ceramah dari berbagai tempat la pun mulai merasa
mendapat tempat dalam bud^ Indonesia. Bahkan, ia
masuk PRD. Sapakah yang dapat mendu^ apa kira-
Idra yang akki dikeijaldui oleh Pramudya dalam par-
tai itu? Tidak miingldnkah ia membina kader-kader
muda dalam PRD, teig^snya para lekrais muda?
Ingadah, ada sejumlah anak muda, baik di £akultas
maupun di luamya, begitii mendewakan Pramudya
Ananta Toer. Ddam sebuah diskua di TIM tahun 1975, PVam pun
dipuja-puja seb$gai pejuangbudaya. Adakah itu bukan tanda ketidak-
tahuan sejumlah pemuda dan mahaaswa mengenai ^ pa Pram sela-
ma ini? Herankah bila Yusuf Ha^dm mengkhawatirkan kelompok
pemuda yang kekiri-kiiian itu? Kekhawatiran itu terang akanmeng^
undang kelompok-kelompok lainnya, seperti kelompok-kelompok
Islam yang tidak kedl jumlalmya, untuk menghadapi kondisi itu.
Apalagi,.sekiranya buku-buku sejarah dan sejarah sastra direvisi pu
la Bisa "kecolongan" nanti isinya, sehingga dosanlosa Pram dan kar
wan-kawannya dianggap putih, sedangkan keg^atan H.B. Jassin,
Hamka, Wiratmo Sukito, Trisno Sumardjo, Goenawan Mohamad,
Taufiq Ismail, Bur Rasuanto, dan Boen S. Oemaijati bisa menjadi
hitam.
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Di situlah akan tampak sejarah tendang. Sekarang saja tampak go-
longan muda yang tidak mengenal sejarah secara benar. Sejarah
yang mereka kenal teipenggal-penggal dan fekta-fekta dijungkirba-
kkkan. Karena itu, beralasanlah bila kita merisaukan kemungkinan
kemunculan generasi baru LekraAomunis, kecuali bila kita tetap
mewaspadai gerakan mereka dalam bidang apa pun.
Sekarang, anggapan seijagian orang su-
dah mulai bergulir ke arah pemutihan
I'ram. Orang mendewakan Pram secara
berlebihan. Dia sudah mendapat hadiah
penghargaan di mana-mana.Tetapi jangan
lupa, yang menentangnya dengan berba-
gai aigumen pun tetap ada, seperti Moch-
tar Lubis, Wiratmo SuJdto, dan Asrul Sani.
SedangkanTaufiq Ismail mempeijelas ma-
salah dengan mengumpulkan semua do
kumen sastra dan budaya dari berbagai
sumber dan fekta tanpa komentar yang
terkumpul dalam buku Praiiara Budaya.
Nah bagaimana sesungguhnya Prarau-
dya itu? Baildah kita serahkan jawabannya
kepada Plram sendiri. la tentu punya nura-
ni dan tentu bisa berdialog dengan nurani-
nya itu. Terserah kepada dia apakah mau
mengkhianati nuraninya atau tidak. □





jalanan sejarah bangsa lewat penuii^
lomaiL Kaiena doigan penulisbi loman,
seoiang penulis akan mencoba dan
terusaha tak metasionalisasikan sejarah
yang tak rasional dan tak memoralisas-
ikan suatu catatan yang'tak bermoral.
Dengan catatan sejarah bangsa dalam
bentuk roman sqieiti i&i akan terasakan
wama dan enak dinikr
mati pembaca. . :ir.' • t. '
"Namun sedikit sekali catatan sejarah
yang beibenrak sebuah tulisaii toman," >
kata Novelis Upi Tuti Sundari kepada
waitawan menjelang acara bedah buku
Roman Reformasi Sekuntum Temtcd^
Wisma Antara, Jakaita, Selasa (SI6):'
Bedah buku Roman Reformasi Se-
kimtum TVram/kaiya Novelis La Rose
ini melibatkan tiga pembicara antara
Jain, Drindria Samego (UPI), DrM
Sobari (budayawan), danDr Aibi Sanit
(pengamat poli^ UI), Sebagai m^era-
tomya Pimpinah Umum Antara/HU
Re^lika, I^uni dan Upi Ibti Sun-
daii. . •
Catatan sejarah melalui toman, lanjut
Upi, memang tidaklah banyak yang di-
lakukan oleh pencatat sejaiah kita. Se-
dangkan pencm sejaiah senditi umum-
nya %ring kali menuliskan sebuah fakta
hanya apa yang dilihat dan didengar.
Tanpa memasukan tentang tasa, sehing-
ga catatan sejaiah sq)eiti itu menjadi ke-
ring sekali. Terlebih lagi melibatkan pe-
rasi^ din penulisnya ketika melihat
^buah fakta sejarah.
;  "Catatan sejar^ dengan bentuk tu-
lisah toman, justiu akan lebih hidup se-
, jarah itu senditi. Akan bisa dinikmati.
sepanjaiig zaman bap sang pembaca-
: nya," kayaUpi yangjuga sebagai ^ tor
Itoman Reformasi *Sekuntum Teratai'
katyaLaRoseiiii.-;;:iv7n»!;pi— -
Sementara itu,.peneliti UPIIndtia
Sain^o mengalakan, Sehmtum Tefated
initidak hanyasekedarmencatat sejarah
peijalan bangsal la mencatat sesuatu
yang:aktual yang kini tengah teqadi di
Indonesia. Yakni proses reformasi yang
menimbulkan banyak koiban hatta dan,
manusia. VLa Rose mencatat semua
proses reformasi itu dalam lomannya
yang pertama dibuat oleh seotang no
velis yang kebetulan berada ditengah
gelombang anis reformasi itu" katanya.
' Dalam roman reformasi dengan lam-
bang teratai itu La Rose seakan tengah
menggambaikah sosok para pahla[wan
refoiinasi. Sepetti pmtiiahasis\^yang
~ b^'tiang dengan tanpia i^mitih. pi mana
setelah tumbangnya rezim Soehatto
meteka, paramiahasiswa ini, seakan ter-
singkitlain oleh i^ira politikus dalam par-
tai-paitai yang tumbuh bakjamur di-
musimhujan.
La'Rose dalam tOmannya itu melihat
sosok Presiden Soeharto dalam nuansa
yang'seimbang: Soeharto menumtnya
adalah manusia biaisa yang sisi bumknya
'hiarusnya juga diimbangi dengan melihat
sisibaiknya.
Dalam kemelut yang dihadapi bangsa
saat ini. La Rose mengajak kita untuk
melakukan inttospeksi diri dan meng-
anjurkan untuk inenyisihkan dahulu
;keangkuhan kita dalam menghadapi
masalah mantan Presiden Soeharto.
"Mali kita dudukbersama memecah-
kan masalah kita, dan bahkan mengapa
tidak kita ajakPakHatto (mantan Pre
siden Soehatto^Red) kembali untuk
mempetbincangkan dirinya dan men-
; catik^ jawabaimya," kata La Rose
yang mencoba menetima kebaikan dan
kejelekan yang telah (hlakukan Soehatto
dalam tomannya. . -
La Rose tlalam tulisannya meya-
kinkan kita bahwa Soeharto bukan pen-
jahat perang yang harus dikucilkan.
Menurutnya, ia juga menulis sisi lain
Soehatto yang petnah menyandang na-
ma Bapak Bangsa, Bapak Pemba-
ngiman. SOeharto menurutnya tidak
akan pemah inencuci tangan untuk
mempeitangungjawabkan kepercayaan
rakyat yang pemah diberikan kepa-
danya. n
Roman ymig melihat sisi negatif dan
positif diri Soeharto itu, menjadikan
buku setebal 156 halaman ini menaiik
untuk disimak. "Kita mengibaratkan
mantan Presiden Soeharto sebagai te-
iatai. Yang begitu berarti di mana saja
ia berada, tak p^uli pada air bersih dan
keruh," katalndria Samego.
n wot/afa




Kjsah orang:orang Tionghoa di Hindia Belanda. Sebe-
lumhyajarangdilirik.
Untuk bisa lolos, ia menyuap kepala
penjara, lalu minggat ke Makau. Tinggal-
lahTinung, dan anaknya, GiokLan. Giok
akhirnya dipungutpasangan Belanda dan
dibawa ke Holland. Saatpendudukanje-
pang, Tan menekuni penyelundupan sen-jata. Tinungsendiri tersuruk noda, dipaksa
Nippon jadi^w^w wwyiz. Jejak Tan Peng
Liang adalah jejak pendosa, seperti dibi-,
sikkan Giok Lan pada prolog novel ini,
"Saya ke Jakarta! mencari jejak pendosa." ,
Remy, seniman multitdenta itu, meng-
akui ada sekelompokorang Cina mempro-
tes novel ini. Ia dianggap terlalu membe-
lejeti kebobrokan kaum nonpribumi. "Jika
orang Tionghoa marah, tak jadi masalah
bagi saya," katanya. "Saya bukan penulis
kitab suci," ia menambahkan, seraya ter- •
tawa. Remy sendiri banyak bergaul dengan
orang Cina, dan sejak 1980-an tekun mem-
pelajari tulisan Cina. "Tulisan Tionghoa
itu karya seni yang intuitif," katanya.
Persahabatannyjr dengan Tan Deseng,
orang Cina yang lebih memilih jadi seni
man, makin memperluas pengetahuannya.
Dari seniman Bandung itu, Remy banyak
tahu tentang kebiasaan orang Cina. 'ISaya
jadi tahu persis tabiat dan kebiasaan me-
reka," kata Remy.
Tema yang bermain di tengah setting
masyarakat Cina sebelumnya jarang dilirik
sastrawan Indonesia. Hanya pada periode
1900-an, tema pembauran banyak diang-
kat, niisalnya dalam Boenga Roos dari Tji-
karya KweeTekHoay, 1927. Ce-
rita ini pernah dipanggungkan Teater Pa-
gupon dua tahun lalu ^  Erasmus Huis, Ja
karta.
Laiknya Id tab rujukan, catatan kald ber-
tebaran dalam halaman novel Ca-Bau-Kan.
Saya sampai diledekteman, novel kokada
catatan kaldnya," kata Remy. Ia memang
Remy Sylado terus melecut diri.
Pria bersuara berat berusia 54 tahun
ini seperti tak lelah menorehkan je-
jaknya dalam latar sastra Indonesia.
Baru sebulan melompar'kumpulan puisi
Kerygma, dua pekan lalu novelnya paling
gres diluncurkan di GedunjEf Perpusta-
kaan Nasional, Salemba,Jakarta. Judul-
nya Ca-Bau-Kan.
Dalam jumlah halaman, boleh jadi, ke-
duahya memecahkan rekor. Kerygma 505
halaman, sedangkan Ca-Bau-Kan404ha^ n
laman. "Saya memang tak mau bikin yang
tipis," kata Remy, yang nama aslinya Japi
Panda Abdiel Tambayong. "Japi" itu sen
diri masih bisa dipanjangkan jadi "Jubal
AnakPeranglmmanuel". "Pasti terselip,
' apalagi buku sastra," ia menambahkan.
I  iCa-Bau-Kan mula-mula disiarkan se-
I bagai cerita bersambung di Harian Repub-
Desember 1997 sampai April 1998.|Pembukuan ini dilakukan oleh Kepusta-
i kaan Populer Gramedia (KPG), bekerja
sama dengan Yayasan Adikarya J^pi dan
The Ford Foundation. Menurut Candra
Gautama, Staf Redaksi KPG, alasan utama
. menerbitkan Ca-Bau-Kan^ karena langka-
nya novel yang merajut cerita emis Cina.
"Selama ini etnis Tionghoa jarang tersen-
tuh sastrav/an.Indonesia," Remy menibe-
narlcan. ~
Dalam bahasa Hok-kian, Cina bagian
selatan, "Ca Bau Kan" berarti perempuan
pribumi yang jadi gundikpria Cina. Lidah
Melayu sering menyebutnya "cabo", de
ngan konotasi negatif. Soalnya, Ca Bau
Kan biasanya diambil dari rumah-rumah
bordil, seperti tokoh Tinung, yang dipu-
ngut dari Kali Jodo oleh Tan Peng Liang.
Tan ini bajingan tulen. Akalnya liat. Oleh
pemerintah kolonial Belanda, ia dibui ka
rena bikin uang palsu.
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lincah mengayunkan dialog dalam bera-
gam bahasa. Kadang ada gumam dalam
ibahasa Sunda, Betawi, danjawa. Danyang
i paling banya^ tentu saja, bahasa Manda-
^rin. Arti kata-lrata itulahyang diterangkan
..Remy dalam catatan kala.
f mengangkat kehidupan
'^or^g-crangnbnpri dengan latarbelakang
sejarah masa penjajahan hingga kemerde-
•kaan (1918-1951). UntukRemy, jangkau-
an sQperd ini bufcanlah Hal baru. Saatusia-
nya 18 tahun, novelnya, Htikum Tak Ter-
fw/M", yang dimuat di Harian Suluh Mar-
siidah b'ercerita tentang korb^ pen-
' dudukan Spanyol di Filipina yang terdam-
par di Minahasa. Begitu pula dalam Kem-
bangjepun^ cerita dengan latar belakang
pendudukan Jepangyang pemah dimuat
sebagai serial di Harian Surabaya Post,
,1991-1992.
Nuansa historis sangat kental dalam
hovel mi. Orang zamanHwari takakan ta-
^hu bahwa Jalan Hayam Wuruk dan Jalan
'^C^jahMada di Jakarta, misalnya, dulu di-
fsejjjucM Lain, Jalan Hasyimj^Asymdulunamanya GangChaulan. "Un-
, tuk ihenccJcoldcan tempat, selain yang su-
ibuka-bukaarsip
^lado. .
^^^'Ca^Bau-Kdn tehtu bukan jejakterakhir
Remy Sylado dalam kancah sastra Indo-
- nesia: "Saya masih teriis mencari," katanya.
iKirii ia bersiap-siap terbang ke Belanda,
fuiitukkeperluan penulisan novel barunya
; tehtangormg-orang Belanda di Indonesia.
! Usaha KPG menerSitkan kaiya seperti ini
[puntentulahpatutdihprmati. □
nlf' . '' HldayatTaabndanDev^SriUtami
Gatra, 12 Juni Th. V No. 5
Mengapa KIta
Membutuhkan Sastra?
mengapa kita membutuhkan sastra?
Setidak-tidaknya, kita znasih bisa membaca sas-
Ira melalm surat kabar (edisi mingguan), ma-jalah wamta, atau tabloid-tabloid hiburan yang
menempatkan sastra sebagai salah satu menun- •
ya. Secara logika, kalau ruang-ruang atau
kolom-kolom masih disediakan untuk memuat
sastra (bisa cerpen, cerita bersambuug, puisi,
lakon atau drama) tentunya akan sangat dibu-
tuhkan lahimya pengarang sastra. Sehingga,
tulisan sastra yang disajikan tidak hanya be-
rasal dari pengarang yang terbatas atau pen
garang yai^cumaitu-itu saja.
Karena itu, ada pertalitoi yang bisa dirunut.
Di satu sisi apabila kita memang benar-benar
membutuhkan sastra, maka kita juga harus *
mempersiapkan sejumlah pengarang sehingga
produk pengarang itu juga lebih bervariasL Pada
kenyataannya, luta memang masih membu
tuhkan sastra. Kita juga merasa gembira apabi
la kemudian lahir sejumlah pengarang sastra.
Terutama, karena sastra bisa memberi kita
kesejukan, hiburan, permenungan, gagasan
baru, bpalagi di tengah semakin kerasnya ke-
mdupan. Atau, baru-baru ini kita semua
merasakan ada suasana tegang, penuh kom-
petisi, karena pemilihan umum akan digelar.
Dan, alhamdulillah pemilihan umum berlang-
sung dengan aman, I^ta membutuhkan suasana
baru, yang justru tidak membuat kita terua-
menerus didera rasa"takut, tegang, curiga dan
tak menentu.
Apabila sastra bisa memberi altematif, orang
akan merasa rindu untuk mendapatkan bacaan
sastra. Apabila buku masih dianggap barang
yang mahal dan masyarakat belum terlalu men-
gakrabinya, orang bisa menemukan melalui
surat kal^ (edisi minggu), majalah wanita, atau
tabloid hiburan yang menempatkan sastra seba-
^ salah satu menxmya. Ha^janya lebih murah
dan muatannya lebih beragam — tak cuma sas-
- tra saja.
Barangkali kita tddak menyangkal bahwa
karya sastra (baik berupa puisi, cerpen, novel,
maupun naskah drama) pada dasamya meru-
pakan cerminan perasaan, peng^aman, dan
pemikiran pengarangnya dalam hubimgannya
dengan kehidupan. Dan orang lebih mudah
menangkap situasi, keadaan atau cuplikan ke-
mdupan y^g diceritakan pengarangnya — ka-
timbang misalnya membaca laporan ilmiah
_ Sekarang ini banyak lahir karya sastra yang
diilhnmi oleh kejadian nyata, oleh fakta peristi-
wa, seperti tragedi pemilihan kepala desa, atau
perkosaan terhadap anak dan ibunya dalam
satu keluarga sebelum akhimya merampok isi
rumah, atau pembunuhan teijadi hanya gara-
gara salah paham atau rebutan uang lima ribu
perak. Muatan-muatan cerita sastra (dalam ceri
ta pendek, misalnya) lebih banyak dan lebih
bervanasi karena ada wartawan yang juga
penulis cerita handal.
Dalam konteks itu, kita bisa menyebut sfthuah
peijalanan sebagai fitct to fiction. Pada awalnya
merupak^ sebuah kejadian fakta, kemudian
mergadi ilham para penulis sastra, Hilcpmas
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meiqadi kaiya fikisL Dan, Mta aTcan mendap-
atkan banyak sekali bahan oerita yang diambil
dan bfidian berita. Sdbab, hampir setiap hari kita
mendapatkan bexbagai macam (bahan) berita
yang apabila kita kreatif, atau menooba ingin
meqadi pengarang sas^ bisa dikesnas niei\jadi
oerita pend^
Sejak Orde Baru tumbang, kita bahkan men-,
catat libiian beiita. Bila kita rtgin membuat klip-
ing berita di koran, Uta bisa memilah-milah.
mana bahan berita yang bisa dqadikan bahan;
oerita. Dari kasus bumi htdigos Ambon,
pertesaan yang membabi buta, ^rupsi yang •
melibatkankeliuEtga, drama pemexiksaan kasus
korupsi pada kepala negara, pembakaian se^'
buah pu^ pertokoan, dan macanHnacam lag^ -
Atau, kitajuga b^ menghubun^an pei^-
wa, karenadolmmoiguat ^tennqaahfaielign
banyak teijadi pengangguran d^'peniecatw
kai^wan. Karena h^ak kaiyawanyangtidak
punya pek^aan, kitahubimi^Ean pula den-
TebE^tentuscga, kita hams seoarat^w bisa
memf Bahkan antara oerita (sastra) dan berita
yang ditulis oldi^wartawan^ kwan. Memang,
banyak berita nienarik dqadikan oerita sastra.,
P^ijaan ini, sejmngguhnya bidcan p^ijaan
Namun, upaya., meiigaiigkat '■< fald^
Mangangkat satu kg^iiah menai^ Meskipun, >
melalui (Cerita. kita tidak akan^'menawarkan '
ki^pl^ kehidupam
. . , _ -me^a^.sai^t .k^tal-dan dornin^/Ketika!
^^ilcnn^lilInai dibaca^-ada hal-hal yang mem-1
ben?>perasaan peinbacanya menja^ senang,)
sedih, ineiyesal, jen^^.bei:deba]>del^ |
b^yw hal, kepintaian perigiaran^ k^eiuusani:
l>engarang, dan keoerdasan penigarangsiBuigat
menentuk^ Pengarangyang menguasai tek^-
foercerita^;!akan membuat pemb^ ^ merasa
gan l^yaknya orang yang man menminm^; aeiiangdan memhaca sampai tamaLloti jJcy;}
pekeijaan.c^a saja. Mungkm, kalau kepepet,^«;- i^i^QbF'kita.ineinaiig beiiarrbeiiarrixiainbu-
meqjadi pelacm-punjadL - tohkw sastra iml^kepmrtm^^-kep^tzngan
Lantas, dari melihat bahan-bahan bmta dan tersdmt, kiranya sahgat dibutuhkan ruang
kemungki'nRn hubungan sebab dan akibatnya, kesenopatan unh&lebih baxyak inemuat sastra.
kita tinggal menoarikan tokohnya dan plotn^-v ^  Sampai pada tatkraii ini; Uta b^ m^rgemba-
Seakan-akan, meqadi sangat mudahlah omta likan picmdangan bahwa saistia'adalah ibdce et
itu dibuat Tetapi, apabila kita bukanlah pen- ut^, atau dal^bahasa Rene Wdldc, sastaaitu
garang sastra yang terampil, yang berpengala-t menyenaii^an xian bexguruu^Nahj Idtcubira
man,yang.oeidas,yangpintar, mengiiasai. mei^awabsdmiang;Ktaiiianbutuhkansastra
teknik b^oerita, jangan harap kita bisamehe^ atau tidak? AtaUf^nehgapa kita membutahkan
mukanoerita-oexita yang mene^ dari Sana.; :■ saMra?,. r 9 (ArwanTatiArtlia)-m




Sastra dan Kekerasan: Sgak zaman kawin paksa Siti
Nurbaya, sastra memang peka terhadap hal-hal keras.
Seni tak hanya menyerap realita kekerasan, tetapi
bahkan memproduksinya.
Ibuku adalah anjing. Setiap kali ia mem-
bentakku. "Kemari, anak anjing!" Selalu
begitu yang keluar dari mulutnya.
Boleh jadi karma naluri anjingnya ibu
pernah tahu kelakuanku. Ia menghajarku,
membenamkan kepalaku kebak mandi. Belum
puas. Ia menyiramku. Masih belum puas, ia
menggigit kupingku. Darah mengalir dari
lubang telinga^. Aku sempoyongan. Tapi ibu
langsimg menendangku, aku terlempar mem-
bentur meja. "Dasar kirik, tak tahu malu,
kamu!" serapahnya. "Kukutuk kamu jadi anak
anjing!" f .• ^ ~
;  Kutipan itu hanyalah baaan dari potret
sastra wta yang merefleksikan kekerasan.
Cerpen berjuduT Hikayat Anjing karya Agus
Noor itu bertutur tentang anak seorang
pelacur. Anak yang tak tahu siapa ayahnya: ia
terlahir dari hubungan yang tak pantas—oleh
sebab mana sang ibu lalu menjalani kehidupan
dari satu laki-lald ke laki-laki lain. Kehidupan
yang melahirkan kekerasan demi kekerasan
yang seolah-olah tiada berujung.
Karya Agus Noor, selain Hikayat Anjing
juga Anak Ayah, bersama karya Joni Ariadinata
(Mata Pisau dan Delapan Terdakwa) dibacakan
dalam pentas baca cerpen bertajuk "Doea
Ceipenis Moeda Djogdja Terkemoeka: Pen-
cerapan Kekerasan dalam Karya Sastra", Rabu
malam pekan lalu di Auditorium Lembaga
Indonesia Francis (LIP) Yogyakarta. Pem-
bacanya selain Agus dan Joni, masing-masing
untuk Anak Ayah dan Delapan Terdahva, juga
tampil dua dramawan. Whani Dharmawan
membaca Mata Pisau dan Dyah Arum mem-
bawakan Hikayat Anjing dengan amat menge-
sankan.
Tema sastra dan kekerasan tentu tak lepas
dari betapa kita berhadapan dengan kekerasan
yang nyata hari-hari ini. Kerusuhan di ber-
bagai daerah yang sampai hari ini belum juga
padam hanyalah sebagian yang tampak begitu
menonjol lantaran mendapat porsi yang besar
di media massa. Sementara itu kekerasan yang
lebih kecil dan laten, dengan atau tanpa kita
sadari, sesungguhnya telah mengepung kita.
Boleh jadi upaya dua cerpenis Yogya ini
bermanfaat untuk menyadarkan apa yang
sesungguhnya tengah berjalan dalam denyut
kehidupan Idta. Seperti yang tercermin dalam
cerpen Delapan Terdakwa, yang dibacakan oleh
Joni dengan santai bahkan cengengesan belaka.
Kisah tentang tokoh Hakim Sarju yapg serba
bingung mengadili terdakwa kasus santet itu
adalah sinisme atas kehidupan peradilan
Indonesia. Ketika seorang penonton mem-
protes karena Joni tak serius membaca cerpen,
dia menanggapinya enteng. "Buat apa serius
baca cerpen tentang pengadilan, wong peng-
adilan yang sebenamya saja di negeri ini juga
tidak pemah serius kok."
Sementara itu, wajah kekerasan dalam
kesenian termasuk sastra memang .bukanlah
sesuatu yang mengagetkan. Menurut Faruk
H.T., dosen Fakultas Sastra Universitas Gajah
Mada, kekerasan dalam sastra kita bisa dilihat
telah ada sejak zaman Balai Pustaka. "Kisah
kawin paksa Siti Nurbaya adalah potret
pemaksaan yang juga bagian dari kekerasan,"
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katanya dalam diskusi seusai pementasan.
Bahkan kalau Anda cukup perhatian, sekarang;
dalam lagu dangdut pun nuansa kekera^'
terasa. Coba simak lirik lagu yang dinyanyikan
Meggy Zakaria ini.
Lebih baik kau bunuh aku dengan pedangmu,
asal jangan hu bunuh aku dengan cintamu.
Seni adalah sesuatu yang sering diiden-
tikkan dengan rasa dan kehalusan. Tapi justru
itulah selain peka akan sesuatu yang estetis
atau indah, seni juga sensitif teihadap hal yang
sifatnya keras. Maka tak usah heran l^lau
dalam karya-karya sastra pun dari dulu sampai
entah kapan ditemukan ^ presi kekerasan.
Sebagaimana media massa yang men-fi
duplikasi realita sosial yang di dalamnya
termasuk kekerasan, sastra juga menyerap |
kekerasan itu dan mengekspresikannya dalam
bentuk yang lebih simbolis. fangan lupa yang
membedakan media massa dan sastra adalah
dalam hal menyerap fakta atau realita. Media
sekadar menduplik^i hingga lebih dekat pada
realita objektif. Sementara itu sastra meng-
eksplorasinya dengan segenap imajinasi
penulisnya. Apalagi seperti diakui oleh Agus
Noor, "Karya cerpen saya sekarang memang
tak bisa menghindari realita mediatik. Karena
realita itulah yang menggiring opini publik,
"termasuk dalani hal keke- '
rasan." Maka tak salah ki-
ranya kalau Faruk meng-
anggap seni dan sastra tak
hanya menyerap dan meng-
ekspresikan kekerasan, te-
tapi juga telah mempro-
duksi kekerasan itu sendiri.
"Kekerasan dalam seni
itu menciptakan sesuatu
yang buatan seolah-olah ala-1
mian," uiar Faruk. Keke-t
rasan pad^a hematnya tidak
hanya berbentuk fisuc, tetapi
juga kekerasan mental yang
berwajah simbolis. Keke
rasan simbolis ini dalam
jangka yang lama membe-
rikan pengaruh yang besar
pada masyarakat, bahkan
lebih kejam dan menindas.
Kekerasan muncul ka
rena kita selalu merasa men-!
jadi orang baik dan luhur
dan orang lain adalah jahat
seperti setan. Lalu kita me
rasa berhak untuk mem-
bunuh setan itu. Dalam aras
tertentu seni bisa ditem-
patkan pada sisi batas. Maka
ketika seluruh bancsa me
rasa ramah, baik, dan ber-
budi luhur seni menunjuk-




cenderung subjektiTHan lebih dekat pada I
realita psikologis ketimbang realita objektif—]
sebagaimana yang diperankan oleh media
massa—diharapkan mampu menawarkan
sesuatu yang pada perjalanaimya memberikan
nilai-nilai yang dibutuhkan bagi kehidupan
yang lebih baik Siapa tahu. n
Abdul Rahman Ma'mun (Yogyakarta) '
Panjl Bfes, 19 ^ uni 1999
-' Novelis Motinggo Busye Meninggal
if: jBertobatJisetelaih
Karnismalamla!u,peny^ } ; sakit. Dan, walatipnn siiHah tidalf
Sutardji Calzoum Ba- dapat mengetik, semangat Mo-
c^, Taufiq Ismail, dan tinggo ddak surut untuk menyer|cerpenis Hamsad Rangkuti,. lesaikanotobiografinya "Bapak
; menjenguk novelis Malam Ja-.' hanyabisaberceritasecara li<an,
!Aa/w^ModnggqBusye,yang - .Sayalah yang mengetikkan di
I terbarmg cU RS Cipto Mangun- komputer," kata Quito Riantori,
•  Dan, seperti layaknya ber- Bam sepekan lalu, setelah di-
kumpul di TIM, mereka pun - ' paksa oleh keluarganya Moting-
berkelakar. "Saya sakit begini go mau dibawa ke mmah sakiL
karenakecongkdcansaya," gii- Da^Jumatdiniharikeniarin, no-
rau Motinggo, seperti ditutuikan lyiotb^o Bus^ir- veIiskelahiranLampung21No^
putiiity.a,VeraSAAdiwibowq, r~— vember,1937'ini meninggal
kerti^n.^ v karenapenyaWtgulayangtelah
Sutardji, sahabatnyayangsigap, lang- cukuplamadiderilahya/''- '' •
sung menyahut kelakar itu disertai tawanya Jenazahnya, kemarin siang, dimakamkan
yang khas, "Kita ini, seniman, memang di pemakaman umum terdekat. Beberapa
rorang-orang yang congkak ha ha h^'.' ;i. i • sastrawan temama, seperti Sutardji ralTmim
diduga,malamittitemyatamempa- ">- Bachii, Abdul Hadi WM, Taufiq Ismail,
kanpertemuanhangat mereka yang terakhir. Hamsad Rangkuti, dan Rendra, tampak
Sebab, diniharinya,Jumat (18/6) sekitar melayatdimmahdukaalmarhum,diJalan;
pukul 03.00, Motinggo mengembuskan Nanas I, Utan Kayu, Jakarta'timiir.' "
nai^nya yang terakhir. "Saat itu. Papa mln-
ta dibacakan tawcissid. Tapi, sebelum bacaan • • •
selesai, Papa meninggal," kenang Vera,
' yang menemanidetik-detik terakhir sang • ' P^da dasawarsa 1960-andan 1970-an
novelis. . Motinggo Busye sangatdikenal sebagai
Menumt istrinya, Ny Lashmi Motinggo, novelis pop. la banyak melahirkan karya-
penyakil gula suaminya kambuh sejak se- novel pop yang terbit menjadi buku
bulan lalu. Meski masih bisa bangun dan maupun yang dimuat secara bersambung di
mengetik, waktunya lebih banyak dihabis- ' niajalah wanita. la kemudian tequn ke dunia
kan di tempat tidur. "Papa sebenamya se- • sebagai penulis skenario sekaligus
dangmenyelesaikanotobiografi,"katanya. sutradara.
;  . DuapekanIalu, tambahNyI^hmi,pe-^ - Di dunia layarlebarinilah Motinggo ma^
nyakitnya makin f»rah dan Motinggo Imya ^ mengukuhkan dirinya sebagai novelis
bisa berbaring di tempat tidur. Namun, ia dan penulis skenario yang cende-
menolak koas ketika akan dibawa ke mmah rung mengeksploitasi seks dan por-
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nog:afi. "Filmterakhirnya,5^-
ya Penyakit Kelamin, sebelum di-
sensor, malah seperti film biru,"
kata Quito.
Namun, film produksi tahun
1977 itu justru menjiii titik balik
keceiidenmgan Motinggo. Pasca^
film itu ia menjadi novelis yang
karya-karyany^ makin religius.
Dan, di sinilah, anak peitamanya,
Quito, berperan dalain mengin-
syafkan Motinggo. "Ketikaitu,
saya di^^k menontonpnsvzi^ film
tersebut. Bam nonton beberapa
menit, saya meiasa risL Saya cq)^-
cepat meninggalkw ruangan dan
masuk mobil," kenang Quito.""
Melihat anaknya walk out, Mo
tinggo membuninyake luar. lapun
bertanya pada sang anak, "Kenqm
.fukelu^?*'
. Ditwyabe^tu, sang anak maliah
balikbqtanya, "ApaBapaktidak
takut dosa membuat film-film
perti itu?"
Kedka itu, menumt Quito, ayah-
)iya hanya teidiam. Dan, eh^ ^a
yang tegadi dalam diri Motinggo
kemudian, ialantas in^afdanbah-
kan membatalkan kontrak untuk
pembuatan dua film yang beicpiak
sama. "Padahal, ketika itu Bapaki
sudah menerimauang mukaRp 10
juta. Uang ini Bapak kembalScan
kepadapnxlusemya," tuturC^to.
Beib^dengan ayahnya ketika
itu, Quito memang alim dan gemar
membaca buku-buku agama, an-,
tara lain Ihya Ulumuddin kaiya
Imam A1 Ghazali. Dari sini ia ke
mudian teidorong mempeidalam
ilmu agama di Pesantien Mo^m
Gontor. Dan, ini beipengamh cu-
kup besar bagi sikap religius Mo
tinggo selanjutnya.
Saat menjenguk anaknya di
Gontor, ia menyempatkan shalat
beqamaah di masjid s^mpaL Ke
tika mendengar puji-pujian men-
jelang shalat, ia pun beitanya apa.
maknanya, danperasaan religius-
nya tumbuh makin dalam.
"Ketika muda Motinggo sebe-
namya~ibdah punya kecendenmg-'
an religius, bahk^ kemisktik-jnis-
tikan,". kata Rendra, y^g meng-
aku berioiwan dekat dengw Mo
tinggo kqika masih s^-
liah di UGM Yo^akairta.-: . n
Setelahiui, novehrovelreii^us i
lantas beriahiran daii^t^^ la^tif
Motinggo. Novel relTgius'pdtinar.
vya^PerenqMon-Pererilptut^
an, terbit tahun 1978.'Ilaiu, dikisul
Rindu IbuAdalah RindukU, tahun'
1979. "Dalam novel
Perentpuan Pilihan, Bqiak bai^ak




















kini tqsim^di PPS HB
• , Walaupra begii^Jif^b'ej^
Motinggo telah Irel^i^ iile,.™^^^
tuk nienulis.npyef. Ada
yang I^um rempi ia tulis'ruu^^
sempat ia ceiitak^'pada Vei^'
anaknya, "P^bil^ n^niOTu-,
lis novel immk men^aticw^^^^,
diah Nobel. I^tariy^ tfmtang^v
rang nuklir, dan pa^'akhir pqi^^;
;hanyate»sisa;duaoi^| yaloio^n'
Soro$ dan Sri," tuitiir Vera..
^tijL "Suatu kehilangan besar hagi.
n duhia sastfa di tahah'air deiig^!
mehinggalnya s^trawan' dua',
zaman MotinggD Buqre," kata Su-.
tardji.,r "la.! memang, f^traw^
;PMiting,',^kataRendra,ay^^^
'c; ..Motin^o; Janjvl^^
nyair Jbidonesia! in^- adalah sospl^






. Motiiigga, kata Sutaidji,
; pakan sastow^jrang
ter seita:serius.dalan^
mulisl^a novel ataupuhcq|^rif^^Geipen-cetpeimya berlren^wg'
sosial serta poBtik ma» kinii-*^^^^
^ 7Melaluil^anyayiangbeiiSl^!
. b^g 1^ teim kqtto
hya^ M^^jel^ n^unj^^
sifat spiiitualitasnya yang tengah
mencari jatidiri. Motinggo me--
mgapggapso^nmusiajtutgmdi-
ja^ tqnju^hanisdipand^
perspeMf reU^iratasnya seita hu-^
.bungaiinyad^^sMg'^ j
Noyelisinijugadil^al s^gai
;peni^ naskah diama.-Drama tet'-j
,pentuig^y^ilfail^/a^
Siapa pun Motinggo, duni$.sa^
tra Indoniesia kehilangan
\sastiawan besamya, Ini, setid^r
nya, diakui oleh Rendra dan
'iiulisaih lakon yang diadak^ oleh i
Depdikbud (!l?58):Novel-novel 1
:terpentiii^ya,;ahtara lain Badai 1
SampaiSbre (1962), Afo/om Pe- n
ngantmdiBukitKera(\96y)',d2in'
SejutaMdtqhdn (190)^x /





1962), dan terakhir sebagai pem-'
bantu l^iisus m^alah C^grakd,Va-
riasi dan anggbta dew!w redaksi
Majalah/jfartim. n aytvyus V
Republlka^ 19 ^ uni 1999
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n SUASANAf.kCmpIeks: pema- v;)-'.Tidak ada pesan ataii wasiat.
kaman Penggilingari. Rawama-.:^^arig diucapkan. Bapak, sebelum-!
ngiin, kppiana ,teHihat.khu hanya berpesan pada :adik'
sekaligu^lenuhrasahara.SeprMg. jSaya.'Vera,^
sastrawan sdrlba^komplit, MoUngr j'mengurijunginya," kata'ito, piang-'
goBusyey:menmggalduniaseteIah .^gilan akirab Kyulto^f ; %
dirawat. fe]b«rapa hari^^ Rumah' . Sebelum:.sakit dan dirawat di
Sakit Ciptal^^gunkusuinOj RSCMi Busyesedang merancang
bat komplii^^y^ leyeh;;^'^^ " isebuah buku otpbiografi. Tetapi
KepergiM budayawan yaiigjago hingga kepergiahnya, beluin_ ber-
membuat nini ini, terajsa menyen- basil dirampungkan.
takkan b^y^k^aMan';A|p^ yang reneanah^alkan me^"'
meski s^byab^diderita^^s^^^ peijal^Maapahj^gdya s
j  snajSw^su^ung.^^^ Dap 1 sdmpsi psuc tcrdic*
Busye, 'ipemiturkam^^^^ hir,'judul besianiya sud^fditutis,
nya tidak' ffifembenkan" isinya sendiri, belilm sempaf
pesan khiisus kepadanya; digarap " kata Itb.(IWN)f





an lagi salah seorang pun'ggawanya,
seteiah Molinggo Busye (62 tahun)
Jumatdiniharipukul 02.00 raening-
gal dunia di RSCM'Jakarta karena
komplikasi penyakit diabetes.
Motinggo yang dikenal karena
berbagai novel, cerpen, dan skenario
film yang seringditulisnya,piening-
galkan seorang istri, enam anak, dan
tujuh cucu.
Pria kelahirari Kupangkota, Te-
lukbetung, Lampung tanggal 21
November 1937 itu banyak mewar-.
nai perfilman Indonesia dengan no-
velnya yang sering dijadikan ske-
,dmii film, Qntaku
JauhdiPulau. - ,■ ;
•  Lakonnya Maiam Jahanam men-
dapai Hadiah Sastra Kefhenterian
PP dan K (1959) dan cerita pen-
deknya Nasehat utuukAtiakku meri-
dapat hadiah majalah Sastrq (1962).




. Tahun 1997 lalu aJmarhum men-
jadi salah satu pemenang ^ yembara
penulisan cerpen Majalah
Cefpen itu mengisahkan peitemuan
dua orang tua, lelaki dan perempuan,
suam pagi di Taman Monas Jakarta
Piisat. Mereka pemah satu sekolah
semasa SMA. Agaknya mereka di-
am-diam terlibat percintaM, namun
karena kematangannya iper^ tidak
pemah mengatakan cinta. '
"Aku tahu kapan mehulis pop, ka-
pan menulis .sastra/' ujar seniman
serba bisa itu. "Dulu, ketika aku
menulis novel,-novel pop, aku tahu
benar kapan pembacaku bakal
menangis," ujar almarhum.
Novelis yang sekaligus perupa itu
pernah berkomentar sehubungan de
ngan melbnjaknya barga-harga aU-:
bat krisis moneter:"5ayasih sebe-'
.narnya.ingin ,dan iagin>-ielalui
Imj^lukis kareha itu sangafrtierig-!
asyikkan. Namuh, kendala telqiis
'seperti makin mahalnya harga cat-
cat dasar tak jarang membuat inteh-
sitaskii melukis sedikit terpasung,"
ujamya suatu ketika dalam biilap
Agustus 1998 lalu."
"Coba bayangkan, harga cat-cat
dasar.wrana merah, putih, kunlng,
dan biru kini sudah naik figakali li-
pat dibanding sebelum kri^ori^ Du
lu sekitar Rp 65.000 per'tube,
sekarang^di atas Rp 150.(100," tutur
alrflarhum yang menerbitkan hovel
toakhimya tahun 1994'denganjudui
TPeporitcue°PiiEdn'g''ffaik Ffajl. . j
; "l Rom^ ialrharhuni y^g sudah terrj
bit. antata jain: Tidak Medyer'ah
(1962),, Sejuta Matahari (1963),.
79^9(1962), Buriga Tonjam (1963),
■Dosa Kita Seimq (X9&3),Tiada Be-^
las Kasihan (1963), BatU Serampok
(,1963), Titian Dosa di'.Atashyai
(1964), Ahim-Ha, Manusia Sejati
(19.63), Perempuan Itu Bernama.
Barabah (1963), Dia MusuhKelu-
arga (1968); Retno Lesrari(trildgi,
1968), Bibi AJarj//r(trilogi, 1967),
Tante Maryatl (trilogi, 1967), Sri
Aya//(tiilogi, \96Z), Neraka L/mi'
puBiru (I9&), CrossMama{\966),
PuiriDutqBesar(\96Z)y^ \, ;
' ■ Kumpulah " cerita/'pendekny^
adalah Mdtdhan[ dalam fCelam
(1963)^ Nasehat uniuic Andkku
(1963). Karya reportasehya : 888
Jam di Lautan (1963) U^nPenero-.
bdsan di Bawah Laut (196W)i' " , '
Pengamat politik dan p^nta '
sastra nasion^, Dr. Salim iSaid, yang
turut datang ke rumah duka, men-
genang almarhum sebagai "Alber
to Morovia"-nya Indonesia.. Ini
mengiiigatkaii pada kecendemngan
karyanya yang sarat kritik dan ro-
mantisme ^ i^ di masyarak^ dunia
ketiga."^**:'"'- ...i/v-r'; '
Pikiran Rakyat, 19 Junl 1999
JAKARTA - Dunia sastra Indo-
tiesia kehilangan lagi salah seorang
Hunggawanya ketika Molinggo
Busye'(62) meninggal "diihia di J^""
karta, Jumat (18/6) dlni hari, set^
lah beberapa saat meogidap praya-
kiL Motinggo ywg dikei^ mela-
jnui berbagai novel, .cerpen, dan
skenario film yang c. .. ditulis-
nya, meninggalkan seorang istri,
enam anak, dan tiljuh cucu. z'.
Pengamat politik dan seni buda-





gan karyanya yang sarat kritik dan
"romantisrtie sosial di masyarakaL'^'
"Dia banyak dipengaruhi oleh
karya pujangga Rusia, Anthony
,Qiekov, sehingga tidak heran jika
dia selalu peka pada rnasalah
sosial di masyarakat ini."'
•  Dal^ buhl Apa Siapa Orang
Film Indonesia (1979) dikefnuka-
kan, Motinggo banyak mewamai
perfilman Indonesia dengan no-
velnya yang sering dijadikan
skenario film. -
.Salah satu karyanya yang terke-"
nal adalah drama Malam Jahanam
yang ditulisnya pada usia 21 tahun
saat masih menggelandang di
Yogya. Tulisan ini jugalah yang
mengantamya mendapat hadiah
periama sayembara penulisan nas-
kah drama Departemen Pendidik-
an dan Kebudayaan waktu itii.
Sebagai seorang sastrawan ia
termasuk pembaruan untuk penu
lisan sastra populer. Ia memulain-
ya melalui novel Marsiti
(1964) yang membuainya menda
pat kritikan tajam dari kalangan
sastra sehingga ia 'diadili' waktu
bercermah di Taman Ismail Mar-
zuki tahun 1969. Tetapi corak pe
nulisan yang demikian itulah yang
banyak diikuti orang. Dia juga
banyak menghasilkan novel pop
yang cenderung "panas" seperti
Cross Mama (1966) dan Tante
Maryati (1967).
Jenazah almarhum dikeburai-
kan di kawasan TPU Penggiling-:
an, Jakarta Timur, kemarin, .seusai
shalat Jumat sekitar pukul 14.00.
Motinggo lahir di Teiukbetung,
Lampung, 21 November 1937.
Bakatnya tidak hanya di bidang
sastra,- tetapi juga seni lukis, film
dan keramik. (Ant/N-5) '
Suapa Pembaruan, 19 Juni 1999
NcDvelii Mptiriggo it .1
Dunia
, DUNlA kesenimanan Indonesia kehi- . JaJiaimm {1959). Baclui Sumpai Sore
I langan seorang tokohny^ kenjarin. H - (1962), Nyonya dm NyonyaXi963),'
■Motinggo Busye yang di era '60-'70- ^'MalamPengantindBukitfCera(l963).
• an rioyelnya sangat mendominasi, me- - Karyanya dalam roman antaia Iain
ImnggaldumadengantenarigdiRumah . Tidak Menyerah (\962):Buan^Ton^'jSakit Opto MangunkusumoXRSCM). ;am,(1963), Perempmn itu Benuma
pada dim hari sekitarpukul 03.00WIB, Barabah (1963)1'Sejuta'Mtitahari
Jumat. Sekitar pukul 13.30 WIB, ke- (1963), Sanu Infinita Kembar(m5)
imarin, jenazah.almarhum dikebu- Lalu dalam bentiik kumpulari'cerita'
jmikan di Peraakaman Umum Layur, pcndekaniamlamMaiaharidalamKe-
jJlLayur.Rawamangun.JakartaTimur. /am (1963). Keberanian Manusiaj  Pada hari Senin (14/6), Busye mar (1962). Ia juga melahirkan karya film
'suknimahsakitsetelahpenyakitdiabe- seperti C/Vi/aAayaw//c/i.Pa/au.
tesnya kambuh. Begitu diperiksa dbk- . Novel terakhir yang dirampungkan-: ter, ternyMa novelis yang juga melukis nya adalah Pumama di Atqs Masjidil
itu mendenta penyakit komplikasi he- •: Harani (1994). Cerita pendek terakhir
|»iittskronisdankomplik^paru-pani. ■ yang berhasilditulisnyaantara lain ATu- ■
Namun ayah tidakpemahmengcluh- ..dadadDuaTengkorakKepalaidxmnta. .kan sakitnya, dan beliau, memang ter- ' jtTampar. 13/6/1999). Sedangkan tulis-; '
masuk orahg yang t^ut pada doktei;"- an autobiografi y^g sedang, dikeria-,'
UiturC^uitoRintori.putrasulungBusyd - kannyabelumsempat dituntaskandari\ Selama menjalani hjdup, almarhum" .baru pokok-pokok pikiraniiya yang
dikenal sebagai pelukis, penyair.sutra-' sempat ia tulis! Sedangkan ca"asannya
(d^dah-p6riuli5:yabg.'^at*pfdaa'^;'f^
tif.Beberapakaryanyayangterpenting bawah tanah dan perang dunia ketiga
dalam bentukdramaaniara lain A/a/am belum sempat dituangkan dalam ben-
tuk tulisan. Aktivitas lain dalam bidang
intelektual adalah menjadi kolumnisv
padd majalah Jakarta-Jakarta.
^ . Almarhum dilahirkaii di Teluk Be-^".
tung, Lampung, 21 November 1937. Pen-''
didikarinya yang terakhir ditempuh dr/
" Fakultas Kukum Unjversitas Gadjah Ma-
da, Yogyakarta, namun tidak tamaLAlrnrr-T,
hum meninggaHcan seorang i.stri Lasmi""-'
.Bachtiar, enam anak, dan mjuh ciicu.
Dalam kesehariannya, almarhum di
kenal sebagai orang yang mudah bersa-.
habat dan pandai bergaul. "Dia orang.
yang enak dijadikan sahabat," tutur pe-
nyairWS Rendra saat melawat, kemarin. - •
Almarhum juga dikenal sebagai se-
Tiiman yang memiliki daya humor ting-' '
gi.- Di lingkungan Taman Ismail Ma^-
zuki, almarhum mendapat panggilaa
kelakar sebagai Rektor Universiias LU/.
dahBuaya pntuk sebuah forum disku-^
si bebas yangdlgelar di sbkitar kanoh
,pi-kanopi kedal yang bcrderet di Ta-
'^2nslTiail73^uin!.EfiTcommuT^TR£'
almarhurri tampak sebagai seniman
yang dituakan. (Daf/B-1)






mampu merespon sistem ekonomi
'yang ada. Dia ikut memikirl^-
nya, mendlskusikannya, serta
mengkonstniksikannnya dalam
beib^ai macam teksnya, demikian
pandangan Dr Melani Budiant^
Hal ini periu ^ lihat dan dipejaja^ -
bagaimana ia te±ondsi^oleh sis-'
tern itu dan janganrhanya melihat
;sastra sebagai ^ dra, ekonomi se-
>bagai ekonomi tapi hams dilihat'
•kaitan keduanya. - h . • .
f Beibicaia pada diskusi beitajuk
\Ii^itaUsmeDcUarfiSastra:Teicuih
•AutsNovdAmmDcttodiMadjoin-
_do yang digelar oleh Komiimtas
Ulan Kayu, kemarin, pengamat
budaya yang jup staf pengajar di
Fak. Sastia IJI ini menilai tespon
tersd)utadalahpulasd)agaibentuk .
sumbangan sastra teriiadap kondisi.
perekonomian yang ada.
•  Upaya tersebut. ianjutnya, bisa .
memperluas wawasanmasyarakat
bagaimana mereka n^yikapi per-
ubahan kondisi mon^ danjanoi
ke jaman hingga mengdcspenmen-
tasik^ya dalam dunia imajinasi.
"Sepeiti mengkritik kecendemng-
an koiupsi atau b^ya apabila tq>
laiu mendewakiiuang.l' •r.'-J-
Menumt Melani, kapitalisme
mempakan sebuah tien ekonomi
y^g telah diperkenalkand^^
betbagai.tahapannyake mlayah-
wilayah yang pemah meiig^ami
penjajah^ I^talismejugaada-
lah kekuatan penting yang hams
dihadapi dunia keidga, sej^ awal.
masa kolonial sampai datangnya
k^talisme global.
Dan bagaimana eksin^ budaya
dan sastra mengenai persentuhan
d^gan budaya kapitafe tidak terle-
pas daii kelahiran k^usasteraan
Indonesa modem yang taktMsadi-
lepaskandaiikaitannyadenganko-
/ lonialisme dw k^talisme., -
, . Dia-, kemudian ,^embeiikan
gambai^daiga^enelaahkem-
, bali novel ka^^Aman Datc^
Madjoindo yiihg beijudul Tjerita




;..(1940) yang menunjukkan posisi
beibeda^teiM^ pasar dan uang.
Selainitu,t^b^Melani,bebe-
_ nn rapa yeisi Si Doel yang sudah di-
r.,filinkanbleh Syiitnai^ayasqietti 5/
poelAnakBetcim (1912^^ Si Dod











ngalah dan ■. mau dibawa ke
rumah'&akit.'CA'-'
, "Dalam hal-^sq^e^ itu al-;
marhtiin
Luka dan sakjtnya'ptmj^ sm
bimyikan dak ■ tenia^lien^-.'
nya," ujar Sutaidji d^kibe^-
kan oldi Tommy F ^ng
beberapa bulanvterak^.ser^
terlihat beisama Motdnggo
Bu^ di berba^ kesempataiL
"Penderitaan yang~ seharusnya
membuat kita ikut prihatin me-
mang sdalu ia usahakan untuk
ditutup-tutupi. Sebalikn^, dia
rnaiah membeii kesan tic^ ada
masalah," • kate Tommy yang
mengaku baru tahu Mo^ggp
diiawat di BSCM Kamis
^  "Malam JahariaTn".
■ Jenazah. almarhum c^ebu-i
mikan seusai shalaf Jumat
tar pukul 14.00, di Imwasaai TTTO ]
Penggilihgan, Jaksiita Tmuc Di
aintara para pelayat yang ikut
mengantar hin^a ke pemakam-
an tampak penyair Sutaidji C
Bacbri, Tommy F Awuy/ AMtd
Hadi WM; Budiante, dan
Endo Beii^ono dari Pusat Dio-
kumentasi Sastra HB Jassim Se-
dangkan di rumah duka. di J1
Nanas I No 36, Utan Kayu-Ra-
wamangiin, merdia ysmg mda-
yat di antaranya m^tan Kdua
Dewan Kesenian Jakarta Dr Sa-
lim Said, sastrawan Ramadh^
KH, pdvdds Sri Warso Wahono,
M Nizar, El Manik, soia Dr Ed-
war Djamaris dan Dr Anita K
Rustapa dari Pusat Pemblnaan|
dan Pengembangan Bahasa.
Menin^alkan satu istii, enam
an^ dan empat cucU, dalam du-|
nia sastra MotinggoBu^ dise-'
but-sebut %bagai ' sastrawan
yang komplet Naskati drama
Malam Jahanam -semassi masih
hidup men^elandang di Yogya-
karta . akhir tahun. 1950rW
menghasilkan pen^aigaan se-
bagai drama Indonesia terbaik
dari, Depaitemen. Pendidikmi'
dan I^biidayaaii idkdlibatan-.
n^ di duida sastra dunii- j
M^akiisia 11 tahuk dan ;
usia 14 tahun iasudah'mcinbiiat^
sken^o; fil^^ask^ Malgm'
Jiohdni^itu sendinia tulis keii-'
sastral^'Ba^^'lbai^ '
Bachtiar ini, menulisr-rapa pun-
bentuknya acUd^ ptos^ Ideal^ i
yang membutuhkan kes^usan.''




mahasis^ jTurusah TeatCT IKT,? j




1937fM ^ lumya idibidpnjgsa^
tra,4etapi juga dunia lukis,iilm<





inaiard Cdi'j rumah (.Ikbdil^i^
lahir'dari :tangannya. Tak anebu
hi^fl pleh banyakpengamatia '
hiding; tglalu/mehgeksplpiiaisi'
hal-hal bedoau ?pan^; sqpertil






kan rebagai sastra: pcpvitu.me^
miliki nilai sastra. Sedangkan
terhadap kaiya-karya ^  almar-r.
hum yang dika^orikah seba^
sastra serius, SalimSaidmehya-;
makannya dengan kaiya-kaiya
sastiaymn ^  Italia ;;-^be^
Moravia.rv,' -
. Terhadap suara-suara > sum-
bang afae karya-kaiya p<9nyn'
yang cendeiui^ lebih'ditonjpl-
kan daiipada. ksbya-ka^, se^
riusnya, Motin^ suatu waktii;
beikata, "Aku tahu kapan me- ;
nulls- pop dan kapan menulis-
ali'iai^ipuh -serhijg dipSndang *
.cabid, yb^tu antara.l^la iner*-
nflnggapftsiMra^-suflra^nnhahg^"^
terhad^<noveI-noyel pop. y^^
ia tulis. ' l „, ; y'y,.
Tmtang keterlibatabn^ da
lam dunia film, kepada Sutaidji.
C Bachii, almarhum mengata-'
kah, semua itu hanyn fsekad^
selihgah dari hidup. Prbs^ k^




cul pei^^ panjangn^^'^i Hoiiri |
,i^b^'udtd Swu, sdbusthkisah''
^misfik-;sufii5tilr'i^t^^
ego.;Tebb]tiiiz; dalaim c^xpm ter«
akhimya yang dimuat Kompas,
,.edisi I^finggu.^^ JuniJl^j9 di ba-,.
;wiah juidul Dua Toa^di^ cer-
j pen ini m^Qdap at punanl^^
kalanganrTkepada^ feton-re-
I kaimya yang m^^uin^ di m-
I inah sa^tj'Motinggo cuiim ber-
rsdoroh, : "Aku hanyaT^-^ingin'
i mengajarkan «kepa^ ya^ mu-^
da-mudaientahg bagaimsma,^
harushya inehiilis cerpioi^-
I  Di mate'^teman-tmjsama seniman; Motinggo Busye
dimlM sangat ihenikmatihidup^
hyai! Dalam menikihati hidtp-^
nya itu Motinggp tak sekadar
bermain-main dengan hidup,
tetapi seialu mencari kedalaman'j
hidupi ' 'Sebagaimana' - tercermin'
dari hainpir sekitar ISO buku ;
yang dalam setahim terakhir ia;
sumbangkan secaia bolahap ke
Pusat ' Dokumientasi Bastra
(PpS) HB Jassin. "Di sainping
kliping-kliping tentamg didnya,
ia juga mmyimibmigkan siuah-
smat pribadUnya ke sini," kata
Endo Senggono dari PDS HB
Jassin. (iqb/ken) . /
Kosipas^ 19 Juni 1999
gunaan uang sebagai alai tukar,
dampak materiallsme dalam era
pembangunan atau kritik terhadap
gayahidup metropolitan," kaianya
seraya menambahkan kelima teks
itu juga ikut membentuk dan
mengkonstruksi pasardengan cara
mempopulerkan sejumlah identi-
tas pasar yang diberi wama etnis
dan rasial. la mencontohkan pem-
poluleran budaya Betawi dan ikon-
ikonnya, dan memperkuatsiereotip
etnis Indo dan Cina."
Menurutnya, empat versi teks Si
Doel ikut membangun sebuah du-
nia imajiner orang Betawi sebagai
suaiu sumber keaslian dan asal mua-
sal yang bemama pribumi. Dalam
konstruksi ini dunia Betawi di-
tempatkan di pinggiran ibukota Ja
karta dengan perbandingan seperti
desa dan kota. "Selanjutnya kam-
pung Betawi dijadikan lempat
eksperimen paling ekstrim dari dam
pak globalisasi yang sudah menjadi
gaya hidup kota. Namun di sini,
kampung Betawi dan penduduknya
berfungsi mendistorsikan budaya
global sedemikian rupa-dengan-
tiruan yang jungkir balik-untuk
menunjukk^ kekurangannya."
la manambahkan seperti terli-
hat pada film Si Doel Anak Mo
dern, jelas tergambar bagaimana
Syumanjaya mengkrilik secara
satire budaya pembangunanlsme
y^g teijadi wtlktu itu dan menyin-
dir segala bentuk akses modemi-
sasi juga budaya kapital antara lain
adanya adegan penggusuran, serta
tokoh-tokoh sentralnya sebagai
kontraktor. "Apayi^gbisaditang-
kap dari karya sastra itu ialah
mengingaikan agar bersikap kritis
terhadap kecendeningan yang ada
atau bagaimana etnisitas kemudi-
an dibicarakan dalam menghadapi
situasi pasar.'' n yus
Republika, 19 Juni 1999
Jakarta, Kompas
Sastrawan, pelukis dan sutra-dara film Motinggo Busye (62),
hari Jumat (18/6) dini hari sekl-
pukiil 03.00 tutup usla di RS
Cipto Mangunkusumo, Jakarta.
Penulis naskah drama Malam
Jahanam ini diraWat di rumah
sakit sejak Senin karena men-
derita komplikasi lever, jantung
' dan diabetes.
"Kepergian almarhum meru-
pakan kehilangah besar bagi ka-
mi. la adalah sosok penting yang
ikutmemperkayakhasanahsas- ,tra Indonesia. Sebagai sastra-
iwan, almarhum boleh disebut
sebagai master of style. la seni-
man besar, tetapi tidak suka
member petuah-petuah. la lain
dengan seniman kita yang ba-
nyak petuah, tetapi kehldupan
mereka tidak patut diteladani "





Ketua Dewan Kesenian Jakarta
Usia
(DKJ) Salim Said, almarhum
adalah sastrawan yang tak per-
nah bephenti berkaiya. "la me-
rupakan satu dari sedikit seni-
man yang produktif," kata.^a-
Um Said ketika melayat ke tu-
mah duka di J1 Nanas I No'35,
Utan Kayu Selatan, Jakarta
Timur.
Rio Motinggo, salah seorang
putra almarhum, yang dihu-
bungi di rumah duka mengung-
kapkan, penyakit komplikasi
yang diderita almarhum sebe-
namya sudah cukup lama. Meski
demlkian, seperti juga diakui
oleh Sutardji, almarhum adalah
sosok manusia yang selalu ber-
usaha memendam rapat pen-
deritaannya. Bahkan menjelang
hari-hari terakhimya,almarhum
semuJa enggan dibawa ke rumah
sakit xmtuk pengobatan lobih in-
tensif. Setelah dipaksa, kata Rio,
MOTINGGO BOESJE MENINGGAL DUNIA
Pernah di MingguPagi Bersama Rendra Cs
n PENULIS serba bisa, Mo- Lelaki kelahlran Kupang-
tmggo Boesje (62) meninggal . kota, Lampung, '21 November
pukul ! 1937tersebutpemah menem-
02.00 di RS Cjpto Mangun- •• • • puh pendidikan di Fakultas
kusumo,Jakartakarenamen- -^j^H • HukumUGM,tapitidaksele-
denta ^ rbagai penyakit yang sai, karena lebih aktif meli-
mengambatkan komplikasi. \ * batkan diri dengan para sas-
JenazaMya dimakamkan trawah di Yogyakarta dan
Peng^lingan, Jakarta Timur. .. ^ .-j . rnengikuti kegiatan teater
Penulis naskah drama, cer- ; bereamaKiix^jomuljo,Nasjah
pen, pelukis, penyair, novel, , Djamin, Subagio Sastrowar-
aktor, sutradara drama dan ; doyo daii Rendra. . ,
film ini menin^alkan seorang i Cerpennya 'Nasehat untuk
ista,6an^dan7cucu. n : todco Anakku'mendapatkan hadi-
^Sebagai seniman, nama Aim Motinj^eo Boesie ah sastra 1962. .Cerpen-cer.
Motmggo mempunyai nama Aim Motinggo iSoe^e pennya juga diteijemahkan
tesar dan ketika i^ih muda, Meting^ Boesye dalam. bahasa Belanda, Perancis, Jerman dan
dengan nama ^li Bustami Djalid ini banyak •. JepEing. Secara terpisah, beberapa seniman
•menulis di Minggu Pagi—ketika itu masih
berbentuk majalah—bersama-sama dengan M
XT* TXrC? r> J r% . . . "". ;oW
teater seperti Hem Sutopo, Wijaya, Azwar AN,
merasa kaget dan kehilangan atas kepergian
— xwcpcigiOiliMT, Wo Kendra, Bastan Asrun, Kirdjomuljo, Motin^o Boesye. Sebab^ ketika mendiangMo-
Mohammad Diponegoro, Aiifin C Noer, Nasjah. tinggo.Boesje tinggal di Yogya, ikut berg^ung
Djamin, dan beberapa nama lainnya. 1.-,.- ; rr- j-, dengan Teater Indonesia, seangkatan Kird o-
Sandiwaranya bei^udul 'Barabah' dipen- innljo, FX Soetopo dan tokoh teater lainnya.
taskan di berbagai tempat. Motinggo juga Menurut Wijaya, karya drama Motinggo
menuhs naskah drama 'Malam Jahanam'yang Boesje berbobot dan monumental bisa men-
kemudian difilmkan oleh Pitra^jaja Bumama gangkat teater Indonesia waktu itu, salah sat-
tahim 1970, sehingga mengantarkan namanya unya lakon 'MalanrJahanam', hingga sekarang
menjadi jaminan dramawan handal. Namanya masih sering dipentaskan gmp-gmp teater.
mulm popular tahun 1958 setelah drama *Ma- " Heru Sutopo mehgakui, Motinggo Boesye
lam Jahanam memenangkan hadiah pertama memang termasuk sastrawan yang mempun-
sayemb^ pen^aii naskah drama PP dan K. yai kelebihan dalam menulis naskah drama
Novel Bibi Marsiti (1964) dianggap para kri- panggung.
tisi sas^sebagai karya yang berbobot sastra. "Novel-novel karya , Boesje kebanyakan
Novel Bibi Marsiti'yang mendapat serangan menyesuaikan selera pasar, sehingga banyak
dan kelompok ^ kra ini, mempakan titik awal yang menilai Motinggo Boesje termasuk sas-
permihan Motinggo Boesye kepenulisan yang trawan yang mempxinyai kelebihan menulis
lebih i»puler sifatnya. Pembahan itu mendap- drama panggung," tandas Hem Sutopo. '
at.mtikan taj^ kalangan sastrawan, sehing- Dramawan Azwar AN mengatolfan; gpnimgn
p sempat'diadili'kedka berceramah tentang Yogyakarta khususnya dan Indonesia patut
k^a-karyanya di Taman Ismail Marzuki berduka dta atas kepergian Mntinggn Boesje.
tahun 1969. Sebagai sutradara film Motinggo ^ "Selain menulis naskah drama panggung
mel^irkan Tjintaku Djauh Di >vaktu tinggal di Yogyakarta karya novelnya
J 1 (1972),'SiRano'' banyak dimuat di Minggu Pagi, yang ikutQ973), Sebeli^ Usia 17' (1974), 'One Way membesarkan nama Motinggo'Boesje." "Saya
Ticket (1976), 'Sejuta Kasih Ibu' (1977). Karya pemah disutradarai Mas Boesje dalam film
cerpen terakhimya 'Dua Tbngkorak Kepala* Song Gi/m tahun 1974," ungkap Azwar.
dimuatdiii:ompas,Minggu(13/6)1999. (R-4/Jay/A^Ata)-d
Kedaulatan Rakyat, 19 "^unl 1999
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Jawaban Lukman Ali
Tampaknya, kekaguman Angela terhadap karya-
karya Pramudya Ananta Tcisr (FOflUM No. 07 Tahun
VIII, 23 Mel 1 SSSHidak beibeda dengan tekaguman
saya sendiri; Karya-karyanya. seperti janflf
i.DilumpuhlGan:PemikanRe\iolusidm^
Blora, memang bernilai. Yang Berbeda, mpanya.
hanya tanggapan tenteng masalah sikap pribadi
Pramudya Ananta Toer sebagai pengarang. teruta-
ma menjelang perikiwa G3GS/PKI. yang bag!
Angela tidak penting.' - n V ' - '
Bag! saya. soal itu amat penting. Bisakah seo-1
rang pengarang diplMhican dari karyanya? Saya |
■sendld kebetulan bisja melihat sebagian perkem-
bangan sltep pribadi Pramudya Ananta Toer yang
^meriyebablran^kesa^buivk^iSepe;^^^^
r-
-riY r ^ T- - f.
■.menggunakan cara-cara yang tidak dapat ditetakan ■
baik dalam menyampaikan pikiran-pikiranhya tent-1
: tang sastra. seni, dan budaya.Pilihan kata^ niem- i
■perlihatkan ketidakfenpnohan.'kotof, kumuh. penuh
agitasi, dan penghinaan yang bagi orang-orang non-
Lekra dianggap ti'dak pantas dilontarkari seorang
sastiawan penting sepeiti Pramudya Arianta"^.r. la
ikut melakukan kena-ken'a yang tak mulia sesuai de
ngan martabatnya sebagai tokoh sastra dan biidaya.
Apa pula yang dildkukannya terhadap Hamka.
melalui Abdullah S.P.? Hamka ditahan yang beiwa-
jib karena selaih dituduh. plagiat, juga'dianggap
subversif dengan berusaRa melakukan makar.Ka-,
lau ini merhang agitasi. Angela, tujuannya yang
terutama iaiah menghancurkan Islam tecara teren-
cana. Simak saja. Prahara Budayayanq ditulis D.S.
Mulyanto dan Taufiq Ismail. Hal inilah yang mendo-
rohg saya mengingatkan anak-anak muda kita yang
mengetahoi sejarah. termasuk sejarah sastra. s^
bagian saja. Later belakang kekejaman Lekra/PKI ti
dak dipaharhi secara utuh.
Hendaknya. cara-cara Pramudya yang tidak mem-
perlihatkan citra baik itu jangan terwariskan. Apa-
kah dengan mengharapkan ini saya beragitasi? 31-
lakan ananda Angela Rianti memikirkannya lagi.
Lukman Ali
Pusat Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
■  .. > Jakarta




Novel anak muda bergambar plus musik ini bukan videoklip,
Cocokuntuk memancingminat baca anak muda.
PENULISNYA, Rio J. Haminoto, judu! Don Joviano itu bukan di toko buku,
menyebutnya sebagai storygraph. melainkan di toko kaset. "Siapa tahu kelak
Selain menyimak kisahnya, para mereka menyenangi bacaan yang lebih be-
pp.mbaca juga disuguhi foto-foto rat," kata pemuda kelahiran Jakarta. 1973,
menarik vane memhinokni inMnan uanoHalam
emba
y g b g a jalina
l
melainkan di toko kaset. "Siapa tahu kelak
mereka menyenangi bacaan yang lebih be-
rat," kata kelahiran Jakarta. 
yang dalam novel Itu menggunakan nama sa
cerita. Lebih darl itu, bagaikan soundtrack
film, ada alunan empat lagu pengiring yang
menghangatkan suasana. Sarabil menyedot
Coca Cola, kisahnya tentu makin asyik aja.
Storygraph, menurutRio, berbeda dengan
cerita bergambar (c?rgam) atau komik. "Cer-
gam sebetulnyajalinan gambaryang berce-
rita, sedangkan storygraph adalah cerita yang
bergambar. Graph berarti karya fotografi
atau grafik desain," katanya. Rupanya, Rio
cukup tanggap mengerling kecenderungan
kawula muda kitayang, menuruinya. mulai
ogah membaca, apalagi tema yang berat-be-
rat. "Mereka cuma senang nonton atau men-
dengar musik," katanya, seraya menabalkan
mereka sebagai "Generasi MTV".
Membaca kondisi itulah, Jebolan jurus-
an Politik Internasional Clark University,
Massachussets, Amerika, itu meluncurkan
terobosan baru—memadukan musik, gam-
bar dan buku. Makanya, penjualan novel ber-
-
maran Alumera.
Jalinan ceritanya sederhana. Mengisah-
kan hubungan asmaragadis Indonesia dengan
pemuda Indo-Italia dari keluarga mafioso,
dengan latarbeberapakotadi Amerika, Lon
don, dan Jakarta. Jadinya, boleh dibilang ro-
man panduan multitamasya. Bila Anda ingin
mengetahui restoran atau tempat hiburan yang
asyik di New York dan Los Angeles, bacalah
Don Joviano. Atau, belajar bahasa asing?
Hampir setengah adegan dialog di dalamnya
berbahasa Inggris, dan sedikit istilah Italia.
Novel iniJuga membersitkan kekaguman
pada budaya dan kebebasan berpikir Barat.
BetapaRani Prasmanaputeri, sang tokoh uta-
ma, lebih bangga memacari Don Joviano
yang memiliki apresiasi tinggi lerhadap seni,
sastra, politik dan sejarah, ketimbang Andris,
mantan pacarnya di Jakarta, yang lahunya
cuma mal, kafe, atau bioskop. Tapi, di sisi
lain, Riojuga mengusung pesan tentang pen-
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ras, agama dan budaya.
: Adapun peran empat lagu yangdiseo^-
dungkan Nidya*'Kalan^e, en^ pada bagir
an mana hams ditempatkan saat menikmad
novel setebal 203 halaman itu. Iramanya dir
dominasi pop dengan ramuan soul danfree
jazz. Hamskah diput^bemlMg-ulang, hing-
ga pembacatnenamatkan ceritayangAappy
ending itu? Ataukah^ cukup menyetelnya
pada fragmen tertentu, mis^nya kedka Rani
dan Don memadu binta, ketika kesepian me-
nyiksa, atau saat baku tembak antara Don
dan kelompok raafioso? 7" - /' • /,•
Bagaimanapun, sebagaiupaya mening-
katkan minat baca "Generasi MTV?', terobos-
an Rio patut diacungi jempol. Lulusan SMU
Kanisius^ Jakarta, itu pun menyadari bahwa:
diriny a bukanlah Ayu. Utami, penuUs Sanuin^
pemenang Sayembara Roman Dewan Kese-
nian Jakarta 1997. "Sayahanyasukamenu-
lis catat^ harian, dan peraah menulis cerr,
pen saat SMU," katanyakepada Julie Indah-|
rini dari Gamma. Kisah dalam DonJoviano
pun sebenarnya diilhami pengalamannya
saat mengikud Summer School di New York,
lalujatuh cintapada cewek Italia.. . : uv .. ;
Sayang, harga novel itu lumayan mahal,
Rp 69.000 per paket, sehingga boleh jadi tak
sen^ua level "Generasi MTV" mampu men-
jangkaunya. Harap maklum, menumt Rio,
selain ongkos cetak, biaya fotografi dan re-
kaman cukup dnggi. Itu pun sebetulnyasudah
ditekan lantaran fotomodel dan penyanyi
adalah kawan-kawah Rio sendiii. "Ya bar-'
gapersahabataniah," katanyatersenyum..
Sastrawan Tauflq Ismail memuji tero-
bosan Rio, meskipun mulanya sempat ber-
harap bahwa kaset itu berisi rekaman ceri-
ta dalam novel, ditingkahi background mu-
sik. "Orang bisa menikmati bentuk tertulis
dan audionya," katanya kepada Bobby Bata-
ra dari Gamma. Bila itu terwujud, kata pe-
nyair asal Sumatera Barat itu, maka karya
■Rio bisa dianggap isebagai bentuk kecil "sas-
tra elektronik" yang di Barat tel^ banyak
berkeihbang; 'Tapi, harganya itu'lo," khta-
nya lagi, tersenyum.
n Terhyata,menumtRio,daril.OOOeksem-
plar yang tercetaktelah teijual sekitar750
paket 'Tapi, saya komitmen tak akan men-
cetak ulang,'* katanya. Bilaadamodal, iaber-
encana membuat cerita beibentuk videoklip.
- Mouluddtn Anwar
^ninia, 20 ■'unl 1999
ObituarI
Yang Tertunda dari
Seniman komplet Motinggo Busye tengah me-
nuUs otobiografi dan novel tentang Perang Dunia
ke-3. Sayang, Tuhan keburu memanggilnya.
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/NA lillahi wa inna ilaihi raji'un.
Motinggo Busye, 62, telah dipang-
gil oleh-Nya, Jumat (18/6) silain.
Almarbum mengembuskan napas
terakhir di Rumah Sakit Cipto Mang-
unkuwimo sekitar pukul 03.0p WIB.
Kini dunia seni, khususnya sastra,
kehilangan atas kepergiannya.
Almarhum dirawat di RSCM sejak
hari Senin (14/6) setelah penyakit
diabetesnya kambuh. Ia mengidap
penyakit itu sejak *1994. "Saat akan
!melaksanakan ibadah haji. Setiap o-
rang diperiksa kesehatannya oleh
dokter. Banilah dilE^tahui bahwa
Bapak mengidap diabetes," tutur
Lashmi Bachtiar istri almdrhum di
rumah duka, J1 Nanas I nomor 36, Utan
Kayu, Jakarta Hmur. Almarhum me-
ninggalkan istii, enam orang anak, dan
tujuh orang cucu.
Quito Rintori, putra ^ ulung Mo
tinggo, mengatakan ayahnya tidak
hanya mengidap diabetes, tapi juga
komplikasi paru-paru dan hepatitis
kronis. Hanya saja dia tidak pemah
.peduli dengan penyakitnya itu. Dia ju-jga tidak ^ mah mau kellhatan sakit
j"Bapak tidak mau memperiihatkan
ipenderitaan dan menyusahkan orang
•lain," tutur Quito.
Memang selama ini Motinggo se-
lalu tampak sehat-sehat saja. la enggan
mengeluhkan tentang sakit gulanya itu.
Pada 28 April lalu, misalnya, sehabis
acara peringatan penyaii; Chairil An-
•war di Taman Ismail Marzuki, ia me-
. ngatakan dirinya adalah satu-satunya
seniman tua yang tahan terhadap
Mgin, k^nanya tidak membutuhkan
jas atau jaket Tetapi, ia tak tahan pada
berbagai penyakit yang menggerogo-
tinya.
Cerjta Motinggo hari ini adalah
cerita panjang pria ini, Seniman me
mang sering dimitoskan sebagai orang
yang hidup serba bebas, Kesan itu juga
melekat pada Motinggo muda. Jika
. membaca novel-novel nya yang 'panas'
) seperti Cross Mama (1966) dan Tante
Maryati (1967), Motinggo terkesan
sebagai seniman yang 'nakal'. Juga
jika menonton filmnya yang terakhir
Bahaya Penyakit Kelamin (1977), ke-
•san sebagai seniman yang gemar
mengeksploitasi seks dan pomografl
itu sangat kuat.
Namun, Tuhan memberi petunjuk
jalan kepada Motinggo. Pasca-
penulisan karya-fcarya yang berbau
pomografl itu, Motinggo berbalik arah
dan mulai menulis k^a-kaiya religius
seperti Perempuan-perempuan Pilihan
(1978), Rindu Ibu Adalah Rinduku
(1979). "Bahkan dalam novel Perem
puan-perempuan Pilihan banyak hadis
dan ayat Quran yang dikutip," tutur
Quito.
Tahun 1994, Motinggo bersama
•  • istri menunaikan ibadah haji. Ini men-
jadi indikasi bahwa peijalan spiritual
Motinggo semakin kental. Agung Adi-
wibowo, (salah seorang menantu me-
nutuikan akhir-akhir ini Motinggo ra-
jin membaca Quran dan berdiskusi
tentang agama.
Hal yang cukup membanggakan
keluarga saat kepergian Motinggo
adalah tingkat kesadaran relegiusi-
tasnyai yang tetap tinggi. Dua jam
sebelum mengembuskan napas terak
hir, seniman ini meminta Agung Adi-
wibowo, salah seorang yang mendapat
jadwal menungguinya, membacakan
tawasul (doa keselamatan). Pemba-
. caan tawasul itu juga menjadi pertanda
bahwa di akhir hayatnya Motinggo
berada pada tingkat kesadaran relijius
yang terkendali. "
Motinggo dilahirkan di Teluk Be-
tung, Lampung, 21 November 1937.
Ia merintis kesenimanan dengan mem-
behingkatkan diri dari sastra. Dunia
sasna sudah diakrabinya sejak usia di-
ni. MalamJahanam, naskah dramanya
yang.mendapatkan penghaigaan dari
Departemen Pendidikan dan Kebu-
dayaan ditulis pada usia 21. Sebagai
seniman, Motinggo tidak hanya meng-
geluti dunia sastra, tapi juga penulisan
skenario, penyutradaraan, melukis,
hingga membilat keramik.
Kaiya-karya penting yang pemah
ditulis Motinggo antara lain, 1) dalam
bentuk drama: Malam Jahanam
(1959), Badai Sampai Sure (1962),
Nyonya dan Nyonya (1963), Malam
Pengantin di Bukit Kera (1963), 2)
dalam bentuk roman: Tidak Menyerah
(1962), Buang Tonjam (1963), Perem-
puan itu Be mama Barabah (1963),
Sejuta Matahari (1963), Sanu Infinita
Kembar (1985), 3) dalam bentuk kum-
pulan cerita pendek: Matahari dalam
Kelam (1963), dan Keberanian Manu-
ria(1962).
Novel terakhir yang dirampung-
kannya setelah menunaikan ibadah
haji adalah Pumama di Atas Masjidil
Haram (1994) yang diterbitkan oleh
penerbit Firdaus. Sedang cerita pendek"
terakhir yang sempat ditulisnya antara**
lain Kuda dan Dua Tengkorak Kepala
(dimuat Kompas 13/6/1999).
Agenda besar yang tidak sempat
dirampungkannya adalah penulisan
autobiografi. Menurut Quito, autobi--
ografi tersebut bam diselesaikan be-
berapa bab s^a, sedangkan bab yang
lainnya baru ditulis pokok-pokok
pikirannya saja. Gagasan besar yang-
lainnya adalah penulisan novel tentang'
gerakan bawah tanah dan Perang
Dunia Ketiga. Menumt Vera, putri ke-:
5 Motinggo, novel itu ditulis dengan.
obsesi meraih salah satu penghargaan
sastra seperti Penghargaan Sastra Asia
Tenggaradan Magsaysay. •
Kepada Vera, Motinggo sempat
menuturkan novel itu berkisah tentang
perang nuklir. Tokoh utama tetdiri dari
pasangan suami-istri. Sang siiami
bemama Ken Soros (Yahudi) yang
menikah dengaa orang Jawa bemama
Sri yang tinggal di Palestina. Tetjadilah
perang nuklir yang dahsyat, yang
menyebabkan semua manusia mati
kecuali pasangan suami-istri tadi. Pa
sangan ini masih hidup di depan kom-
puter ketika perang berakhir.
Sebagai seniman yang sudah pu-.
nyajam terbang lama, Motinggo selalu,
memberikan dukungan kepada .seni-
man-seniman muda. Di lingkungan
Taman Ismail Marzuki, Motinggo
menjadi seniman yang dituakan oleh
seniman-seniman lainnya. Selain itu,
dia juga sangat humoris dan pemaaf.
Ia tidak keberatan ketika seniman lain
memelesetkan namanya menjadi 'Mo
tinggo Busyet'. Untuk pelesetan nama
nya itu ia akan membalas dengan se-
nyum. Karena daya humomya itu dia
dipanggil sebagai 'RektorUniversitas
Lidah Buaya' (ULB) oleh seniman-
seniman lain yang bia.sa 'nongkrong'
di salah satu pelataran Taman Ismaidl
Marzuki.
Tentang Universitas Lidah Buaya,
Motinggo selalu mengatakan orang
akan menjadi cerdas bila ia ikut berga-
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bung ke dalamnya. Seorang penyairi'i
^sajaknya akan menjadi kental bila
.  ,' sempat bersinggungan,dengan ULB."
■'. / jni bisa dimakluhii karena pard
senimah seperti Danaitd, Abdul Hadi
WM^ Sutardji' Calzoum Bachri —
iinhik menyebutkan beberapa naiiia—
IJnerupakan anggoU komiimtas ULB. ^
Atas kepergiannya sang Rektor'
ULB, kita merasa kehilangan. Tapi^
memang, setiap jiwa h^s- pulang."
Akhirnya, selaniat jalan Motinggo'|
Busye,^emoga Hihan inenempatkw-'
mu di sisi-Nya.
• Doddi Ahmad FawjUM-l i
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eti^ Kasih Membuih, itulah
karyaterakhir ModnggO Bufye
yang bisa dinikmati waiga Su-'
jinatera-Barah Cerbung itu muncul di
' r^im,Singgalang pada akhir 1997.
Kihi, Motinggo Busye yang neyna
^aslinya Bustahii Djalil Saidi Marajo,
-jtelah tiada. la dipanggil Tiihah pada pu-
03.00WIB Kamis (17/Q di Jakarta.
,'$ebeluinnya ia mendeiita diabetes akut
Idw lever. Ia meninggalkan seorang is-
iteri, Lasmi Bachtiarddn enam putera-
] puteri, Quito Riantaii, Satria Piniandito,
^Muhammad Sonata, Rapeal, Vera Se-^pia, dan Regina Fading Azhara..
^.Biisye, asli M^, Kabupaten Agam,
Pimb^itu lahirdKupang Kota,Teluk
|Betuijg,l^p^ 21 November 1937.
^yahnya beniama Djalid Rajo Alam
Ibunya Rabiah Jacub. Ibunya adalah
i^uru ngaji di TelukBetung..
Lalu kenapa leUdd yang bercita-cita
Jadi s'^ana hukum;ini jai£ sastrawan?
,<^ritanyabermulai%jakiakecil. Ferta-
';m keti^ Bu^e kehiimgan sepeda loda
i.tiganya pada tahun 1942. Waktu itu.
sq)eda nuicaknya, diduduki oleh or^
Jepang yang niehyamar sebagai pe-
d^angtefili^.Taktahunyaisqp^itu
patah. Beberapa haii kemudian m Je
pang datang lagi membawa gantinya.
Yangdibawabukani^asepeda, tap me-
sin tulis. Girang-gerincang had Bu^e.-
Ia tekan-tekan tuts mesin tulis itu, ia sa-
lilikan kepandaian membaca yang bam
sajadick^atnya. Ia a^riksen^ ^ ngan
mesin tulis itu.
Masih tahun 1942, ketika7epang
membombardir Indonesia, penduduk
laii kocar-kacir. Di antara yang lari
seperd dituturican Busye yang dimuat
dalam buku Siapa Mengapa ^ jundah
Orang Minang (1995) •— ada seorang
sopir tmk pustaka keliling dari Balai
Pustaka. Tmk bukunya ia tinggalkan
begitu saja Tak lama berselang, tmk ta-
di dipreteli orang; Mulai dari ban, stir
sampai kacanya. Ayah Busye m§laiang
analoiya melakukan hal itu. "Kalau
.kamu maujuga bawalah buku-bukunya
pulang," pesan ayahnya.-
Mi^um buku satu tmk, diangkut
HSusyelo^ ke mmadmya. Akibatnya,
' rumah orangtuanya penuh oleh bulm.
Sej^ itu, Busye melahap buku'^buku
: tersebut yang isinya mulai dari cerita
rakyat beibagai'sulm di Indonesia hing-
gafilsafatBarat " -
■  Pada usia 12 tahun, Busye kehilang
an kedua orangtuanya. Ia kemudian di-1
^ asuh pamany a. Sementara bakat menu-1
lisnya tems tumbuh. Tatkala menjadi i
siswa Sekolah Raja, Bukitdnggi, Sum- i
bar, Busye justm 'bekeija' pula di RRI:
' setempaL la ditunjuk menulis skenario
darama untuk radio itu. Bersama teman-
teman sekolahnya Busye pun meihbuat
sandi wara pula dan disiaikan pula oleh
RRI Ujungnya, Busye kemudian dike-
nal pula s^agai penulis skenario dim.
Tamatdari Setolah Raja tahun 1956,
Bu^e peigi.ke.Yogyakaita untuk ma-
suk Fa^ltas Hukum UGM. Tapi otak-
nya tak cocok untuk fakultas itu, sehing-
ga ia tidak lulus. Terdamparlah Busye
Fakultas Sastra. Maklum mahasiswa
sastr^ tentu saja ada.peluang untuk ke-
nal dengan kan^a sastria'dan sastrawan ,
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kenamaan. Mulai dan kenal nama hing-
ga kenal betulan.
Tapi, maklum suasana polidk sedang
tidak enak. Orang kampungnya terlibat
peristiM^a PRRI. Akibatnya, kiriman
bekal dan kampung sereL Busye tak
habis akal, ia menulis beibagai sam-
pai tajuk rencana di suiat ksbarM^ggit
Pagi, Yogya. Koran itu dipimpin orang
Padang juga. Jadi lancarlah urusan
Busye disana.
Serba kebetulan, begitulah, ketika ia
masih di Yogya, Busye lak sengaja
membaca buku yang dtuiis Mochtar
Lubis. Buku itu beijudul Teknik Me-
ngarang. Di situ ada bagjan tenlang caia
menulis skenario film. Hasil yang dida-
pat Busye,ia kemudlan menulis sebuah
skenario begudul Kapal Hitam. Lalu ia
menulis drama Malcm Jahanam yang
menjadi juara I di Yogya. Busye kemu
dlan merasasebagai senimanMalioboio
, betulan.
Sepanjang usianya, Busye telah me-
lahirkan ratusan novel, cerpen dan ske
nario film. Novel-novelnya banyakyang
diangkat menjadi film. Ia adalah sastra-
wan nasional. Namun bagi orang kam
pungnya, Sumbar, Busye lebih (Li itu.
Ia yang akrab dipanggil si Abang, se-
sungguhnya punya darah Parsi. Tapi
Busye sendiri tidak tahu persis, kapan
moyangnya datang ke R^iah Minang.
Busye yang pemah 'dijebak' sastrawan
A.A Navis untuk naik Haji itu, bagi
kalangan sastrawan Sumbar jelas tid^
. asing lagi. Ia sering pulang lompung.
. Tentang 'jebakan' Navis itu teijadi
tahun 1994. Busye enggan naik haji,
padahal sudah adajatah. Navis lalu me-
manggil isteri Busye, "Las, kamu mau
n^haji.'*
"Mau, Da Navis," jawabnya, Navis
lahi mengatakan, "kalau mau cari muh-
rim, kalau tak dapat saya yangjadi muh-
rimmu," katanya. Tentu saja, Busye
blingsatan. Jelas-jelas muhrim wanita
itu adalah Busye, sebab dia suaminya.
Kini Navis menyuruh cari lelaki untuk
muhrim. Akhimya, Busye tak bisa ber-
keliklagi. lakalah 'dijebak' Navis. Ma-
ka naik hajilah ia. n ojI
Republika, 20 Junl 1999
Viprangan Menjadi Umum:
Problem Sastrawan Muda?
Oleh AGUS R. SARJONO
SASTRA Indonesia duapuluh tahun
terakhirini lahir tak tertahankanmelalui media
massa umum, khususnya koran.' Bisa
dikatakan koranlah yang menjadi salah satu
unsur dominan dalaip , menggairahkan
kehidupan sastra di Indonesia. Jilm kita amati
koran-koran Idiususnya edisi nunggu maka
kitaakan terkesiap melihatberlimi^ahnyasajak
dan (»ipen dengan nama-nama penuUs y wg
datang petgi silih ber^ti. Namademi nama
terns bermunculan. Satu dua itama bertahan
agak lama dalam ingatan pembacra; namun
lebih banyak nama. yang segera dilupakan
digantikan nama-nama baru yang tak putus-
putus bermunculan di sana. Kegairahan besar
dalam penciptaan karya sa.stra di media massa
umum membuat karya sastra tersebut mau
tidak mau cenderung dibaca dalam cara baca
media massa umum. Penulis sastra pun pada
gilirannya tidak jarang tergoda untuk menulis
dalam cara tulis media massa umum pula.
I  Salah satu unsur terkuat dalam media massa
umum adalah aktualitas pokok dan peristiwa.
Setiap koran tidak bisa lain hams senantiasa
inen^adirkan dirinya seaktual mungkih untuk
bisa memelihara publiknya yang dianggap
senantiasa haus akan aktualitas berita.
Keharusan untuk senantiasa aktual tersebut
j makin kuat mengingat pesaing koran di era
j komunikasi global ini makin banyak dan
berag^. Pesaing utama koran adalah TV. TV
^ memiliki banyak keuntungan dalam menguius
i pemberitaan. Kita semua tahu bahwa berita
bisa hadir di TV lebih cepat karena TV dttpat
menampilkan peristiwa-peristiwa aktual
:langsung dari lapangan dengan segala
visualisasi di^atiknya yang bagi koran hal
semacam ini harus disiasati dengan susah
payah ((Jan belum tentu berhasil). Tambahan
lagi, berita TV bisa didapat secara gratis tanpa
pemirsa perlu bersusah-payah untuk
mendapatkannya.
TV juga memiliki keleiuasaan dalam
menampilkan program-programnya. Selepas
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vceipen yang tokohnya diberi 'oama ' Siti
Sembako. i^tika.sembakojsebagai benta inulai beigeser digantijatuhiiyiai Sodiaito dan
. maraknya reform^i, bampii semua koran
-meinuat ceipen byniuaiis'a dadb^^makan
^angjnbnbjuig ,itu|
■pemerkosaan pun se^ramimcul pula.
Sayembara pemberian v badiah cerpeni
teibaikDKJ mendapatkmmannoimnatori
beipen terbaik d^ beibagiu media inassa.; I>ari cerpen-cerpen yang ma^ temyata tidak i
kufwg dari 90% bertema persoalan y^gi
tfngah menjadi berita aktual di masyaiakat. j
[la sepertibersaing kg^ dengan artikel dan i
[berita. Sfibagian IwsM.cerpen menuliskan [ .magal|ili flikbial^ pandwg media
|(>leb liirnimrMakmbfarsesuaian pemberitaan j ' media niassa umum dOT^ common Sense
• dan han^»n pembaca^imdan suk^lah me^
5masM omumtersebuL Namun'tidak denukian
dengan kaiya sastra. Masalah umum yang'
:ditampilkan secara umum dan dipandang;
' secara umiim serta dituliskan.denganj^i yang
serba umum .pula tidak-bisa diariggap
memperkaya kehidupan pembaca dan tidak;
jarang secara sastrawi lemah pula. Dalam
ini pendapat Michael Phillipson dan Chris
Bsher dalam Seing Becoming Drawingada
benamya. Pend^at Phillipson & Fisbgr yang
teirmuat buku suntingan Hey wood &
Sandy well. Interpreting Visual Culture
(1999:136) itu berbunyi:; "Semakin tidak
Jbersesuman (deng^ kenyataan -faktual);
ungkapan j^g digunakan d^am setiap karya
isemridn la nienjadi kehyyaan pui^ dmi'
"^iraida saMbersama^ secarabeitahap nienuju!
^nyat^ realnya sendiri'yT^ bukmi
hbnya/ sarirawan muda; yang dikenai
danipalqiya. Sastrawwtua pun demikian pula.
Nama-ifama terkenkl'seperti Umar Kayam.
•itubtowijoyo;: Putu .'Wijaya, Danartb'
bienuhjukkan gejalayang sama. ■ '
nviDlsisi lain, gejala sebtdiknya pun berlaku
pada media massa umum, khususnyatabloidj
Qmlitik), menunjukkan gejala yang kiiat untuk*
badir dengan mengadopsi struktur aebuahj
cerpenciada tema, ^ la^, ada penokohan,i
ada aliirfseria pengelolaan^udut paindang.!
•lit£una^^jterientu,^:kemudiali'' tbkbh-tokoh
ditampUkan dalam sebuah latafisu sbsial-'
pbUtik tertentu den^ menggunakmi sudut
l^a
m3kin^bf^jg^t«mrauj'u^un^^
poHahmiidyiiaii melandai Di triig^' striiktiir
'sriul^/pieugelolaan isu^dbn beri^^dalai^
: media massa ^ususnya tabloid) mirip benar
jden^struktur tradisional sebuah ceipen.
Ts akalri dinilai pula berdasarkah kaidah
jumidfetikbukan kaidah sarinrivi-'Smnpai di
§ini;i^eikhra ptthuinenjadi 'tidak inudah.
jjPenUa^ iUdahsoahi;^'Kritiksa^sebagai
bagi^P^ting\dari Udup nimrii ^tangga
sastrawii^eiadaamya =■ sangat.gawat.
Ke^watanhyaberii^ab dari banyak hid b^
k^nate^rnariiyajumlah dan keinampuan
^til^s nuiupun keterbiUas^ media bagij
ipaiMiaisbkrit^v'^^ j; K ;* ■ '
\ jL^in^ya -kritik riistra meinbuat diinia
jj^^'i^ria digahtikan o^ ula^ singkat
pendek tersebut ad^gimanya. Namun bagaimanapun ia tidak bisa jdan
^diri kai^ ulasan pendek singkat tersebut
'sebenatmyamenipakw seburi> ^asedal^
pe^agangah iecerah yang membutuhkan
sebu^ grosir atau gudang penyithpanah,
'^akhi b&asan dan penelitian-penelitian di
lingicungan akademis serta tulisan-tulisan
kritis dan -eksplanatif . di jumal-jumal.
Sayangnya publik akademis di Fakultas-
falmltas Sastra di Indon^ia beluiri bisa keluar
dari tradisi Apa ilfSiapa model koran serta
mengacnpada karyahkaiya yang iriidah sel^
fdisaring pleh parakritisi dan penulis resensi
di koran dan majalah. Tradisi akaderaik,
sejauh ini terbukti selalu berdiam di belakang
tradisi kbran dan bukan sebaliknya. '
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Dengan begitu, dapat dikatakan bahwa
Sastra Indonesia tidak lahir dan diuji oleh
publik atau kritik. la berjalan berdasar dan
bersandar pada media massa, khususnya
koran. Di media massa apa yang muncul hari
ini segera dihapus oleh apa yang muncul
besok. Karena media mkssa umum harus
menyajikan sesuatu. yang layak jual dan
bernilai berita, maka kualitas sastrawi
bukanlah pertimbangan utama kelayakan
sastrawan lintuk ditampilkan datlam
pemberitaan korw. Faktor-faktor nonsastrawi
sepeni keunikan, pelarangan politik, bakat
menghibur dan tidak jarang kedekatan
personal dengan pihak media massa sering
menjadi pertimbangan utama melebibi
pertimbang^ sastrawi.
Dalamsituasi semacam ini para penyair
generasi kemudian menjadi kehilangan
standar dan acuan sastrawi bagi
' kesastrawanani Mereka. Tidak cukup kritik
! serta bahasan ihendalam untuk membuat
I generasi muda tahu mengapa sastrawaii X
menjadi tokoh dan sastrawan Z menjadi
I bintang. Sistem bintang jadi semacam nasib.j Sekali jadi bintaiig akan terns menjadi bintang.
I Penyair generasi kemudian tidaik mendapat
icukup kejelasan bagian mana * yang
* menjadikan seorang penyair menjadi bintang.
I  . Hal ini diperberat oleh kenyataan betapa.
, mudahhya menjadi waiga sastra di bidonesia,^
Setiap orang bisa menjadi penyair asal dia.
suka. Puisi ibarat gitar, alat musikyang mudah,
dimainkan dengan buruk namun sulit^
dimainkw dengan baik. Dibahdingkan dengan
seni rupa—lebih-lebih patung dan keraniik -1
- sajak lebih mudah dibuat. Untuk menjadi'
pembuat keramik, dibutuhkan penguasaan'
iterhadap jenis bahan/ teknik pembuatan,^
jteknik pembakaran dan teknik pewaraaan.
iTanpa pengetahuan'terhadap suhu dan
hubungannya dengan jenis bahan dan stniktur
keramik yang hendak dibuat, sebuah keramik
(berdimensi seni atau bul^) tidak dapat
dihasilkan. Padahal pada dasamya setiap
bidang seni membutuhkan sejumlah
penguasaan teknis elementer dalam bidang
bersangkutan, termasuk berpuisi n atau'
bersas^a. Penguasaan yang baik terhadap
I bahasa dengan se^la sifat dait kaidahnya,
, penguasaan terh^p kemampu^ memilih
kata (diksi), penguasaan teriiadap berbagaijenis kiasan d^ iter^ sertaHrainfl Irata, niscaya
merapakan dasar-dasar elementer bagi mereka
yang bemiat ^enulis sajak.
Kita kerap berhadapan dengan benda-
benda keramik. Pembuatnya tentu menguasai
serba element bidang perkeramikan tersebut.
Namun hasil-hasil keramik tersebut tidak serta
merta kita terima sebagai benda seni. Hal ini
berbeda dengan penulisan puisi.. Seorang
penulis puisi bisa begitu saja mulai menulis
sajak tanpa merasa perlu menguasai persoalan-
persoalan teknis elementer dalam pembuatan
sajak. Maka tidak jarang kita pun cukup
berbahagia begitu ada sajak yang penulisnya
kita rasa menguasai unsur-unsur elementer
dalam menulis sajak: kiasan dan ibaratnya
lumayan padu, bah^anya jemih dan logikanya
j^an. Sajak semacam ini dengan twpabanyak
ribut kita terima sebagai hasil seni, sesuatu
yang mungkin sulit kita lakukan pada karya
seni rupa, apala^ keramik atau patung!
Kenyataan ini membuat khasanah sastra
Indonesia dihujani oleh banjir sajak secara
berlimpah-limpah. Karena banyak penyair
masih berkutat pada penguasaan elementer
persajakan maka banyak sajak-sajak dalam
ledakan yang berlimpah-limpah itu memberi
kesan pada kita bahwa khasanah sastra
Indonesia seolah bam dimulai kemarin malam.
Tanpa niengindahkan tradisi perpuisian
Indonesia, menulis sajak jadinya ibarat
membuat ^ci, pot dan tempayan seolah-olah
-ia baru dibuat pertama kali.
Bwyaknya sajak yang ditulis dengan cara
demikian membuat upaya; mengenali
kecenderungan sastrawi sastrawan masa kini
menjadi sulit dilakukan karena kurangnya
kritik d^ penelitian terhadap gelagat sastra
dewasa ini. Alhasil perpuisian hidohesia masa
kini senantiasa dipandang serba umum dan
semena-mena. Sastra pada masa silam telah
mengalami seleksi dan penyaiingan baik oleh
p^ Imtisi, peneliti maupun oleh waktu. Jika
kita lihat dalam posisi yang sama dengan
. sastra maka tdni, maka segala kebuiukan dan
. noda yang lazim ditimpal^ pada hasil sastra
I generasi muda akw muncul ~ mungkin lebihj banyak dan mengerikan ~ dibanding sastra
sekarang. Angkatan 45, misalnya, dipenuhi
sajak-sajak yang buruk secara estetik, dangkalj secara isi dan seragam secara teknik.
Pembahasan, penelitian serta waktu telah
menyaring Angkatan 45 dari onggokan
anonim menjadi nama-nama, seperti Chairil
Anwar, Asrul Sani, Rivai Apin, Sitor
Situmorang, Toto Sud^o Bachtiar, Mochtar
Lubis, Pramudya Ananta Toer serta Idrus.
Beberapa nama lain yang dimasuldcan dalam
kanonisasi Angkatan 45 oleh beberapa
pengaroat segera tampalokedodoran, apalagi
yang tidak termasuk dalam kanonisasi.
Alhasil, Angkatan 45 sekarang bukan sesuatu
yang anonim melainkan berisi individu-
individu. Demikian pula halnya dengan
sastrawan periode 60-an dan 70-an.
»♦ '
SEMDENTAI^ itu sastrawan generasi kini
sehimtiasa dilihk dan dinilai sebagai sebuah
gundukan besar anonim. Pada gundukan besar
anonim ini segala hal bisa dinisbahkan. Tidak
ada kerja senus dan bersungguh-sungguh
untuk membaih^", membicaral^, meng^tik
atau meneliti (pendeknya menyaring)
75
isastrayran












Piklran Rakyat^ 21 Junl 1999
;:-fl?JLiiiArlytrVK iig^
{; YOGYA. (KR) - Ceipenis Ham^ Rajog-^^^nyb^ SMni^to ke^asan
t^intaitan bagi pengarang imtuk mene&jpii^^^ addldh^duatd-upaya sastrawan -imtuk
kepengairangan seseoiaiig^Fengaiai^^ peristiwa kehidups^" j
hanisnya *3^^fll^• lagi sekadsur meniatabjp^^^alkipedakfag b^alah sai^tra Horizon mi. r -:
stiwa- dengan 'berbagm Insiah yang. ;. Hamsadi
nynmti tjiinfl-temfl .biam" ^ ng dilihat iriay-^;Si^ra^ia^ rentes aosial,. r^
.oritas^-'-nm^raixdEa baring histm^dan pandangan-'
mpnyipib^HTimCT^np^hriflh'perifitiw]^»^ Adaf^^tan'peaii^dar
Iyang«^ilw>nal Im^'inai^ruakat^nTVi«w>nynvi /man;5pragamatan dan'^^iriilriran^^ang
Hamsad Ran^^ti,meiD^gab^apkan bila kepenga^^ itu memiliki
tersobuttdalam ^ alog Sc^a^l99Sr;mem;3vart^id^ luaa'di hadapan masyaurai^t Da-
i hatifls cerpen kaiya, Joni Ariadiiaata, Ikun'<^tei^»pengaTnatan Hamsad;,cerpenis seka-
Fslra dabpiiifii bfliyn TTlfatin (Th/Af^d-BS f'ira:pg;aering'menggarap tenm sehan-han'
di Purna Badaya,:.Sabtu.; (^6/6); .^lain;^/dengani£om4diombanL Imap
Hamfifld Rangkuti, dialog sastra duabu- n bariiiti^-ka^ Ham^d, bi^ obs^i
lanan putaran ipertanm. ys^ "jdiselra^'r^^an toemltak^ paagarang.:.r»;,v , i
garaban "Dawan"' KesoMan '^(^ya^^ .%-'PadjEn)agiari lain Han^ad mengamati, I
(DKY) tersobut juga men^^kan i^^i^i^nga^ atau.penyaif(8ering menggu-l
bicara Anf B Pra^tyo, pi^iilis kdahiraifi^.^ffidg^ Dal^ kaiya sas^
Madiun yang muk^ di TVpj^gg^.Bali- -.T'yTjiicadflr iinplisit l^ih|besar. Amanat cerita
Lebih jauh Hamsad mengatal^iw dilukiskan secara implisit. Pembaca'
Han Icppangarangan jnerek«>;«tru^ mai^^mbfl kesimpulan apa sdbe^
76
namya yang diinginkan.
Hamsad lebih menitikberatkan analisis
bersifat tekatual karya Joni Ariadinata
b^iidul 'Gergajul', Wayan Mandi', '^pu-
blik Antonio', 'Aiying", 'Keluarga Maling",
'Aphorodite'. Karya Ikun Eska yang ^ba-
has beijudul 'Perempuan.Bertubuh Cema-
ra', 'Dua Bocah di Bawah Lampu Merah',
Tang Teringat dari Zone Q-1', Terut*,
Taring', 'Lapari, "Dua Hairi dalam Catatan
Liili', 'Lamunan dap Hujan dan T^toar',
'Laki-laki dan Senja dalam Beranda'. •
Mennrut Ketua Komite'Sa'Stra DKY Dr
Fainik HT, forum dialog sastra ini sebagai
upaya membangun ruang pert^uan rutin
antarsastrawan Yogyakarta. Untuk dialog
sastra putaran kedua diselenggarakan Sab-
tu (28/8), di Langembara Puma Budaya,
Bulaksumur menampilkan karya- puisi
Abidah Khalieqy dan Mustof^ W Hasyim
dengan pembahas Agus R Saijono dan cer-
pen Edi AH dan Kiswondp dengan pemba
has Seno Gumirq Ajidarixia. (Jay/A^)-z




MALANG (Media): Sejumi^ih sastrawah kondang akan hadir
dalam Simposium Sastra Nasional (SSN) yang mengambil tema
/Membangun Moral Bangsa Melalui Sastra' yang bakal dige-
lM 28-r30 Juni menddtang.di Universitas Muhammadiyah Ma-
lang.(UMM).: ,, / =
ii^Para sastrawan yang hadir itu adalah WS Rendra, Putu Wi-
jaya;^D .^wa^^^^^^ Sapardi Djoko Damono, Dr
[Diaririanto t)jatm Nurhadi, Dr Faruk
jAT, Prof prjRachmatD^^ Dr Aminuddin, Dr Djo-
ikp Sa^oiibMPd,dan Prof DrMursaJ Esten.
i' •KefufPanitia ^ SN Ha^^^ mengatakan, "Masyarakat
ihembutuhkan sentuhan htimanisme lewat karya sastra bermu-
tuvBukan hanya sebagai katarsis (peredam gejolak) saja, na-
mun amat penting dalam pengembangan budaya humanisme,
nienghbrmati, dan saling membutuhkan."
^ Lewat kegiatan yang menjadi agenda sastra tahunan—di sam-
ping masuk Catatan Sastra 1999, setelah pertemuan sastrawan
se-AsiaTenggaradi Malang Maret lalu—itulah diharapkan mun-
; cul pembahasan mengenai perlunya sastra sebagai sarana pem-




maSsyafalcit iiii', seluruH perhatiah
itik.yDerig^ kata laiiii aastra sekadar di^gjgap peleiigka^^ '
marketable dalam kancah ;
^Uhtuk^tu, segala jenis katya'sastrt'^j^d^^
^jdesain^edenpldsm nijpa ^ ehingga
i;:nimiaiusme
^atjdikatak^t;
yang lebih inengutainakan materi yang»l^i^dmpak dehunia-
nJs^iVSasi^w^ gun dianggp mo^
l^lbagiMc^nangkSpM/'pencekalain^'d^
^^gUerakiw adajpi>l^tna<Saiumpa^^jMr|a>yari^^ yapg!ijal«^p^ ;3y*4i.( ^
^i^jbriivaiancuifoaoua acuoitua^a nicfiBnSfl^BiffpBclaV^aiianJ'Rca--
.liras ItS^M %eiiiti^kn^^^^wa ketidak-"
pppuleran jagat sastra kita diakibatkan ketakutan dampak sas-
»tra ipada stabilitesr'PadahaF denganberefisto'ih^syarakat jtis^'!
^utekbirtamat kering. "BMyiak ka^a^S^ !
^agd. dipiiblikasil^n larit^an' te^ hjaiw^didifa
|^Masy^:^at panV^bat i«ndahriy a |{(id ser^ib^bagai jenis la^ngian bersastralitU'^d^a^p^^
j^anielorotdi^ds: MerekamemilihTnenyukai kehidu he- n
'donis, populer, dan permisif/Kdndisifim^dipetpdrah dengan'
^an mahalnya harga buku bermutu/'^.''^^^''' ., '•-.
I'^yPada simposium nand, diharapkan lahir p^digiha barUi me-
byusul lahiniya refdrm^i.- ArtinyaV-p^jrlu'diddrohg tun
ihwal kd^dngkiny lahiraya^astra refdi^^
pai-krtei^ukaM yang bereinbus dewd^'ini .jiistid^^m^ '
kaiahgaa's^trawah tidak kreatifi^ ~ ■" ' • >
,^^;Direnc^^an, pada setiap se^i adwd ihrbakal dUangsung-
>^kdiitperge1aran baCa puisi oleh peseit^^Sdinetibira' ihalam ha-'
nnya; usai simposium akdh dilakukan j^i^'iijukah teater ma
■:hasKwa^'(FM/B-l) m' oi-' •■ ■ -y





Sejumlah sastrawan Jawa dan Sunda mem"
batakan karyanya di Taman Ismail Marzu-
ki. Mereka begitu menggebu, namun sepi
pengunjung.
MEMBICARAKAN sastra
daerah dalam forum na-
siona], bagi mereka yang
tidak terlibat di dalamnya, mung-
kin ibarat melirik kembali setum-
puk benda usang yang terongok di
halaman belakang. Sering terlintas
untuk membuangnya kareiia me-
^ang sangat mengganggu* ke-
ji'ndahan.j  • Tapi, niat itu segera sunit ke-jtika menyadari temyata benda-
I benda tua itu masih menyis^an
I sedikit gunanya. Mungkin sebilah
I kayunya masih bisa kita pakai
j karena terbukti jauh 'lebih .tahan
j tierhadap rayap ketimbang kayu-
! kayu yang sekarang.
,  Gambaran itu tersurat dalamj makalah Abdullah Mustappa (kri-
j tikus sastra Sunda terkini) yang di-
presentasikan pada diskusi sastra
Sunda modem (24/6) dalam rang-
kaian Malam Pagelaran dan Dis
kusi Sastra Daerah 1999 di Galeri
Gipta II Taihah Ismail Marzuki,
Jakarta Pusat, 23-25 Juni. Pada
acara itu sastrawan Jawa dan Sun
da berikut pengamatnya diundang
Dewan Kesenian Jakarta (DKJ)
untuk menggelar dan mendis-
kusikan sastra masing-masing.
Pembacaan sajak, cerpen, cerita
lisan, serta diskusi mengenai sastra
Jawa dan Sunda modern menjadi
fokusnya.
Ada gairah dan percaya diri
saat mereka diajak berkomunikasi
dengan publik yang berbeda, pu-
blik yang lebih luas dari komuni-
tasnya.tSayang, DKJ yang berniat
baik itu tidak bisa menghadirkan
publik yang lebih banyak. Peserta
yang hadir bisa dihitung dengan
jari. Itu pun boleh dibilang, publik
yang hadir masih ada keterikatan
dengan komunitasnya masing-
masing.
. Melihat respons publik yang
minim, pernyataan Abdullah Mus
tappa di atas kian benar adanya. Di
tengah nasionalisasi budaya, sastra
daerah bukan sekadar tampak
seperti benda kuna yang meng
ganggu pemandangan, tapi men
jadi kesenian yang kehilangan nilai
fungsionalnya di tengah gegap
gempita dunia politik.
Itu sebabnya, sastra daerah
dengan sendirinya kian teralienasi
dari pergaulan riasional. Dalam
dunia pendidikan pun, pada masa
Orde Baru sastra daerah tersisihkan
oleh penataran P4.
Abdullah Mustappa melihat
penciutan publik itu pada sastra
Sunda. Tapi temyata sastra Jawa
pun mengalami nasib yang takjauh
berbeda. Hal itu diakui sastrawan
Poer Adhi Prawoto, dan Prof Dr
Suripan Sadi Hutomo melalui
makalahnya yang didiskusikan
pada 25 Juni ikut mempertegas.
Poer mengungkapkan sastra
Jawa mengalami penciutan publik-
nya terutama setelah radio dan
televisi swasta merajalela di ma-
syarakat. Praktis nasib sastra Jawa
—terutama cerita lisan— tinggal di
kalaiigan tertentu, yakni guru dan
masyafakat tradisional seperti
petani. .
Kisah sedih sastra daerah*
sebenamya cerita lama yang sudah
menampakkan gejalanya sekitar
dekade 70. Sebelum tahun 70-an,
sastra daerah memang beijaya di
daerahnya masing-masing. Kita
pun paham, keterasingan sastra
daerah itu merupakan konsekuensi
logis dari pemilihan bahasa Indo
nesia sebagai bahasa negara dan
bahasa pergaulan nasional.
Dalani program nasionalisasi
dan penyeragaman budaya oleh
pemerintah (terutama Orba),
kebudayaan daerah tak terkecuali
sastra telah dipilih menjadi kam-
bing hitam yang harus dikor-
bankan.
Meski telah menjadi korban
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nasionalisasi, bahkan kini ikut
hanyut dalam arus global, tetapl
segeliittir sastrawan daerah masih
memperlihatkan idyalitas dan
dedikasinya. Baik sastrawan Jawa
maupun sastrawan Sunda, jiiga
sastra^^ daerah lain, masih me-
miliki gairah dan kiesetiaan yang
sangat liiar biasa un^ memper-
tahankan kebudayaaii yiang diwa-
riskan kepada mereka. Indikasi
dari kesetiaan itu, papar Suripan,
apabila ada sastrawan Jawa yang
tiba-tiba beralih menjadi penulis
sastra Indonesia karena tuntutan
honorarium, ia akan dianggap
sebagaipengkhianat, ^
Di tengah penonton pagela^
dan peserta diskusi yang sepi itu,
pekerja sastra Jawa dan Sunda-
mendenyutkan nadinya: lihatlah,
sastra daerah tetap hidup meski
teralienasi dari peigaulan nasional.
Mewakili sastra Jawa, Jayus Pete
(Bojonegoro) membacakan puisi,
Widodo Basuld (Surabaya) mem
bacakan crita cekak (ceipen), dan
Poer Adhie Prawoto (Solo) menu-
rutkan sastra lisan (24/6). Mewa
kili sastra Sunda, Yus Rusyana dan
Daipan Ariawinangun membaca-
. kan carita pohdqk (ceipen), Wahy u
Wibisana dan Godi Suwarna
membacakan puisi, sedang Taufik
Paturohman yang didampingi Ki.
Sahuri dan Bah Renggo menu-
turkan sastra lisan (23/6).
Pada siang hari (24/6), Abdul
lah Mustappa hadir sebagai pem-'
bicara dalam diskusi perkemba-
ngan sastra Sunda' modem. Siang
berikutnya (25/6), Suripan Sadi
Hutomo dan Sapardi Djoko Da-
mono menjadi pembicara untuk
sastra Jawa.
Menonton teknik formal per-
gelaran sastra, tampak sastrawan-
sastrawan itu bisa menyajikan
karyanya dengan komunikatif.
Misalnya pembacaan sajak Godi
Suwarna yang ekspresif, dan
pembacaan carita pendek Darpan
Ariawinangun.
/Nuansa.hiburan terasa pada'
penuturan sastra lisan ole(^ Ki,
Sahun dan pembacaan critdcekah
oleh Widodo Basuki. Sedang'
nuahsa kontemplatif terasa daiam-
pembacaan carpon Yus Rusyana;
dan penuturan iastra lisan oleh
Poer Adhie Prawoto.
Pergelaran sastra itii juga
mengungkap peikembangan sastra
Jawa dan Sunda modem tidak
tertinggal jauh dari peikmbangan
sastra Indonesia. Atau mungkin
lebih baik. Kesan peibedaap yang
substanslal dari sastra Indonesia
dan daerah terlet^ pada bahasa
dan.seting daerah dalami karya
yang' memang sudah berbeda.
Sedangkan strukw^kalimat
(mungldn karena sama-sama ba-
gian dari nmipun bafaa^ Aiisho-
nesia), baik sastra ht^n^ia, Jaw^
maiupiun Sunda sama-smna ber-
straktur DM (diterangkan' dan
menerangkan). ' ; , .
, Begitu juga tema>persoalan
I yang digeluti d^am sasha' Jawa
i (bn Sunda himt memasuki wSc^'
Indon^ia yang lebih luas. Ba-
rangkali jika sastra Indonesia dan
sastra daerah sama-sama diter-
jemahkan ke dalam bahasa Ihggris,
mungkin tidak tampak pedjed^
yang ^ncolok. Tengok^jf^dt
-tedeiiiidian dari sajak Sundajdi^'^
.Gc^ Suw^a beitajuk Sojm Ma
laria Tropika 2, kesamaan tema itu
iterasa kental. > ..
// ..J/ Di Karanggedang aku
teringcaAcep Zamzam/Tapi tidak
melihat saj^ Di kanvas t^ lagi
adapepes ikon/Printer laser dm
Gus Dun Tinggal sidang kabinet/
Yang tergolek di dapurnya.




mata/ Yang tiba-tiba menggebu
darisetumpukan koran. Tentu saja/
Badar langsung menggelapar
begitu melihat Bung Harmoko/
Menjelma manusia yang sangat
keciL Lebih kecil dari/KeUngldng
waymggolek dalam kotaknyaJ/
- . VNaniun, dari diskusi sastra
daerah itu a^ pengakuw bahwa
perkenibangan sastra daeiah pada
era kini tainpak mengekpr pada
sdstra Indonesia.^ Bahka.hV teori
kritik sastra yang dijc^mbangkan,
dalain Sastra daerahj iheiigadopsi|daii feojri sastra: Indon^ia,,^Teori
jsastra Indp^ia pun hiengadopsi
dari teori-sastra Barat. Aitinya,
sastra daerah dan sastiaindon^ia
sama-sama tidak memiliki teori.'
. ^saha mengekor. itu te^a
-sek^i psda sasha Sund£u_,Menu^
Salaihse^iangpeserta





Ip^didii^ Sundia (di IKIP
Bandung. d^ Univefsi|^ Pa-'
djadj^an) tidak mieinberikan;
kontrubusi yang besar .terhadap
sastra Sundh, mel{unl^<hanya'
melahirkan! tenglmlak-tengkiilak
ibukui- ''Jadi, ada baiki^a institusi j
..'itu^bubail^ ^ja," katwya.;. V;
-  \Tapi, nasib buriik itu. tidak',
sepaf^ dialami sastra Jawa..
Seperd dipaparkan Suripan, sastra
Jawa memiliki sejaii^ yang-jelas,
iebih jelas dari sastra Indonesia'
sepdiri.; Memiliki kritikus .yang
berwibpwa dan buicu teori yang
memadai, misalnya Telaah Ke-
susaStrdati Jawa Modem kaiya'
I Suripan Sadi Hutomp, Literature '
\ofJava Sinre Independence (1979)!
kaiya JJ Ras., JVbve/ Berbdhasd
; Jawa (1995) l^a Geoige (^uinn
(untuk mehyebutkan beberapa,
judiil); • V :
• Tapi, meihang, ''selama na-
siohaUsasi inen^sihkah eteistensi
daerah, kebudayaan daer^ tak -
terkeojiali sastranya akan terus
mene'pi dan kehilangan penu-
tumya. " ;
' ^ Doddi Achmad Fdwdzy/ M-I'
Indonesia^ 27 Juni 1999
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In Memoriam Motinggo Busye
'^rr
'  kaget Nyaris diia iriingl
^-absen Imli^-di Uni-^
"K£^, ^versitas lidah Buaya, tenipatMoting-?i
gp Busye^-Jdiangkat' menjadi *iektor\^Berita:.
dukayangkuterima 18 Juni 19991alumem-
bu§t akufc/tock. „
vkenal karyanya sejafc usia^ii-1,0
' tahun,! saat aku rajin inencuri-cun!.bacaj sejundahkpleksi novel mUik-ayahl^.^^^'
[bwf,^tid^ jarang; di bawaK tempat'ddur,j diterangy lampu .senterifKubaqais''7anr^
J. akuianyakan jada ayahj|nii^gapa*dia mengoleksibukkMbdnggo^
fDikatakannya,'Modnggaitutemann^''8aadj^a|^jdl;^pgyi*dulu|^ meii3{&Mte4
Ipii^l^Jricpn; benna^e1)agai "peifegBP?






pada^o^g wartawan. > . t y
" ■Tenwim^buk^bualandemipbp^
- kendad jalan hidupnya selalu terkStpopu-leri^- k^na di IJI-B ini berlangsiing 'ku-
fpah' ^ ngM topik-topiknienarifc'Bukan cu-
rS[!!^ sasdaj jiiga politik, hukum, ekonomi, sp-
sial».dan tetek bengek kehidupan sehari-hari.
,??,^r3P4 bulan sebelum Suharto lengser,
mas^ah politik berbau reformasi dap ban
tppik diskusi. Padahal sedap perser-
& loiliah di ULB amat paham sekali bahwa
kemungldnan intel Melayu berkeliaran
dan'akah niencatat jalannya diskusi itu.
Namuh^jak awal tahun 1999 Modnggo
'agakjarang m^;*kampus' ULB; Katanya^dia sibuk nienulis novel baru. Tiai> datang^
.di ULB diuta^annya sudah sampai hhr
bei^pahpvelitu digarapnya. Sampai
i^atu kali, dilmtalmhriyS^dah balath^ 42:
iN^un setel^jtu, dia mengakui agak ma-
icet. "Ada naraaiimbei^ dulunya tolroh■  T®juri| Rrii^ diia 1^'adikan sumher
M^irasi Namun, ti^
ba-tiba siimber itu sudah berobah arahi
tidak lagi beguang sebagaimana saat jadiftokoh kpibjM Priok. Aku kecewa^
fik^nadiaiaklmnsiltemM novel be^. T6-
jkohnyapim harus besar dan konsisten;" ka-
'^ya.V*"'- I:' X .
Sij^pun tahu, novel-novel Modnggo la-
^lis. Pi antaia yang lans itu banyak jugayang
bagus: Namun, yang amat mengagetkanku,
t^yata pengarang setiaiJohn Eagle 431;
Si Mata Hang, tak lain adalah Modnggo.
^etapa tidak, tokoh cowboy digambarkan
pas sekali, seperd halnya buku-buku cowboy
kaiya penulis AS; Buku ini. amat lans pada
kurun I970-an. •
.  Bulq^ hanya 431 SiMata El^g, ada.-
jd£a tpkpH minp James Bbn^ n^npn p^g
/^*:y^S i^^^tnpu menundukkan agen^genKGB p^ m^aperang dingin dulu. Berk^
bukiiiturhlcu' dapat ucapah^selamat dan
prang pentingdiKedutaanBesar As," kata
Modnggb;suatu hari. '" ■
KarlMa^'^masa awal penulisan karyanya, seperd Winnetou, juga belum pemah
l^gi A^» n^w ia amat fasih sekali men"
Jelaskan bagaimanakehidupan Indian. Bo-
'gitu juga Modnggo.Sek^i waktu, Modnggo dengan salah se-
orang seniman mendisl^ikan karya drama-
nyOy Maiam Jahanam. Saat itu alcu nyele-
tuk, bahwa iarya drama Modnggo yaiigme-
nyentuhku adalah Tiang Debu.lz tampak
'agak tersentak juga. Kemudian, Motinggo'
mengatakan ada mahasiswa yang meneliti
kaiya dramanya. Dia membutuhkan satu ko'
pi naskah Tiang Debu. Dia mintanaskah itu
padaku, tapi sudah hancur. Akhimya, naskah
im didapatkan Modnggo juga dari DKJ.
Suatu hari, Motinggo tergopoh-gopoh da-
tang ke ULB. Tak berapa lama s^lah duduk
sejenak, dia berangkat lagi. Saat ditanya hen-
dak ke mana,jawabnya pergi ke rum^ sakit
ingin meiihai anaknya yang baru lahir.
"Anakku yang ke-24, laki-laki!" katanya.
Tentu semua yang mendengarkaget Mo
tinggo langsung menyambung, "anak iru
.berasal dari istri muda saya yang peranakan
Cina." Dia pun bilang pemah punya istri
orang Jepang, orang bule dan'b^yak lagi. j
Apak^ semua itu benar? Sampai saat-sa-
at terakhir hidupnya, tak ada bukti. Sebab,
'antaia fiksi dan realitas menyatu dalam mtur-
an Motinggo. Yang aku tahu, ibunya Ito ada
lah satu-satunya istri Motinggo.
Motinggo meyakini dirinya keturunah
;,Arab. Malah lebih tegas lagi dikatakannya
Arab berdarah Yahudi. Beberapa peserta
kuliah ULB tak berkomentar. Lagi-l^i, an-
tara fiksi dan realitas menyatu pada Moling-:
go. Mungkinhanya ingin mengatakan dia
termasukjeniiK setog^mana kaura Yahudi,
tapi Islam. Yang jelas, orangtua Motinggo|b«asal dari Matur, Maninjau, SumateraBa-
rat. - n
' Motinggo, suatu malam, memberi kuliah
tentang bohong. Menurutnya, bohong adalah
bagian dari dirinya. "Aku beruntung pemah
kuUah di Fakultas Hukum, dan dari sana ku-
peiik ilmu alibi. Setelah itu aku keluar,"
katanya.
^ Berbekal ilmu alibi itulah^ akunya, bohong.
tian kebohongan dikembangkannya, untuk'
menjadi kiat novel-novelnya. Jadi berbo-
hong itu butuh kesiapan. "Alibi harus ma-
tang, sehingga bohong itu menjadi seperti
tak bohong," lutumya dalam kuliah.
Berbekal ilmu alibi ilulah, diakuinya, dia!
dapat mengarang. "Jadi satu bagian dengan I
bagian lainnya harus ada kaitannya," kata 1
Motinggo, "sehingga setiap bagian tidak
begilusajatiba-tibajadi ada."
Barangkali ingin menguji keampuhan ber- •
bohongnya, suatu kali ia melansir berita ke-
palany'a terkena kanker otak. Berita inipunl
'dilanrirsejumlah media massi Tap), melih^r
kebugarannya, orang tidak yakin dia terkena
linker otak.
' Siiatu kali dia membawa biji buah Ma-
honi. Dia makan sebiji. "Ini obat panjang
umur. Satu biji bisa menambah panjang
limur 10 tahun," katanya serius.
Kami tahu itu hanya keluar. Tapi, ada
juga yang ikut makan obat panjang umur
itu. SetahukU, biji Mahoni mi obat untuk pe-
^yakitdalam.
Di sela-sela 'kuliah di ULB, Motinggo^
seringsenam aerobik. Langkahnya cuku^
tegar, walau sesekali kelihatan sempoyong-:
Dan pemah, karena bangku plastik tak|
kuatmenahan tubuhnya, diaterpelanting di
Warung Alex, di TEM! ^ n
I'- Tak lam setelah itu, kubaca di suraticabaTj
Motinggo menderita lever, penyakit khas
«eniman. Temyata 'kanker hati*, bukan k^-
Icerotak.
n Menjelang tiitup tahun 1998, saat sedang:
•jgencar-gencamya gerakan reformasi, Mo
tinggo bemiat akan merekam penyair-pe-
nyair Indonesia dalam keramik. "Aku ingin
membuat keramik penyair-penyair In
donesia," katanya.
f-' Dan, memang, sejumlah keramik berisi
foto penyair bersama sajaknya, dibuatnya.
Biasanya untuk membuat |cer^ik itu, foto
dibuat langsung oleh Motinggo. Lantas sang
penyair disuruh tulis tangan puisinya. Se-
rlebihnya, dengan proses fotog^s d^ kera
mik, d laboratoriumnya, dia kerjakan sen-
diri.
.  Entah berapa banyak yang telah dibuat
nya, sebagian besar didokumentasikan:di
RisatDokumenlasi SastraHB Jassin. "Aku
nngin,fahan 1999nanti pameran'keramik
ipenym-penyair Indonesia," katanya. Na-
,mun, sampai wafatnya, pameran itu belum
' sempat terlaksana.
.  , Waktucepatberlalu.Akumasihingat,se-
.masakami raasih dapat memesan airjahe
^tau nasi goreng di Warung Alex saat kuliah
berlangsung. Kini Motinggo sudah beristira-
hat di pemakamannya. Jumat dini hari, 18
Jurii 1999, ia berangkat menghadapNya:
Irma lillahi wainna ilaihi rajiun. Semoga
.Allah menerimanya di sisiNya. .
Bsutaniwansoekrimunaf
Republika, 27 Juni 1999
Dick Hartoko
'Lengser Keprabon" di Girisonta
Yogyakarta, Kompas
Budayawan dan rohaniwan
Dick Hartoko SJ (77), Jumat
(25/6) pekan lalu mengakhiri
masa pengabdiannya selama 47
tahun sebagai imam dalam upa-
cara sederhana di Bentara Bu-
daya Yogyakarta. Mantah Pe-
mimpin Umum/Pemimpin Re-
daksi Majalah Kebudayaan Ba
sis Yogyakarta itu selanjutnya
akan mengisi masa pensiunnya
di Wisma Emaus, Girisonta,
Ungaran, Jateng.
Acara Lengser Keprabon,
Madheg Pandhito Romo Dick
I Hartoko yang diprakarsai Ma
jalah Basis dan RS Panti Rapih
Yogyakarta itu dihadiri sejum-
lah intelektual, budayawan,
seniman, dan kalangan rohani-
awan di Yogyakarta. Di anta-
ranya Direktur RS Panti Rapih
Yogyakarta Dr Arief Han-
diman, Dr Sindhunata (Pe-
mimpin Redaksi Basts), Dr
Dibyo Prabowo, Dr Kuntara
, Wiryamartana, seniman Heri
. Dono, Amri Yahya, Djokopekik
dan para wartawan. Acara se
derhana antara lain diisi pem-
bacaan dua tulisan Tanda-tan-
da Zaman karangan Dick Har
toko. oleh Landung Simatu-
pang, dan hiburan spontan la-
gu-lagu keroncong.




penerjemah kar- B y
ya-kaiya sastra




Dick, saya tidak ||B-
akan- tahu apa-
apa tentang Sas-





diajak bertamasya ke Sastra
Jawa Kuna," ujamya.
Sedangkan Dick Hartoko
sendiri dalam sambutannya me-
ngemukakan, ia bekeija di Basis
sebagai Sekretaris R^aksi dan
selanjutnya menjadi Pemimpin
Redaksi. Istilah kebudayaan se-
mula merupakan istilah netral,
namxm kemudian menjadi ajang
pertarungan orang-orang PKI
ketika itu. Sampai-sampai Ba
sts dijadikan sasaran perlawan-
anPKI.
"Namim akhimya saya sedi-
kit senang, bahwa saya bisa me-
nyumbangkan pengertian pada
kebudayaan itu, "kata Dick
Hartoko yang tampak letih dan
tidak lincah lagi memberikan
Sedangkan
membacakan ko-
rutin DickmmQg Thnda-tanda Za-





pom toko akan per-
o  kembangan ke-
manusiaan sese-
orang yang ditentukan oleh ma
sa kanak-kanaknya.
Ulasan Dick Hartoko meng-
ungkapkan bahwa kenangan
dan Catalan masa kecil kita—
lewat anekdot sangkar jangkrik
ketika Fu Yi mengunjungi bekas
istananya—temyata telah ber-
ubah menjadi seekor kwang-
wung, tonggerek. Di sanalah ke




sebagai penerus Pemimpin Re
daksi Majalah Basis mengemu-
kakan, yang diwariskan Dick
Hartoko adalah keteiiibatan
Dick Hartoko dengan masyara-
kat luas, ketekunan dan kerja
83 ^
kerasnya.
Dick Hartoko dilahirkan di
Jatiroto Jatim, 9 Mel 1922. la
menjadi imam Katolik tahun
1956, setelah mengikuti pendi-
dikan SMA Kanisivis Jakarta.
Pendidikan tinggi ipiam Kolese
Santo Ignatius Yp^akarta dan
tujuh tahim menjelang pentah-
bisannya, mengikuti pendidik
an novisiat (c^on imam) di
landa.
Kembali ke Indonesia 1957,
langsung bekeija di Basis sam-
bil mengajar ^ jarah I^buda-
yaan dan Bahasa Belanda, an-
tara lain di Universitas Gadjah
Mada (UGM), Universitias Sana-
ta Dharma (USD),'Institut,Seni
Indonesia' QSI),*^ dan Sekolah
Tin^ Bmu Kat^etik (SUK) di
Yogyakarta.
. Dick teicatat pemah menjadi
Ketua Yayasan Pusat i^buda-
yaan Indonesia-Belanda- Ka^:
Pustaka Yogyakarta, di sam-|
ping ke^tan priba^ya me-|
nul^ buto dm men^emahkanl
beberapa karangan pakar sas-|
tra Jawa3E»rof Dr Zoetmulder SJ.
antara lain Kalarupvar^, Ma-
nunggling Kuwula Ousti, dan
Sekar Sumcavur, serta t^ema-
han lain Strategi Kebudayaan
(VanPemsen), Taman kate-kate
(Maria Dermont), dan sebagai-
nya. (hrd) .





-•j Judul buku : Gelap Berlapis-lap^




PUISI adalah puisi. Tapi dari puisi, se-
orang A Musto& Bisri bisa dengan be
tas menjel^ahi dpta-rasarkar^ya. Da
ri puisi, seorang yang juga biasa dip^ggil
Gu$ Mus ini bisa mencakar lapgit, menoibit
.mummi, meneriakkan gema rrforinasi, me-
seporsi lalat hijau su^in^y;^ TVh
hw: laaUaa^ Ula anta ^ ^ha^c^^^r^lMnr
iu.niina^-dhaaUnuen..l
Gdap BedapisdapisiAiiaSn buku kuiiipulan
puisi Gus Mus yang memuat 33 judul puisL
Di cetak secara sedeibana. Bagi penyair yang
juga ulama kelahiran Rembang, 10 Agustus
1944 ini, bukunya ini menipak^ kiunpulan
puisi terbarunysU 'Buku puisinya yang telah
terbit antara Idn Ohoi, K^anptdan Puisi Bed-
sem, Tadarus, ArUoU^ Puisi, Pahkaoan dan Ti-
kus, Rubaiyat Angin dan J^mput, y/dcwdavek,
dan beberapa puisi dalam antbl(^ l>ersaina
penyair-penyair lain, . .
Sebelunmya, 'ia - ,tel^ menerbitkan
puluhan buku. Ant^ lain Ensiklopedi Jjmdk
(tegemahan), NyamuK yorig Perkasa dan^
Awas Manusia (centa * Pokok-
pokak i4ga;na: (terjein^^ Ritual
.SalehSosial,JPdqn Jfiam'Sdio^
^  ; Dadaih ^ laompulah puiaiiya-'l^ ini, Gus
. Miis rpasili meniinjukkan' 'taiing^ sebar
gai penyaiir papan atas. Bahkan, salah satu
puisinya, Gelombang Gelap, telah dibawakan
oleh Neno Warisman dalam format musikar
lisasi puisi.' X " - .iv; .
Mengtingkapkian ekspresi bisa dilakukah
dengan berbagai cara. Paira miahasiswa
lebih suka melakukan demonstrasi dan
orasi. Para politisi lebih suka berbicara di
koran atau televisi. Tapi Mustofa Bisri me-
milih menumpahkan segala gejolak hatinya
melalui puisi.
Melalui kumpulan ipuisinya ini, Gus Mus
t^ -sekadar 'nienyentil' situasl negeiihya,
niisalnya dalam Wayang (hal 7): jW ri^jen
Alen^ia ada Dasanatka/yang konon :men^iid
\s^ntiuh muha/Ti^ din^jeri inil^ih hebatdari
.-itu/dda saibu kaatria bervniha sdtu; Gus Mus
juga menelai^angi prakiik politik 5|ing dini-
lainya zaliin. Ini bisa cUlihat pada^alah suu
puisinya yang beigudul Zanum. Kemajuani ,
...Inilahzaman kent^uan/Ada syrup rasajeruk]
dan durum/Ada kr^ik msa dan ikan/Ada ]
rtpuNik rasa haajaanl Puia ini ditulis tahun j
T997, setahun sebelum. Soeharto looser
kepmbon.. " * ;' . : •
.  PlJiSI acblah puisL Mt^& Bi^ adak^.
Giis Mus. Tapi melalui puisi, b^lenggu la^
ngat ..untuk. -mehyikut'. Melalid; bait4>mt-
puisijkekokohan d^mirkartembokbisa'di-:
lebur menjadi segumpaltenaga. untuk me-
•nimtuL Melalui puia-piil^ Gus Mus jUga
bisa melakuk^ komtenip^. Bdlaiigkstn
melalui Rasanya Baru Kemarin, penyair
yaiig menetap di IU;mbang iiii memekik;
...P^' Hario^ sudah tdk meryadi .ftuJum
l^/]^angb(^ngnya sudah berani perg
sendirL , . ^ X- • i- X;.X X v;:lX".'
, Mister Habiine sud^ memberundMn i diri/:
.tak lag/MengktUi pepinjuk ddri mendpmne^
'tdeuisL
&■, Gus sudah mulai sidp n^dej^ pani .e-
MbakAI^,sudah mulaiagakl^p.,.
Pu^ yang ditulis pada Agustus 1998
(peiiiatikan: 8-8-98!) ini masih kontekstual
dengan kondisi saat ini. Hanya s^a, bai^g-
kali yang perlu dicatat, Mbak Mega barang-
liali kini bukan lagi pada tataran l€ga, tapiju-
gasiapjadi sangnata nagom. (see)
Warta Kota« 10 ^uni 1999
L
bo
Puisi rpakin Sulit Tembus Media Massa
JAKARTA — Keluhan makin sempitnya
ruang sodaUsasi kaiyasastramelalui media mas
sa, belakangan, merebak lagi di kalangan sastia-
wan. Keluhan ini muncul seirama dengan kii-
sis ekonomi di negeii ini yang memaksa banyak
suiat kabar menguiangi junilah halamannya dan
menghilangkan mbiik sastia.
^luhan teisebut, behun lama ini bahkansam-
pai mupcul di Johor, Malaysia, dalam Peitemuan
Sastrawan Nusantaia (PSN) X. Keluhan senipa
Iwrkali-kali muncul dalam berbagai diskusi di
lingkungan Tamah Ismail Marzuki. Terakhir
muncd dalam diskusi peluncuian buku kimipul-
an sajak Tkiman Merah karya Azwina Aziz
Miraza,diPusatDokumentasi Sastra(PDS)HB
Jassin,Sabtulalui
Adalali Wakil Ketua PDS HB Jassin bfs
Endo SenggpTO yang kembali mengangkat per-
soalan tersd^ "Peluang puisi untuk me- n
nembus media masi^ dan sampai kepada ma-
SVarakat tiemKaranva molnn **
puisi-puisi kaiya penyair," tambahnya.
•. ^hi, penertntan buku kum[Hilan/antoIo-gi puisi meiupakan dianggap menipakan salah
sahi altemabf teifoaik untuk menyajikan puisi
kepada ma^arakatnya. "Buku kumpulan puisi
^wiha ibi menipakan salah satu bentuk
penyajian kepada masyarakat yang mampu
membuktik^ bahwa sastra.ddak mengalami




Wanite penyair Azwina p^ pengantarkum-
pulan puisinya mengatakan kaiya sastra gphagai
filter SMtu ^ gsa adalah mata bagi sejarah dan
fakta. "Puisi punpu menembus dinding teisem-
bunyi tiap episode peristiwa, meski kerap dibu-
takan sa^ mencapai kebenaran," ujar ibu dari
tiga purt KiW, Puput itu.
! Bahlffln, t^bahny^ kehadiian sasiraww '
zaiiian, s^gai saka bukan sekedarbidakkuda
lutam dalam setiap percaturan meh^ngat
.^^gseniman mampu melihat selan^h fce
depan.
Kumpulan puisinya, Zaman Merah, ini beiisi
30 sajak dan menipakan buku keempat setelah
buku penama. Tango KotaAir bersama Hendry
Ch Bangun (1978), kedua, buku puisi tunggal
Pesta Duka Malam Menagih Janji, dan ketiga
buku puisi anak-anak Si Kancil GemarMengutil.
Tentang kepenyairan Azwina, penyair HS
Djurtatap mengatak^ kreativitas Azwina dalam
menghasilkan puisi yang tenis ia geluti, mem-
pakw langl^ yang sangat menggembirakan.
"Puisi, nanti setelah diluncurkan ^ an muncul
pemahaman-i^mahaman. Kelak masyarakat-
lah yang menilai bobotnya," ujamya sambil
menyebutkan tidak usah teibuni memperbin-
cangkan bobotnya
"Sebuah hasil dan sebuah kreativitas adalahbagus, seal mutu yang akan bilang orang lain.
Waktunya bisa kapan saja Sebenamya lebih
banyakyangiatulisketikamasih muda Karya-
nya dulu tersirat mengandung kelucuan, ada
kritik, dan lugu," ujamya
Menumt dia, Azwina adalah wanita yang tak
pem^ beihenti berkaiya, tak peraah bosaa "Itu
bagus, sebab tak semua perempuan mau seperti
Azwina, apalagi wanita penyair kini sangat se-
dikit yang aktif," katanya
Wakfl Ketua PDS HB Jassin, Endo Senggono,ju^ mengatakan bahwa kiprah Azwina yang
^hirdi Jakarta, ISJanuaii 1960 itu, menjadikan
dunia puisi di negeri ini lebih semarak. "Kaiyar
nya cukup bagus. Jika dulu lebih banyak me-
nampilkan keseharian dan pribadi sekali, kaiya-
nya sekarang merupakan potret keadaan yang
lebih mudah ditangkap dan jelas," katanya me-
ngenai isi Zaman Merah, yang sampul depan-
nya beigambar seorang wanita dengan tutup ke-
pala sampai muka berwama merah-biru-kuning,
dan kedua tangannya memegang buntalan kain
putih seperti sosok bayi.
. Endo pun berharap akan hadir wanita penyairlain, mengingat saat ini jumlah karya mereka
masih kurang." Ya, yang masih aktif paling ha-
n nyaL^FardaniSukartondanlDiahHadaning
^ saja," katanya. Penyair yang ia sebut terakhir,
wlum lama ini juga meluncurkan buku puisi
J^wa, PaselaenAnake Ki Suto Kluthuk, di PDS
HB Jassin, Brad/ant
Repbblika, 14 Juni 1999
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j bisa saja mewamai kelahiran tersebut Hanya: Cinia ddaJahrumah winjp
J risikonya, kiidk sOsiallah yang muncul ke per- ■ >; Dm kitiib^ehUikms^u^
i muka^ bila tidak dilapisi uoisur-unr ddni kditdupdn !
• sur puisi yang estetis. Siinbol-sunbol menjarrt t>>^<K(ZRg IxlidctnmgtUfUfkan mata Idta
tiknyadalamkeimsiiybniii^danmtens;2SS'??S^^
^ Aegen^ jm^mafla^,dengan i>a.^M^a yang lu|^ sekalipuqlam menemito
^olyekyangdi^lk^ya^ Seti^i^^lank puisi yang b^udul T^ukGigi ini, -• '■fYanghdrusJasihgJcipliesunggiA^
A^suarahutrnmenjetit :^ ' - ^-x^UcaJ^lanytiaparfi^^
tiarisebuahtusukeieidihodananku.-- > ^iKehdd&rmkita'iUbtim-Nydyane^u^
industri . , . Kqri^Mkbih,kekcd^., ^r,^,^:
.  Cacing-cacmgmenyubujiampohondh^^lti^^^^}^^^-V^^^^'''^^^**^\:Ki
■ Tapijimtmdenuhutmlenyapsudah " >.tc
Den^^fgajiMranya'^h y-^ - ■^'•^•vi^aupenyaiwjm^^
BUdnberdgdmhewmmehgungsi ~ -;-'*.j^*®^®^aete^Ktam^^bacaismy^Ke dalam buku caiatm biologi ;-y^g mun^ (h benaRtota^^ -
Ataukedalambukuceritakanak-kanok^^-^
:  Yangdibacasambiltidurah . . gaiP^vt: ninialmya, tempat anak-anak te^mbuh
'  Objektivitas puisi ini menibuatnya mud^ ; *^J?i^f?^^^J^ vV'^
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.^lukisann^akehidu^ Bac^ahsaja^ya
.f^/iggamJk^fltem.yMgbenkutini.yangditu- malanu Yeah, yeah/Lakon teaterhidcam
;jukan kepada Hem Hendrayam; apakah/Yang mereka gelaritu?// / ■ ^
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terperangkap. d^am langgam kehidupan
fflalam, apak^ ini akan menyadaikannya ter-
hadap makna kehidupan itu sendlri? Puisi me-
n^g tidak mepibeii jalan loeluar, tetapi se-
dikitnva niiici Honot t. n *
'Mcuou ui ac&cmuignya, pengKDianatan. oem-
bunuhanyang terns sajaberlangsung. y
Sajak-sajak Soni dalam. kumpulan ini
bany^; ditandai dengan awal. tanda
penghubung "bahkan" "dan" ''ketika'"'pada"
htau '."bagian dari kalimatimajiner". Pethatikan
baiisawaldaritetigalarik^jakPecaAani>e-bu. yang -• berikut ini: Dan. kecemasan
(^alagikah/ Yang kini_ mengepung batinmu
dan segenap/Penjuru arah angin? Padahal
MUtahu sttdah sejak lama/Mat Pecimati/
Tapianjingyangmeraungsaatitu/Masihjw-
^melolonghingga kini menandai maUun/
mencipta lorong-lorong
J^anl^pisaul^dankainski^
guh/ Antara cahaya kamarmu yang sarat
musw Dengan psfkampUngan-perkampun-
gankunui^ .^ " = -t- - ;
V ^ iJ^Pf^b^tdrmatasimh
Puisi yang cukup menarik, baik karena ni-
l^^tetiknya yang ^bangun dalam iiama sim-
TOlisme yang menawan, adalah sajak Ladies
Peggae Waves di bawah ini:
j^tara cahaya iampu yang bersilangan
P^adengaran;
r' Ditandai dua botol bir, dan beratus butiran
kacang




: \^Di kedalaman dadaku? ..
..^Pasirdemipasirkebimbangan
' mg^ antdra ingin dan
Melayarinaday'angmenghentakbersama-
tnu ' *
Ah, Percakapan kita kiranya
Miripjaianyang melingkardan berduri
autsa silam yang l^labui^^d^9adcanberiatuhandaripeb^u^n,nf^.
T  • ■.. • iT.:rrr •*"* uunjir uuimuabern^ra/ Pada novel kematian yang^jjl^f^SB^arkun//^ malam pun Idrut suddh/\
/?Pf P^/^d/ldd 'dpaaih sitdrd gag^ Yang'
f^^pendihganm itu?/Ldlu tiahg listrik'
ditabuh prang/Lalu salak anjing/Meng-
gayangbulan di batinmu!// - v- r "v.Qainba^ p^ Icekerasan yang men-gen^ mi membuat penyairrisaii. Kekeras-
an b^papembunuhan, banjir darah, suaia
gagayan salak anjing,adalah kala-kata yangmemban^ bayangan yang suram dan men-
CCnICdn Ul Odlflm Ivartatr t !
len-
M** """" mcuyaaarKan nan nunMenggoyangbulan di batinmu!
^'^}^^''^°^yapelandandatar
itulahyang mendamparkanrDiiiku keman.- Sedang bulan






i. Afoi diam dan beku di situ
^ Sajak-sajak/?ero>i/oA:7jraw, Opera Debu
Angw Pembelaan, Bayangan Kel^ bahkan
panorama Kegelapan yang menjadi judul
n Kt u sarat dengan protes sosial.JBankan, beibic^tentang penghakiman oleh
luhM, penyiar ini masih menggunakan kosa
ka^ sebilah golok". K^an sajak diafan tam-
P^di sana-sini.
Bandung, 3 Mei 1999
Pikiran Rakyat, 14 J^uni 1999
Buku Kumpulan Puisi ^
"Zaman MerahiDiluncurkan
Cndni, Warta Kota
Buku puisi /'Mman MeraJiVsLV-
ya Azwina Aziz Miraza, dilun-
curkan. Peluncuran buku ber-
isi kumpulan puisi dari 1998-
1999 ini ditandai de-
ngan pembacaan |




Novaris DM, dan se- Bvv
jumiah p>enyair lain-
nya di gedung HE-
Jassin, Taman Ismail' ■[■h|
Marzuki, Cikini,. HHraSabtu (12/6). . Pe- B|||
hyanyi Dick .Poang
yang hadir jiiga sem- |H^B
pat didaulat untuk
. membacakan puisi. '
-'V' Bagi Azwina, 39,
ini merupakan kum- H^B
pulan puisi tunggal
kelima setelah Tes- - HB|||
ta Duka Malam Me-
"mah Biru Liar Meli-,
rik Langit", 'Langic
Terbelah Saat Duka- '
ku Melangkah", dan
"Si Kancil Gemar ^^BB
Mengutil". Bukunya ^BH
yang lain berupa I
dua kumpulan cer- . .




puisi, Azwina mengatakan, ia
menulis puisi kalau memang
ada keinginan untuk menulis
puisi. Jadi, bukan mengikuti si-
tuasi yangsedang teijadi. Kare-
na itu ia sering menolak bila
ada yang memintanya unmk
membuat puisi yang mengi
kuti nunor yang sedang ber-
kembang, kalau ia lagi tidak bi-
sa menulisnya.
= Bagi Azwina, menulis puisi
tidak • hams menggambarkan
keadaan. Puisi bisa keluar dari,
perasaan hati yang paling da-
lam. Bila suasana hatinya se
dang gundah, • Azwina- akan
mampu mengur^gi ke^dihan
11
hatinya hanya melalui puisi. -
"Saya tak mau memperli-
hatkan kesedihan saya, tangis
saya kepada orang-orang. Ha
nya dengan melalui puisi saya
bisa menuangkan rasa sedih di
hati saya," ujar Azwina.
Menumtnya, puisi mempa-
kan pancaran perasaannya. Se-
lain itu, ia tak perduli ada yang
mengatakan bahwa puisi-pui-
sinya ada yang lugas dan ada
yang tidak. "Biarkan saja orang
mengatakan begitu. Yangjelas,
nantinya mereka akan menge-
tahui bahwa yang litgas itu pu-
nya Azwina dan yang tak lugas
impun milik Azwina,"jelasny^
Menumt HS Djurtatap, Az-'
wina mempakan penuUs puisi I
wanita yang sangat
•  . berani. Puisi-puisi
.yaiig diculis Azwina
r; dl^ggsp i' mampu
mengekspresikan
':keadaah ' -yang'^td-
B^^H ' ugah' ..berlmgsung.
BbH ;Jar^g 'ada wani^
^I^B Ty^g^anl'pii'men'ti-
^^^B " lis puisi seperti itu^"B^B . kata JuTtatap sebe^
^'lum/ -membacakan I
. Menurumya, pe-
^B^B pma .hartislj^BB '^secara kontinyu.dan :
^HB - tid^ perlu ' m^g-
^H^B ' kiarapkan ada ^m-
I^BI herian nilai-nilai da-
B^^B ' sebu^ ■ ptiisi..
^^^B ' Puisi, katanya^ akan^milai dikemudian
.haii. mencontoh-
kan puisi fchairil An-
. war. Siapa y^g me-
'hyangka puisinya




Redpel harian Pelita ini.
• B^ Djurtatap, seorang pe-
nulis puisi yang balk tidaklah
hanya mampu menulis puisi
pada saat-saat tenenm saja. Ia
hams mampu terns menerus
menulis puisi. Bahkan secara
kontinyu. Kelak puisi-puisinya
akan dinilai orang.
Acara peluncuran buku puisi
Zaman Merah diisi dengan pem
bacaan puisi. Diawali oleh Titi
Qadarsih yang puisinya diper-
sembahkan buat Azwina. Acara
kemudian dilanjutkan oleh
pembacaan puisi karya Azwina'
oleh beberapa rekannya. (wk)
Warta Kota, 14 J^unl I999
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Alahmakjang, Puisi imtiik T irigku








Ditingkahi musik dan sorot
lampu laser beiwama-wami,
penyair Jose Rtzal Manua mem-
bacakan puisi ^ a/ima^an^ di
panggung Fashion Cafe, Acara
peduli lin^unganyangdikemas
dalam puisi, sendratari, dan
musik ini diadakan oleh Aliahsl
Masyarakat Peduli l^ngkungan
(Ampel). '> ■' J ■ j' "- •'
Jose Riz?! inehamakan pen)-





yang kini mengha'ntui kota-kota
besar di Indonesia. Sedang
Friankie Sahilatua mendendang-
kan iagiris^ <fe(/n&ykh^
Indonesia ^ ng meratap -
kerusakan alam. * ' '
Acara peduli lihgkungan
dalam puisi, tari, nyanyian, dan
teater ini -r meski kurang
diberitakan media massa,
karena panitia hanya mengun-
dang dua waitawan—menam-
pakkan fenomena baru. Selama
ini, acara yang beikaitan dengan
lingkungan hidup diadakan
dengan seminar atari pertun-
jukan film dokumentar. Tapi ini
lain: dengan nyanyian, puisi, dan
teater. Persoalan lingkungan
terungkap dengan lebih bermak-
nadanbemuansa.
Simaklah, bagamana tarian
yang dibawakan Trti Qadarsih.
Sang penari mendum tanah,
menengadah ke langi, meratapi
kerusakan alam. Tanah gersang
karena hutan dibabat, sedang di
langit berkabut karena pence-
maran menutupi sinar matahari.
Dan, teater yang digarap Ampel
pun cukup menarik, menberi-
takan tr^edi gelas kosong yang
disuguhkan kepada para tamu.
Gelas kosong itu mengganv








membuat puisi karena mere-' ~
spon lingkungannya," tutumya,
usai pertunjukan itu, ayya) pekah
ini. * ^ '
Menurut Jose Rizal, lingkung
an yang rusak karena manusia
terialu serakah. Rizai; seperti ..
mengutip Indira Gandhi, merry^ .
atakan Tuhan'telah mencukupi
seluruh kebutuhan ummat
manusia. Tapi, kebutuhan itu
b'dak memncukup untuk keta-
makan orang serakah.
|Akibatnya, hutan ditebang. air




. baiki lingkungan yang sudah
rusak ini. Menurut periyair ini,
sebaiknya kita harus mencintai
lingkungan dari diri sendiri.
Kemudian mendidik keluaiga
dan anakanak kita. "Sederhana
saja, ajari anak-anakkita untuk
membuarg sesuatu pada tern-
patnya. i^ari anakanak kita
untuk menghargai alam dan
karaktemya," ujar Rizal.
Persoalanr^, dewasa ini,
anak-anak kita sudah keranjing-
an budaya keserakahan. Budaya
ekstasi, putauw, dan minuman
keras adalah budaya keseraka
han yang memsak bukan hanya
diri yang bersangkutan, tapi juga
ma^rakat





tapi yang berlangsung keseraka
han berencana. Mungkin Rizal
mat) menunjuk kasus kebakaran
hutan di kalimantan Timur,
sebuah kawasan yang berada di
bawah khatulistiwa."
Zamrud itu kini hangus ter-..
bakar oleh keserakahan para
penguaha hutan yang hanya
mementingkan pundi-pundi




merusak alam? Dalam puisinya,
beijudul "Allah Ya Allah
Ampunilah' Rizal menggugat
kita:










pemerintah Indonesia saat ini
berpurapura tidak tahu akan
kerusakan Ihgkungan.
Contohnya, |-asus pencemaran
timah hitam atau timbal di kota
besar. Pencenar timah hitam itu
sebagian besar, bahkan seluruh-
nya. berasal dai asap
kendaraan bemotor. "Partikel.
timah hitam bilamengendap di
dalam otak, akar mengurangi
kecerdasan anaksampai 2,5
kali lipat," kata Teguh, ketua
Ampel yang menyeenggarakan
acara itu. Tapi anehiya, kenapa'
pemerintah tak mau juga merrv^
produksi bahan bake* tanpa
timbal? Padahal kalau mau,
tandas Teguh, memproduksi
bahan bakar bebas timbal
sangat murah, dan hasilnya
akan menyelamatkan putra
. bangsa. ■ ss J
Republika, 18 Juni 1999
Daiixiaiito Jatman di TIM
Biarkan Rakyat Meledek Penguasa
JAKARTA-Kekhawatiran penyair
DautMito Jatman tentang hilangnya komu-
nitasdirinyadenganpenikmatpuisi,teit)an-
tall sudah. Jumat malani lalu di hadapan
sekitar 200 penonton yang memenuhi
RuangGaleriCiptaHTamanLsmallMarzu-
ki (TIM) Jakarta, dia tampil percaya diri JWr 4
dengansejumlahsajaknya.
Yang melegakan, di antara ratusan
penonton itu sebagian besar teman-teman
lamanya. Teman-teman yang dulu setia
mengajak "berantem" so^ konsep sekali-
gus setia menjadi penontonnya.
Tampak di antara mereka adalah Danar-
to, Hardi (pelukis), Sutardji Calzoum Bachri, Suka Hard-
jana, d^ Iravati Sudiarso (keduanya komponis). Di deret
belakang, ada Tommy J Awuy, Butet Kartaredjasa,
Djadug G Ferianto, Nano, dan Ratna Riantiamo, Leon
Agusia, serta Veven SP Wardhana.
Semula penyair kribo itu akan membacakan 15 puisi
yang tergabung dalamZ/7poran kepada Karto. Namun
beberapa puisi yang terpaksa ditinggal.
Membangun sebuah jalinan komunikasi, bagi dosat
Juiusan Komunikasi dan Ketua Jurusan Psikologi Undip
itu, bukan sesuatu yang terlalu susah.
Mula-mula dia meledek Jakarta. Kemudian melebar
kqjada teman-temannya; dan dengan gayagembagus (sok
merasa ganteng sendiri-Red), dia membacakan karya-
kaiyanya.
"Puisi ini saya tulis dalam tiga periode. Pertama, peri-
ode normal, yaitu saat lahir puisi-puisi yang saya suka
seperti A/tak, Istri, dan Rumah. Kemudian periode represi
yang melahiikan Golf imiuk Rakyat, Hai Sapi. Yang ter-
akhir adalah periode refoimasi, yaitu lahirpuisi sepertiApa
nDak Bosen Kama Sampek Tiiek Jadi Presiden, R^orma-
si Diri Laporan kepada Karto, Laporan kepada Rakyat,
dmJangait Asal-usul.''
Tampil dengan artikulasi cukup baik, menjaga relak-
sasi dan santai sekali, dia menampilkan puisi-puisi yang
olrfi penyair Danarto justru dikritik sebagai k^a berdi-
mensi lain, namun patut dicurigai keseriusannya
Misalnya pada Jaitgait Asal-usul, Darmanto menulis:
/...Kalau mereka merebut kantor kami 27
Juli 1996, kamu diam seribu bahasa/
bareng katni-kami nuui merebut kembali 27
Juli 1998, kamu bilang "Rekonslliasi.
Puisi itu, menurut penyaimya memang
ditujukan unhik menyindir Muladi, mantan
lektomya yang kini menkeh. Makanya, dia
langsungmengejakan data yang lebih detail
lagi dengan: 'Sebagaipandhita dariperta-jJHp paan Pleburan/kamu mesti berani bilang:
Yang benar itu benar, yang salah itu
salah/Jangan asal berteori: gubemur itu
ibarat suami, DPR itu Lstri..y
Meledek
Puisi-puisi yang dibacakan Darmanto seolah-olah
mengisyaratkan kemarahan rakyaL Karena simbol-sim-
bolnya diungkap dengan kalimat Jawa yang nyleneh dan
celelekan, sepanjang pembacaan puisi selalu ditimpali
suarager-gcr-an penonton.
"Sudah 17 tahun saya tak baca puisi di TIM, ini tak
berbeda dari mengumpulkan balung pisah," tutumya,
ditimpali tawa ngakak "teman-temannya''.
Puisi-puisi benvacana Jawa itu membuat gemes Butet
juga. Tak iirung dia pun ikut tampil membacakan sajak
Apa nDak Bosen Kamu Sampek TuekJadi Presiden.
Sudah bisa ditebak, ini akan meletupkan ketawa yang
keras, apalagi cara Butet membacakan seolah-olah dia
menjadi mantan presiden Soeharto.
"Agar lebih j/p, saya tambah-tambahi sedikit, penon
ton nggrz/rtahu, k^?" kataButetdi panggung.
Tapi gaya tampil Darmanto yang celelekan itu
memandng kritikanjuga. Teruiama pada puisi Isteri pada
bait/.A/l Lihatlah. la menjadi sama penting dengan/ker-
bau, luku, sawah danpohon kelapa/Ia Idta cangkulmalam
haridantakpemah ngeluh wal^ cape.. 7
Puisi, bagi Darmanto, kelak harus menunjukkan fung-
sionalnya. Menurutnya, puisi-puisi yang dia tulis
semuanyaberdasaikan riset
"Di Jawa, ada konsep guyon inaton. Gagasan dalam
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Isteri patut kita muliakan, kalau Habibie ingin
menang," ledeknya.
Saat budayawan Danarto mengkritik
J)ahwasajaknyasudah tidakrelevan lagi untuk
semangat wanita masa kini, Darmanto men-
cobamenolak.
"Itu ideologi, peitemuanantaramakrokos-
mosdan mikrokosmos. Caraorang Jawamela-
wan biasanya dengan gi^on dan pasemon.
Ekspresi repBsif dm.cara melawan di kalang-
an orang Jawa, ya dengan pasemon itu,"
tangkiaiya.
Di Jakarta, Dannanto memang tampU bakbintang. Hal yang teimasuk sulit dia terima,
ial^ ketika barus membaca puisi di kota
sendiri,Sen]aiang.
Dalam waktu dekat, Laporan kepada
/iaafrroakanditeibitkan ButetKartaiedjasadan
pembacaan puisinya dalam bentuk kaset
sed^ dalam proses di Semarang.
Akankah dia bakal dimanja komunitas-
nya,yangtelah lama dia rasakantakmendekat




Dalam Dua Sajak Acep Zamzam Noor
Repetisi Kesunyian
Menyebar, LaluMengental
Oleh ACEP IWAN SAIDI
„  SALAHsatUsaranaestetikayan^seripg'
digunakan penyair dalam sajalm^ adalah
rq)etisL- pengulMgan kata, klausa, atau kali-
maL Sebagd sataoa estedl^ repedsi beiper-
an sebagai penekanan, baik penekanan
sthiktor luar.(inisalnya .bunyi) maupun
penekanan stniktur dalam (makna). Dalam
sajak tradisional, pantun contohnya, pen-
mpatan bunyi a-b-a-b pada sampiran dan
isi adalah bentuk lain d^ repetisi, dalam
hal ini rq)etisi btmyi. •
,  Membaca dua sajak Acep Zamzam Noor
I yang terkumpul dalam antologi Dari Kota
3 Hujan, yakni "Dari Kota Hujan". dan
"Patenggang", saya menemukan sesuatu
yang tenis ditil^g: sebuab repetisL Namun,
rqpetisi inilik-Acep bukanlah repetisi kosa
k^ klausa, aiau kalimat semata, melainkan
sebuab pengulangan suasana kesunyian. Ji-
ka dalain kesunyian orang khusyu beikon-
templasi, tnaka Acep terus-menenis
melakukan k(»iten:q)lasi tersel^t Peilialikan
sajak Dari Kota Hujan berikut









Yang pudar kehilangan wama
l/^^^bisa mengucap kata








Sebagainuma terbaca, sajak di atas dibu-
at dengari kata kesepian. I^ulah kesepian
yang bangkiL Kesepian adalah kau, (kon-
sekuensi klausa kauiah kesunjian itu) se
suatu yang dihidupkan. KKepian menjadi
kata benada di situ. Satu kejutan karena
dalam bahasa biasa kesunyian itu bersem-
bunyi di balik rimbun bebukit, tetapi keti
ka penyair lewat sang sunyi itu kemudian
"keltiar dari persembunyiannya". la men-jelma menjadi kau. WalhasU, penyair tel^
member! makna pada sebuah suasana.
Pada bait kedua, kesunyian diband-
ingkanlimiskan dengan gerimis y^mg tipis.
Pembandingnya adal^ Jikakaulah ke
sepian itu dan kauiah gerimis itu, maka kau
(km gerimis adalah satu. Gerinus, jadinya,
metupakan bentuk lain dari kongretisasi ke
sunyian. Hal ini beraiti kesunyian yang di
hidupkan pada bait pertama dibangkitkan
lagi pada bait kedua. Pada bait ketiga, yang
dipisahkan dengan pepomoran (angka 2),
ada s^uatu yang mengusik kesepian yang
telah dihidupkan itu, yakni cahaya: sebias
cahaya mengusik sepi. Cahaya itu begitu
kuat melekat lalu mengucapk^ sendu. Ca-
I haya yang mengucapkan sendu itu temya-
ta wajahmu yang ditulis sebagai laiik
tersendiri. Beranj^ dari pada bait terakhir
(nomor 3), penyair menemukan kabut
mengepul pada wajahmu (matamu) yang
nanar sehingga air danau pun beriak: Meri-
ak danau. Mata yang nanar, kabut
mengepul, dan air danau yang beriak adalah
unsur-unsur pembarigunan suasana sepi.
Lalu apa yang ingin disampaikan penyair
dalam sajak itu? Ada beberapa kemung-1
kin^. Pertama, penyair sedang memper-'
soninkasikan kerinduan pada sesuatu ^ isa
kenangan, orang, bahkan bisa TYihan). Wa-.
jahmu bisa berarti wajah kenangan, wajah!
seseorang yang dirindukan, atau wajah
Ibhan yang muncul dalam kontemplasi. Ji-
ka harus menulih, saya memilih bahwa wa
jahmu yang dimaksud adalah wajah IbharL
Alasannya, secara struktural penyair men-
empatkan kata wajahmu pada larik
tersendiri, ia berdiri sendiri. DiUhat dari sisi
semiotis, hhl ini adalah sebuah penanda.
Hdak ada yang bisa berdiri sendiri selain
Ibhan. Jadi, sajak tersebut memiliki nuan-
sa makna ketuhanan. Di samping itu, pada
sajak-sajak lain dalam antalogi ini terlihat
bagaimana Acep menuansak^ makna ke-
sunyiannya dengan Tbhan (lihat sajak Lagu
Subuh 1-2 dan Tahajud 1-3, misalnya). Ke
dua, ini yang pasti, panyair telah mem-
berikan maknh p^da sesuatu, yakni kesepi
an. Ingat: sesuatu itu bermaknajikaiadib^
makna. Dan penyair memberi maloia pada
sebuah nuansa. Kesepian yang diberi rub.
Ia pun menjadi indah, esteris sehngga sajak
pun menjadi bemas.
Dalam sajak berikutnya, yakni sajak
Patenggang, Acep kembali membanglut-
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.1
kan sua^ sunyi. Dal^ tiga larik perta- tentangannya adalah baqa. Jadi,jika sepiku.
mabmtke^bi, katasepibahkanditulisse- sq)inyaiiianusiaituadadibelantaraduiiia
baga»pokokkqUiijat,:^^teinpatkanpa- adalah sepi yang fana, maka sepi yang
M posisi pertama sedap liiik. B^rikut Uta menebar menyelimud suasana dan men-
baca bat ^rtama. 1/Sepi di batu-batu gu- gental menjadi keheningan adalah kesepi-
nung/Sepi di mryang berting/Sepi berpen- an yang baqa. Tidak ada yang baqa kecuali
dat^pen^r/Di hatiberdenyar-denyar Tuhan. Sementara sepiku, sayang
Dan bait itu terlihat sepi menyebar di (hanyalah)sepinyalaguinaigasatwa adalah
mana-iiiana,bMpendar-pendarmenyelimuti sesuatu yang tidak langgeng.
suasMasehinggahatipunberdenyar-den- Apalagikah yang disampaikan penyair
yw.Sebabtebaransepiitu(padabaitkedua melaluisajakitu?Sebagaimanapadasaiak
djai^^denganJSepidibukit-bukit'^^ . pertama.sajakinipuntelahmemWnuan-bepi di embun^ah ). teheningan pun sa religius. Kesepian telah niennnihnhVnn
te^ l^(n^)TCeheiun^ suasana kontempalatif religiuis, sebuah
jf? j niengejutkandisini.K&r. i"sarana"yangmendorongpenyiaii;untuk
septan dibedak^ dengan keheningan..Ke- mendekatkan diri padalUhan. Halini tam-
hemngan lahir dari sepi yang menebar di pakseinakin jelasjikakitabacabaifterakhir
manarmana. Keheningan adalah kesepian . sajak "Patenggang" tec&ebxxt Kemahakah
yang inengental. Keheningan adalah kita, kemanakahpergi/Kefelaga,kesepi
suasana khidmatdimana penyair kemudi- . sejati/Kemanakcihkita,kentanakahmati/
anmemafflikiruangkontemplatif. : , . (Bergugurdhdarihatiku, bagaiwaktuk y
Kes^iw y^g menebar di mana-mana . • . -Temyata pada akhimya manusia aksm
itu, pada bmt berilmtnya di^rtentangkah kembali ke sepi sejati, kematian, kepada
dengan sepi yang lam, yakm sepiku: Ada- ;Tbhan walau hanya secara implicit penyair
pun sepUa^ ^pinyamanusiaL Lkik ini.di^;jvmengungkapkan hal itu, yakni dalam ben-
ngan send^ya menjelaskan bahwa sepi.i^ >«k pertanyaan repetitif: IfamanaVah jdta,
yang menebar diman^m^ yang kumpu^ - kemanakah niati.Ffcnyair tidak memberikanlamya kentudian menjadi mengental meli-'' jawaban secara langsunglramna pertanyaan
jamkeheningan adalah miUkywg lain, ..itu tidakperludijawab.Penyairsadarsajak
bukan mihk manusia (w^au secara hakikifbukanlahkit^ danpeny^bukanlah
mwusia menaang tidak memiliki apstpun);/; .^n^L Peny^ pienyoahkaii jaw^ian itu pa-
I^u, sepi yang pertama m^ siapa. Jawar da renungan pembaca, pada keberagamah
ban yrag p^ti adalah milik Ihhan. Jawa-'' int^retasi. Penyair h^yain^ mftnpaj'air
ban immperl^t oleh dualiiikbenkutnya,. penibaca b^kontemplasi'memaknai sepi,
yam Diam dalam kekhusyukan lagu/Di . agar ia bermakna. Mula-mula sepi dibang-
belantara dumayangfana/Sepiku, sayang, kitkan lalu disebarkan sebelum kftirmHjffn
sepmyahgu margasatwa, v dikentalkan menjadi sebuah renungan ke-
Katafanapadalankk^tabaitketigadi . tuhanan yang begitu kbntemplatif
atas jika dipertentangkan sudah pasti per- Barangkali Anda inteipretasi lain?»*»
Pikiran Rakyat, 20 Juni 1999
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SASTRA DAERAH-ULASAN I—
Saatnya Sastra Daerah Tumbuh Sejajarl
dengan Sastra Indonesia |
JAKARTA—Sudah saatnya ba-
hasa dan sastra daerah tumbuh dan
berkembang secara paralel dengan
bahasa dan sastra Indonesia. Demi-
Idan dilontaikan oleh para sastrawan
dan pakar bahasa dalam diskusi
Sastra Jawa dan Sunda Moderen dl
Galeri QplallTaman Ismail Marzu-
ki, Sabtu lalu.
"Selama ini kita memanjakan pe-
ngeitian nasionaldibanding kedaerah-;
an, padahal kita mengakui bhineka
tunggal ika. Padahal bahasa daerah,
serta penelitian kebudayaan yang no-
tabene ada dalam UU tak mendapat
peihatian pemeiintah," kata Rama-
dhanKH.
Ramadhan berharap dengan ada-
nya UU otonomi daerah juga dapat
mempeibaiki pembinaan bahasa dan
sastra di masing-masing daerah.
"Masyarakatselam ini sudah mela-
kukan pemeliharaan, tinggal pemeiin-
tah lebih member! perhatian lagi,"
sambungnya.
Sastrawan SundaPtof Dr Yus Rus-
yana juga mengatakan masih terpeli-
haranya bahasa daerah tanpa pembi
naan khusus dari pemerintah kaiena
masyarakat masih memiliki kecinta-
an untuk terus memakai bahasa ter-
sdsuL "Masih ada insiatif dari masya
rakat untuk memelihara bahasa dae
rah." katai^a. ^
Hal itu, jelas Rusyana, didasarkan
pada survei Program Pemetaan Ba
hasa Nusantara yang dilakukan UPI
bersama Ford Foundation yang dila
kukan tahun 1999 ini.
Dari survei tersebut, lanjutRusya-
na, tampak masyarakat sendiri masih
mempertahankan pengajaran dan
pemakaian bahasa dan sastra daerah
dalam keseharian. Untuk pengajaran,
katanya, berkaitan dengan adanya ke-
wajib^ untuk member! muatan lokal
dalam proses ajar mengajar.
Kendati ada perbedaan peihatian
antara pembinaan bahasa dan sastra
Lidonesiadan daerah, Rusyana meng-
anggap tak perlu ada UU khusus un
tuk soal ini. "Yang wajar saja. Tak
perlu sampai ada UU l^usus. Tapi,'
yang jelas harus'ada perhatian pemer-'
intah dengan menyediakan fasilitas
dan penghargaan bagi karya-karya'
sastra daoah," katabesarb^asadan|
sastra Universitas Padjajaran ini.
Menumt Prof DR Ay^haedi, ter-,
jadinya ketimpangan pembinaan an
tara bahasa dan sastra Indonesia dan
daerah disebabkan oleh tak jelasnya
politik pendidikan secaia umum. "Se-
hingga, kalau diturunkan pada aspek-
aspek politik pendidikan bahasa dan
sastra daerah tak ada,'' tukasnya.
Selamia mi Pusat Pembinaan dan
Pengembanagan Bahasa melakukan
pembinaan bahasa dan sastra daerah
. dengan tujuan untuk memperkaya
bah^Indonesia. "Di satu sisi itu 1^
nar, tapi dilain sisi itu bisa salah. Se-
bab, pengembangan bahasa dan sastra
daer^ itu sendiri tak diperhatikan,"
ujar pakar kepurbakalaan ini.
Ayatrohaedi memaparkan ada
ketakutan jika bahasa dan sastra
daerah itu tumbuh pesaL "Sepertinya
muncul ketakutan akan menyelxtbk^
bentrokan dengan persatuan dan
kesatuan baiigsa. Padahal kalau kita
kembali pada UU, jelas bahasa daerah
itu harus dipelihara negara,'' terang-
nya.
"Menggunakan bahasa daerah itu
juga unti^ mengemukakan jati diri.
Jadi, memang trJc ada strategi pem
binaan dan pengembangan bahasa
berikut sastiad^rah itu," tandas adik
kandung sastrawan Ayip Rosyidi ini.
Untuk mengatasi persoalan yang
ada, menurut Ayatrohaedi, para pe-
nyuluh dan pengajar bahasa diharus-
kan mempunyai kemampuan me-
nguasai Ixihasa daerah setempaL "Se-
hingga selain mengajar bahasa In
donesia, ia juga bisa menyebutkan
contoh-contoh dengan menggunakan
bah^ daerah.'j katanya.
Ia juga memprihatinkan murid-
murid SD yang sudah diwajibkan
belajar bahasa Inggris, tapi tak dipe-
dulikan kecakapannya berbahasa
daaah. "Globalisasi, yaglobalisasi.
Tapi, jangan membuat mereka jauh
dengan bahasa ibunya dong," kata
Ayatrohaedi.
Menumt sastrawan Slamet Soekir-
nanto, upaya untuk menghidupkan
bahasa d^ sastra daerah dapat dilaku
kan dengan membuka wilayah-wila-
yah bam yang selama ini tertutup dan
terisolir yang sebenamya berpotensi
sastra meyakinkaa Mi^ya, Kaltim,
NTT, Riau, Jambi dan lainnya.
Ke^ertutupan itu, jelas Slaniet, (Use-,
babkan kurangnya icomunikasi antara
pusat-pusat sastra dengan wilayah
tersebut. "Selama ini sastra daerah
hanya bergerak ke dalam, sehingga
harus dijetol dengan komunikaa dan
intervensi dari luar," tegasnya.
Dengan terbukanya wilayah-wi-
layah bam tersd)ut, kata Slamet, akan
terjadi pencairan pemusatan sastra
dan bahasa. "Jikateijadidemikian
maka perkembangan sastra dan ba
hasa daerah akan d^at didorong per-
tumbuhannya," papamya. Upaya
pembukaan wilayah ini, sambung
Slamet, juga dapat menggali lokal
genus yang terpendam. n rad
Republika^ 28 *^uni 1999
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SASTRA JAWA-ULASAN
Tim Behrend, Sastra Jawa, dan
Ronggowarsito
S.ATRIO' Piningit, ksatria yahg ma-
sih tersembunyi—sesuai dengan tra-
disi^^xia^arakat Jawa—konon sosok
pal^ ditunggu selama masa menje-
lang sampai sesudah Pemilu 1999 ber-
langsmg. Sosok yang^arapkan bisa
I tampU menjadi pemimpin bangi^' In-
jdonesia di masa depan. Karena itu,
I mungkin pertanyaan paling men^oda
;kuu adalah siapa dan di manakah
i satrio piningit tersebut? < C
.  •^^^••»®8syarakat Jawa memangsu-f ka berandai-andai. Satrio piningit, za-
man edan, pujangga penutup, dan ini-
itu ramalan serta perhiturigan macam-
macam, tak semuanya pxmya dasar il-
miah," kate Tim Behrend.
■Analisis Tim Behrend tentang Rong-
gowaisito, sastrawan Jawa yang disebut
sebagai puj^^ (Jawa) tei^aWiii; me-
naiik,.:Katanya, ketika ■ orang-Jawa
membicarakan i^nggowaisito,
, mdiddskannya bagaikan tokoh dunia
I impian yang bebas cacat Padahal, be-
j lum pemah ada vracana kritik tentang
i kesusast^an Jawa abad XVn sampai
' XDC Sehingga, kalau dinyatakan kaiya
♦ Ronggowarsito mencapai posisi terbesar
atau terindah, lantas apa ukurannya?
"Siapa memastikan kaiyanya lebih
bagus dari kaiya Yosodipuro I, Sindu-
satro, atau Palm Buwono IV, pujangga
yang juga datang dari Kraton Sura-,
; karta?" ^ tanya Urn. "Ronggowarsito' memang dijadikan lambang punc^
keluhuran ala .Jawa, walau tanpa per-
nah ada upaya untuk mengembangkan
I penglmjian kritik ilmiah terha^p isi,
,nara^ bahasa, beriloit somua aspek
I lain dari kaiya tulisnya,"
Pujian kepada. Ronggowarsito, me-
nurut T5m, lebih bwyak datang dari
masyarakat awam. Yakni, mereka yang
belum pem^ membaca karya asli
Ronggowarsito atau belum sempat
membandingkannya dengan puisi Jawa lain, baik yang sezaman dengan
'Ronggowarsito maupun satu atau dua
abad sebelumnya.
"Maka saya berpendapat, tak per-
nah ada dasar ilmiah atau kajian in-
telektual untuk membandingkan kar
ya Ronggowarsito dengan pujangga
Jawa lainnya..."
TIM Behrend bi^an tokoh semba-
rangan. Jabatan' i^minya sekarang
Head of Indonesian Section, Departed
ment of Asian Languages and Litera
tures, Faculty of Arts di Universitas
Auckland, Selandia Baru. Dalam pi^isi
ini dia menguasai sduk-beluk pemikir-
an masyarakat Indonesia.
Hdak hanya itu, dia juga mampu
berbahasa Jawa, baik yang kasar atau-
pun halus, sekaligus mampu membaca
semua naskah beraksara Jawa, huruf
Bali, dan juga Arab pegon, aksara Arab
yang dengan perubsban dipakai di
Malaysia. .
Penditi yang baru saja melewati usia
45 tahim ini—lahir di Ohio (AS) 17 Maret
tahun 1954-;-selalu berbicara bahasa
hi^ris dalam nada kocak. Sdain- ituj
ayah dari empat anak tersebut juga
mampu- untuk bercakap dalam bahasa
Perands, Belanda, serta sanggup mela-
kukan penelitian ilmiah terhadap segala
macam dokumen lama, baik dalam ba
hasa Arab, Jerman, Yunaiii, Latin, San-
sekerta, berikut bahasa Jawa Kuno.
Hdak heran, jika akhimya Tim Beh
rend tumbuh menjadi pakar kesusas-
traan Jawa,.suatu keahlian yang dewasa
imsudahsemakinjarangditanukan. Ke-
, cintaan Tim Behrend pada kesusastraan
■ Jawa sudah berlangsimg hampir dub da-
sawarsa. Ibhun 1979 dia menyelesaikan
studi saijana muda di lembaga pendi-
dikan tinggi masyarakat Mormon, Brig-
ham Young University, Provo, Utah AS.
"Lulus sebagai seorang pendeta Mor
mon, aplikasi tugas saya semula tertu-
ju ke Jerman. Ibtapi tanpa terduga,.
saya mendadak malahan dikirim ke
Jawa dan kebetulan sekali ditempat-
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kan di Solo," tutur pria bercambang
dengan berat tubuh 105 kg ini.
Peigaularmya tiga tahun dengan ma-
syarakat Solo mengubah jalan hidup
Tim Behrend. Bukan saja dia kemudian
rela meninggalkan ajaran Mormon, te-
tapi yang lebih bermakna, dia malah
terpikat mendalami kesusastraan Ja-
wa. Tim kembali ke Amerika dan tahim
1983 meraih gelar master di University
of T^consin AS dengan tesis, Kraton
and Cosmos in Traditional Java.
Ibkadnya untuk semakin mendalami
budaya dan kesusastraan Jawa tidak
lagi bisa ^ ibendung. Lima tahun sesu-
dah itu, tahun 1988, bekas konsultan
Yayasan Ford pada proyek penyela-
matan koleksi manuskrip Museum So-
nobudaya Yogyakarta ini berhasil
memperoleh gelar doktor dari The
Australian National University di Can
berra Australia. Kajian yang diteliti-
nya. The SeratJatiswara, Structure and
Change in a Javanese Poem, 1600-1930.
SEBAGAI pakar kesusastraan Ja
wa, Itai Behrend tentu saja berharap
meneruskan penelitian serta berkaiya
di Indonesia. "Karena krisis moneter
tak ada pusat studi bersedia menerima
saya, .satu-satunya yang terdekat de
ngan Indonesia hanya Selandia Baru,
di sinilah saya harus bermukim," tu-
tumya.
"Saya lahir di Ohio, Amerika, tetapi
terpaksa mencari nafkah di Auckland,
Se^ndia Baru. Namun, sesuai disiplin
ilmu, saya belaj^ dan mendalami ke
susastraan Jawa. Begitulah putaran
nasib serta gerak kehidupan yang harus
dijalani seseorang. Bagaimanapun ju-
ga, c'est la vie, itulah kehidupan kata
orang Perancis."
"Jujur saja, harapan saya semula bisa
meneliti Serat Centhini, naskah kuno
yang disebut sebagai Ensiklopedia Ke-
budayaan Jawa. Kaiena berbagai ken-
dala, kajian saya berubah dengan men
dalami Serat Jatiswara," ujamya dalam
pertemuan dengan JCompos bulan lalu.
Katanya, meski Centhini baru mun-
resmi pada pertengahan tahun 1814
di Kraton Solo, sesungguhnya naskah
awalnya sudah mulai beredar di Ciie-
bon sejak sekitar abad XVI. Sampai;
sekarang tdah ditemukan tidak ku-'
rang dari 320manuskrip Centhini, ter-
diri dari lebih 100.000 halamah dalam
lebih dari 14 versi.
Sambil tersenyum Tim Behrend meng-
ungkapkan, "Itulah salah satu keunikan
kesusastraan Jawa. Pada masa itu belum
ada percetakan, setiap naskah harus di-
salin lewat tulisan tangan, selembar de-
mi selembar, dan setiap penulis merag^
berhak imtuk memberikan tambahan di
sana-sini, dengan segala macam pertim-
bangan pribadinya."
Bagi masyarakat Jawa tempo dulu,
h^ cipta agaknya masih belum terpi-
kirl^ Semua kaiya tulis merupakan
milik masyarakat, sehingga bisa mem-
buka peluang kelahiran beragam versi,
yang semu^ya harus dianggap sebagai
kaiya asli. Salah satu sastrawan Jawa
yaiig merintis pencantuman nama pe
nulis adalah Ronggowarsito. Penulis
yang produktif, sangat berbakat dan
memihld peigaulanluas.
"Sayangnya, nasibnya malang. Bu
kan hanya Ronggowarsito kemudian
berseberangan dengan Surian dan Kra
ton Solo, tetapi dia juga sering meng-
alami kesulitan keuangan," tambah
Tim Behrend.
Dalam himpitan penderitaan inilah
Ronggowarsito menulis dan mengi^a-
ratkan tentang datangnya y-amaii
edan, suasana ^ lau, ketika masyara
kat kacau-balau dan tata kehidupan
porak-poranda.
Apalmh zaman edan bakal kembali?
"Thk perlu harus ada Ronggowarsito.
Semua orang tahu, suasana kacau-ba
lau bakal t^adi kalau pemerintahan
tidak berwibawa," jawab Tim Behrend,
kali ini sambil tergelak. (Julius Pour)
Kompas, 3 Juni 1999
DISKUSI SASTRA JAWA &
SUNDA — Selama tiga hari, 23-
25 Juni, Dewan Kesenian Jakar
ta (DKJ) akan mengadakan se-
rangkaian peigelaran dan dis-
kusi seputar sastra Jawa dan
Sunda di PKJ-TIM. Dalam dis-
kusi tentang sastra Sunda (mo
dem) hari Kamis (24/6) tampil
pembicara Abdullah Mustappa
dari Bandimg, sedangkan dis-'
kusi seputar sastra Jawa (mo
dem) menghadirkan Prof Dr
Suripan Sadi Hutomo (Sura;^
baya) dan Prof Dr Sapardi
Djoko Damono (Jakarta), (ken):;
Kompas, 19 Juni 1999
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Sastra Jawa Masih Eksis
Jakarta^Kompas- .• <>
Urusan eros (na&u bei^) ru-
panya selalu m^arik perhatian
dan bisai merangsang minat ba-
ca orang untuk berasyik-ma-
syuk, bermain. dengan fantasi-
fantasi erotik. Untuk soal ini,
jauh-jauh hari sebelum Mni ra-
mai menjadi polemik, temyata
sastra Jawa sudati lama mencuri
start dalam menyuguhkian ero-
tisme melalui bacaan-bacaan ri-
ngan berbahasa Jawk..
Lewat novdet-noveli^ bertai-
pimglipur ipuyung (obat as-
i mara) yang bah^k beredar di
Jawa era t^un ^960^^ inisalT
nya, hasrat ma^arakat pemba-
ca untuk mengbibur diri
fwtasi-fantasi erotik. itii pun bi-
»torpenuhL :, / . • *, ,
Namim lain ininat pi^nbaca,
, acua* AC^dXUXl^CUl pciIJICJLilX**
i tab. Ley^iat.operasi khiisus.yang
digelar di'Solo awal tahun 1960-
an untuk merazia bacaan-baca-
iring disebut sastra bibuian pun
iiambat-Iaiui mulai.l^yap. Dan
jnasa
I riiigan Ij^bau p
; langka dicari di pas^-pas^ di
! mana banyak ^jual sasba Jawa
Iring^
'"llUisan-tuIisan ringan b^-
babasa Jawa yang tak lagi ber-
singgung^ dengan urusan tint-.
yung (aj^ara) iidlal^ yang blng-
ga kini,t|etap el^ ^mpai.seka-
rang. K^uptm adaj .bentuknya;
kini bukw lag! dalam bimtuk
buku-buku tetapi tulisan dalafn
majalab-majalab batbabdka' Ja
wa seperti Panyebar Seinangat,
Joyoboyo, dan lainnya,"- kata
Pro^Dr Suiipw Sadi Hutbmo,
. guru besar sakra IKIP- Sina-
baya, pada diskusi Sastra Jawa-
Sunda Modem di TIM, Jumat
(25/6). :
Ibk kurang kritikus sastra s^
kabgus Dekw Fakultas Sastra
UI Prof Dr.Sapardi Djoko Da-
mono pun, ungkap Suripan, p^-
nab "ikut arus'' menggkuti sas-
, tra biburan berbau eros ink "Ya,
karena alasan ekonomis waktu
itu untuk bisa m^cari tambab-
w biaya'kawin. Saya memang
pemab menuliskaiya sastra ka-
cang:W ' itu ketika mau meni-
k^".uj£u: Sapadi menaban ge-
lak dan miembenmkan "tuding-
an":Suripam.i, .: - .
n =: Masih eksis
Me^. pksebarmi dan per-
kembangannya tak segencar
.^tra Indonesia yang kini mulai
' moidapat tempat di Imti masya-
rakat pki^miar sastra Indone-
aa, baik Suripan Sadi Hutomo
inaupun Sapa^ Djoko Damono
mend^ar^m kalau sastra'^a-
tva n Irint i masih
'ekisis." ''
.: "Kalaupun maisib ek^, per-
n aiaraimja' menjadi sangat ter-
batas, karena pknbacanya pun
juga terbatas yakni mereka yang
masib pabam betul-be^ baba-
sa Jawa. Pada konteks ini saya
sependapat dengan Pak Suri
pan, dssistensi sastra Jawa mo
dem itu sangat bwysOc ter;^-
" pada majalab-majalab
khusus Vb^babasa Jawa yang
hingga kini masih beredar di
pasaran," ungkap Sapandi.
Justru di sini, jelasnya kemu-
dian, timbul masalab serius
yakni persebarannya sangat ter
batas. Itu teijadi, kata Siuipan
dan Sapardi, karena lingkup
konsumen majalab-majalab
berbabasa Jawa ini pim juga sa
ngat terbatas. "Selain memmtut
pembacanya pabam babasa Ja
wa, keterbatasan itu tQ:jadi aki-
bat lingki^ pemasaiannya pun
juga t^batas dan sulit," ujar ke-
duanya menanggapi pertanyaan
dari peserta diskusi. .
Singkatnya,. teg^ Sapardi,
upaya memajukan sastra Jawa
modem terbajiang oleb sistem
pemasarannya yang kurang
mendukung. "Sistem reproduk-
sinya luar biasa payab. .Penga-
rang ada dan banyak perierbit
siap, tetapi pemb^ ^ .bisa
mendapatkannya atau penerbit
tak tabu bagaimana barus men-
jualnya dengan keuntungan lu-
mayan," jelas Sapardi.
Meski demikian, Sapardi dan
. Suripan menolak pendapat para
sastrawan senior yang tegas ine-
ramalkan sastra Jawa suatu saat
bisa mati sendiri karena kehi-
lahgan momentiun. Sejaub ma-
j^ab b^babasa Jawa itu masib
bisa .terbit dan beredar ke pasar
an, t^tu saja sastra Jawa mo
dem masib tetap eksis.
"Jadi nyuvnm sewu Iko kalau
sastra Jawa modem akan le-
nyap. Soalnya, sastra Jawa mo
dem itu bingga kini masib ek
sis," tandas Suripan Sadi Huto
mo setengab bercanda. (ryi)









Begitu bicara sastra Jawa,
orang past! akan se^ra mem-
bayangkan ^ ahwa yang akan
diperbincaiigkan adal^ kar-
ya-karya Raden ;Ngabehi,
Ronggowarsito ataii ka^ sas-'
tra abad ke-18. Pandangan se-'




Jawa modefih memang nyaris
tak jiemah berkembang de-
ngan baik. "Pertumbuhannya!
s^gat lamban;" demikian ke-;
simpulan. Dr Sapardi Djoko
Damono dan Sufipan Sadi Hu-
tbmo. . . I
Dua sastrawan ibi meng-j
utarakan pendapatiiya saat
berbicara daiam diskusi Sastra
Jawa Modem yang diseleng-1
garakah Dewan Kesenian Ja-;
karta (DKJ) di Taman Ismail
MarzukI (TIM), Jakarta, Ju-
mat slang. Menurut mereka,
sastra Jawa yang selama ini
dikhawatirk^ nyaris pu-
nah, sebehamya masih tetap
ada dan akan terns ada. "Ken-
dati keberadaannya tenepit
oleh sastra Indonesia dan sas
tra Jawa klasik," kata Sapardi.
. Diskusiserupajugadilaku-'
kanKamis (23/6) siangditem-
pat yang.sama, .namun mem-;
bahastentangperkembangsm •




Sapardi, yang dik^nial seba-
gai penyair, serta kiiii menja-
batDekanFakultas Sastra Uni-
Versitas Ihdbhesia itu meiniye-
'butk^:J}ahwa: kesuUtaa per-
kembangan sastra Jawa mo
dem ad^ah karena bersaihg
dengan sastra Indonesia. i
cara jujur kalau kita jihatde-
retannovelditokbbti^terke-





nesia," .kata Sapardi ymig an
tara lam telah fabherima Ha^
diab^astra DKJ,-Hadiah Sas
tra J&EAN, HacOah Sen!-dari,
pe^erints^ dan i^ugerab









tra ja^, padab^ itU sangati
pebiing untuk'menghaalkan!
karp-yang bi^ jadi kejutab
bag! pembacaT-k^di^^ ' ' 1
"Memaiig susab sebab l
Prangjawa-itu^siika • nggak j
-man diioitik,^ katanya sambU j
mengumpamakan "mungkin |
Mas Danarto (sastrav^'ter-
nama-red) juga sungkw kalau
man ngri^saya." Namun ter-
lepasdari baltersebiit, Sapardi




dan sastra Inddn^ia pada
uniumhyalebihdipig^a^
' "Sastrati^Sdf^M&diHu-
tomo? jugai iihengatbl^ tteh-
tMg masih eksisnybpefkem-
bangan sastra Jawa.'Gt^ Be-
Sar Sastra di IKIP Surabaya,
kelabiran Blora, JawaTen^h
5 Febraari 1940 dan pdrnaK
dan%mvereifadI^den,'Neg^^






gusdahmbdem/''-'- - ■ •
Majalab ter^but dulu per-
"'nah mfehyelfebgg^akan sa-
temynta mengbadirkanhuan-
isa Imn bagi peserta,' dan bagi





ikaya. Dia .tel^ ada-sejak'za^
[mabkerajaan'Kediridah Majg
pabit dan terns bidup sampai
JdnL(An1/48) .UJ.
Ekonomi Neraca, 28 «^unl 1999
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Sapardi Djoko Damono: Perlu Diperbanyak
Kritikus Sastra Jawa Modem
'JAKARTA — Sastrawan Sapardi i
Djoko Damono berpendapat perlunya
kehadiran para kritO^ sastra Jawa mo
dem. "Untukmengembangkan sastra
Jawa modem antara Iain hams dilaku-
kan dengan memperbanyak kritikus-
' nya," ujar Prof Dr Sapardi Djoko Da
mono pada Diskusi ^ tra Jawa Mo
dem di Galeri Cipta n Taman Ismail
Maizuki, Jakarta, Jumat (25/6)..
Menumt Dek^ Fakultas Sastra UI
Depok, lewat kritik terhadap s^tra
Jawa yang dimu^ di media ce^ atau-
' pun yang berbentuk disertasi, selain
dapat memperbaiki lo^tas kaiya se-
kaligus juga mempiomosikan adanya
satu ka^a bani te^buL .
Dan sebaikny^ tutiir Sapardi lagi,j pehulisan kritik kepada sastra Jawa itu
juga memakai b^a^ Jawa pula dan
, ti(M menggunakm l^asa Iiicfonesia.
Alasannya? "Ya, kalau memakai ba-
hasa Indonesia, siapa yang mail baca?"
Menun^ Sr^ardi, hal inipun tampak-
nyabuk^'tan^kertdala. Dan ihi, 1^-'
ny^ amatterKait dengan kiiltur kese-
. haiian or^ Jawa. C^g Jawa, lanjut-
nya, memiliki sifatyang^wuA pake-_
u^Merdcatidakt^untukmengkri- '
, tik antarsesamanya dan sekaligus tidak
.sukadikiitik. .. .
Namun, tegas Sapardi, bagaimana-
, pun kebiasaan menulis kritik sastra ha-
^ lusterusditumbuhkemban^can kepada
para sastrawan Jawa sebagai bagian
, pelestarian kesusastraan dan kebu-|dayaanJawa.
Dal^ kesempatan yang sama. Prof
Dr Suripan Sudi Hutomo menyebutkaii
kesusastraan Jawa modem mempakan
sasha surat kabar dan sastra ihajalah.
Dikatakan begitu, kata Gum Besar
Sastra IKIP Surabaya im, karena para
pengarang sastra Jawa kini banyak
yang mempublikasikan hasil karya
mereka di majalah atau surat kabar
bahasaJawa.
Dia menambahkan, guna mengha-
dapi fenomena seperti itu, maka
seorang peneliti kesusastraan Jawa
modem hams berhati-hati. Sebab,
terbawa oleh sifat dari majalah atau
surat kabar b^asa Jawa sebagai ba-
caan umum, tnaka tidak semua cerita
pendek, cerita bersambung, dan sajak-
sajak yang termuat dimedia tersebut,
bemilai kesusastraan.
Suradi jiiga menjelaskan, di dalam
majalah surat kabar bahasa Jawa
untuk umum itu, antara karya sastra
dan bukan sastra bercampur begitu
mpa sehingga sulit dibedakan dengan
tajam. "Hal ini berbeda dengan kesu
sastraan Indonesia modem yang telah
mempuhyai tempat khusus misabya
di Hanson, Kisah dan Sas
tra" katrmya.
Di dalam kesusastraan Jawa mo
dem, .Uitur Suradi, pemah diterbitkan
sebuah majalah khu^s seperti itu.
"Tetapi usaha ini tidak mendapat sam-
butan dari masyarakat," unglrapnya.
Kendala utama, tukasnya, adalah
. ina^arakatbielum terbiasa^ngan ma
jalah khusus sastra Jawa ini: Mereka
lebih suka membeli majalah umum ka-
rena dengan begitu banyak informasi
yang bisadiperoleh. "Istilahnya, beli
satu dapat banyak."
la menjelaskan sebenamya majalah
dan suratkabarberbahasa Jawa banyak
jumlahnya. Namun menghadapi ken
dala seperti di atas, hidup majal^ serta
surat kabar ini menjadi dmbul tengge-
1am. "Kini hanya ada dua majalah
berbahasa Jawa yang masih terbit,
yakni Panyebar Semangat dan Ja-
yabaya. Keduanya terbit di Surabaya,''
tuturnya Karena terbawa oleh usianya,
ujar Suradi, kedua majalah tersebut
dapat dipakai sebagai tolok ukur per-
tumbuhan kesusastraan Jawa modem.
Namun Suradi tetap optimis bahwa
kesusastraan Jawa sampai kini masih
hidup dan berkembang. Perkemba-
ngannya, jelas Suradi lagi, bukan hanya
ditunjang oleh majalah, surat kabar dan
penerbitan buku tetapi juga oleh
sayembara penulisan sastra tahunan
khususnya untuk hasil kesusastraan
modem yang pemah dimuat di media
massa.
Sedikit berbeda dengan pendapat
Suradi, Sapardi mengungkapkan ken
dala yang dihadapi oleh kesusastraan
Jawa modem saat ini terdiri dari dua
sebab. Keduanya: sastra bidonesia serta
sastra Jawa klasik itu sendiri.
Sapardi menjela^can banyak penga
rang kesusastraan Jawa modem yang
menulis karangan dalam bahasa Indo
nesia. Alasannya adalah karena hono
rarium dan penghargaan yang diteri-
ma bakal lebih b^ar jika mengitimkan
karyanya kepada majalah atau surat
kabar berbahasa Indonesia.
Dengan begitu, kata penyair Hujan
Bulan Juni ini, penyebe^gan para pe
ngarang tersebutjelas akan mengura-
ngi kuantitas karya sastra Jawa yang
dihasilkah." Walaupun begitu, kondisi
ini hams diterima dengan lapang dada
dan jangan justm melemahkan sema
ngat para pengarang lain yang masih
el^is pada sastra Jawa,'' tegas Sapardi.
Sedangkan kendala dari sisi sastra
klasik Jawa itu sendiri, Sapardi menye-
butkan, hal tersebut temtama datang
dari pdrsLsesepuh. Mereka mengang-
gap bahwa sastra Jawa modem ini su-
dah tidak karuan lagi, baik dari segi ba
hasa yang menggunakan bahasa sehari-
hari maupun tema-temanya. "Mereka
ini tidak suka pembahaman dan masih
mengacu pada sastra Jawa karya Rdng-
gowarsito yang memakai bahasa la
ma," katanya.





Tuntutan pentingnya digalakkan pengajaran sas-
tra dan mengarang di sekol^-sekol^ tidak dimak-
sudkan menjadikan siswa sastrawan atau penyair,
cerpenis, novelis dan dramawan. Yang perlu disadari,
sastra adalah wahana penting maiuju kearifan dan
kecendekiaan. Kesadaran akan hal ini perlu, agar ke-
merosotan kecendekiaan yang sudah mendekati sete-
ngah abad ini tidak berkepanjangan.
Sastrawan Taufiq Ismail me-
negaskan hal ini dalam diskusi
sastra di IKIP Padang, akhir
pekan lalu. Taufiq Ismail hadir
^ IKIP Padang berkaitan acara
renungan se^un reformasi.
Selain diskusi, Thufiq sekaligus
juga membacakan sedikitnya
10 sajak terbarunya, bersama
penyair Hamid Jabbar dan
Rusli Marzuki Saria.
Dengan gaya satiris, Taufiq
mengatakan, adalah suatu ke-
nyataan bahwa berbahasa de
ngan tertib—baik bertutur
maupun menulis—^kini dirasa-
kan tidak lag! sebagai sesuatu
yang memberikan kenikmatan.
Bahkan lebih dari itu, ada ke-
cenderungan kegiatan berba
hasa dengan tertib di sementa-
ra kalangan tidak lagi terasa
diperliikan, seperti juga berpi-
kir dengan tertib.
"Oleh karena beipikir sut^
tidak 'memerlukan keteitiban,
maka Mta pun sering bertindak
tanpa keteitiban p\^. Kaidah
dan logika dalam berbahasa
sepertinya bukan jadi kep^u-
lian yang amat diperlukan hari
ini di masyarakat kita," ung-
kapnya.
Kini, tambah Taufiq Ismail,
bahasa tidak lagi menunjukkan
bangsa. Sastra pun tidak pula
menambah kearifan dalam ke-
hidupw-kita. Dari dalam, ba
hasa Wta didesak oleh koloklal-
isme (dialek Betawi yang makin
berpengaruh t^tama dalam
bahasa bertutur), dan dari luar
ia diserang oleh dominasi bah^
salnggris.
"Sastra tidak menambah ke
arifan manusia Indonesia, kare
na dalam kehidupan bangsa dia
memang seperti duduk men-
cangkung mehyendiii, tak tam-
pak kepalanya di: t^i keru-
munan masyarakat ramai yang
tak habis-habisnya bersibiik
diri," begitu Taufiq menilai.
Luar bi{^a merosot
Pada diskusi yang dipandu
penyair Mohammad Isa Gauta
ma dan berlangsung hemgat itu,
Taufiq Ismail tidak jemu-jemu-
nya mengulang kembali sema-
cam hasil survei (dalam berba-
gai kesempatan ia lebih memi-
Sh istilah hasil snapshot potret
sesaat—Bed) empiriknya di
berbagai negara. Dibanding 13
negara lain, ia memjperol^
gambaran * betapa luar biasa
merosotnya mutu SMU kita.
Bila tamatan luar negeri diwa-
jibkan membaca dan mendis-
kusikan 5-32 judul kaiya sastra
setahun,- lulusan SMU (dulu
SMA) di Indonesia adalah nol
buku.
"Maksudnya tidak ada buku
sastra yang diwajibkan dibaca
sampai benar-benar tamat dan
dibahas tuntas.. Kekecualian
tentu ada, tetapi itu sangat se-
dikit," ujar peyair yang baru-
baru ini, menerima penghar-
gaan berupa Anugerah Sastra




an membaca buku sastra di
SMU bukan untuk nienjadikan
siswa sastrawan. Undakan itu
lebih dimaksudkan untuk
menginjeksikan serum budaya
membaca kepada siswa. De-
ngan membaca diharapkan pe-
ngalaman rohani bangsa ini, su- i
ka-duka dan pahit-manisnya;'
kegagalan dan' suksesnya, ke-i
cerdasan dan kqahilannya,'
yang dipadatkan secara estetis i
dalam puisi, cerpen, novel dan'
drama fiidonesia, dapat mulai
memperkaya batin siswa sejak
usia belasan tahum -s.
"Kelak ketdka mereka dewa-
"li
sa, diharapkan cakrawala ke-
arifan dan pandangan mereka
akan semakin luas sebagai
orang terpelajar di negeri ini,"
jdas Taufiq Ismail seraya me-
nambahkan bahwa ikhtiar
naulia Masyarakat Gemar
Membaca Bukai sekarang ini
ibarat menyiram-nyiramkan
air di atas lahaU: yang sudah
berpuluh tahun gersang^ buku.
* Ibarat pengobatan, yang kita
lakukan ini baru terapi simp-
tomatis, belum terapi kausalis.
Baiu meredam gejala yang
nampak,. belum lagi membu-
nuh bakteri penyebab p^ya-
kit." (nal)




BANDUNG (JP): Poet and
playwright Taufiq Ismail is often
quoted calling for a revival of the
proper teaching of literiiture and
writing in schools. In his estima
tion, Indonesian high school stu-*
dents* literary s^s lag far
behind their peers in 13 foreign
countries, where students are
required to read and discuss
from five to 32 literary works per
year — a situation long absent
from our school system (Kompas,
June 1,1999).
His is not a new concern.
Underlying it is the conviction
tiiat literature, is an effective
vehicle for promoting intelli
gence, virtue, morality and wis
dom. History tells us ^at devel
oped and industrialized coun
tries, such as Britain, the United
Stat^, FYance and Germany,
have long established literature
as an inseparable part of char
acter and nation-building.
When the present education
qrstem has failed to enli^ten
our youth with moral and reli
gious values, literature should
be viewed as an alternative.
In the last two national con
gresses on languages in 1993
and 1998, strong recommenda
tions were made on reposition
ing literature in schools.
By A. Chaedar Alwasiiah
However, as everybody agrees,
next to nothing has been done.
This su^ests that teaching lit-
eratuiie is. not simple, but it
necessitate thoug^tfirl and
, reasoned consideration. Any
proposed solution should
address four major indated
aspects — literahme, writing,
culture and cunicular policy.
Literature, as referred to
above, is a particular mode of
experience represented by text
following an established Uter-
aiy standard. It evokes a partic
ular kind of relation between
reader and text. Iherefore, it
requires a particular kind of
reading process.' Marah Rush's
Siti Nurhaya, for example, rqp-
resents the author's experi
ences; cognitive, affective and
psychomotoric. Those experi
ences in the form of a narrative
history are found not only in
this novel, but also in other
forms of writing sudi as scien
tific and historical accoimts,
and social life in general.
A prevalent and yet faulty
attitude among students and
people in general is: Why
should you bother to read nov
els, short stories, poems and
plays when you can find, learn
and engage in those experi
ences in general writings? One
of the frustrating jobs faced by
teachers is to convert this.non-
hterary attitude to the hterary
one, and to provide students
with hterary reading skills.
Another erroneous , attitude
is to take hteratuie for granted
and leave its teaching to any
teacher. In many schools, it fahs
to the bimghng hands 'of
improfessional teachers,
fiideed, our school system is
characterized by such profes
sional mismatches.
fVom the outset, it is essential
to approach hterature as the
best pieces of writing contain
ing the people's values,
thoughts, problems and con-
fiicts — in short, the whole way
of life. Rou^y speaking, hter
ature is something worth saying
and something weh said.
Literature is a monumental ele
ment of a people's culture.Thus,
learning hterature is part of
imderstanding one's own cul
ture. It stands to reason that
wherever there is education,
there is the study of hterature.
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Literature is to be read in a
well-prepared manner of read
ing sodaUy as well as pi^cho-
,logically. Socially and cultural
ly, readers shoul<^ develop an
attitude that reading literature'
enhances understanding of
problems faced 1^ humankind.
Psychologically, thQr must be
prepared to adopt an aesthetic
s^ce toward the literary
piece. It is not just reading, but
an aesthetic reading.
Aesthetic reading presup-'
poses nonaesthetic reading and
consists of reading with atten
tion to what readers are experi
encing, thinking and feeling.
These psychological aesthetic
efforts are motivated 1^ textual
features such as sound, rhythm,
metaphors, similes, eissocia-
tions and dhoice of diction.
Simply put, teaching how to
appreciate literature is to
enable read^ to experience,
think and feel the rich nuances
generated by text
The opposite of- aesthetic
reac^g is efferent (from the
Latin for "cany away") read-
ing, namely, nohliteraiy read
ing where aesthetic aspects of
a  text is ceurried away.
Unskilled readers use the
strategies commonly used for
reading nonliteraiy texts such
as textbooks, magazines and
newspapers, hi such poor
readers, aesthetic awareness is
hardly developed and, accord
ingly, they do not value literary
works. In other words, to teach
literature correctly is to
emphasize the aesthetic and to
deemphasize the efferent. ,
skills. Literary attitude is evi
dent among o&ers in the num
ber of literary works read,
written and.discussed in liter
ature circles in the school and
beyond. Literary reading skills
comprise reading for a^thetic
purposes and enjoyment.
Recalling structural aspects of
fiction such as characters, set-
is essential to approaxih literature as
the best pieces of uinting containing the
people's values, thoughts, prohlerns and
conflicts in shortl the whole way of life.
Given aU the argument^
above, should teaching Utera-^
ture be a difficult eodeavoi? i
Here are suggestions for
improving the teaching of liter--
ature in schodls: ; ^
• Literature should be taught*
by professional teachers
equipped with competency in
literary attitude, literary read
ing sk^ and literary teaching
tings, themes and plots —
which is a common exercise in
schools — is by no means a lit
erary activity? thus carrying
away the aesthetic dimension
of literature. Literary teaching
skills are skills of creating lit
erary engaganents for aes





• literatiufe should be thought
of as liter^ evocation, "nie
poet, 'novelist and-playvnight,
like other writers, wish to
interact with readers. In conso
nance with the literaiy atti
tude are transactional views of
reading, suggesting a personal
ly, emotionally and intellectu-
^y active role for the reader.
Louise Rosenblatt (1985) has
called the literaiy evocation
"the process in which the read
er selects out ideas, sensation,
feelings and images drawn
from his past linguistic, liter
aiy and life experience, and
synthesizes them into a new
experience".
The implication is that
teachers should empower stu
dents as readers to snapshot
any part of the literaiy work
for aesthetic enjoyment. As a
personal act, literaiy evoca
tion offers readers freedom to
interpret literaiy works to the
best of their aesthetic justifi
cation. Itue^false or objective
types of tests — commonly
practiced in the national test
of Indonesian — is indeed an
antithesis to the principle of
literaiy teaching.
• Literacy circles are media not
only for learning literature, but
learning in genial. Fteedom in
litera^ appreciation affirms
individual^ed w^s of respond
ing to literdlture. Oftoi, students
zero in specifically on the feel
ings which were called forth
during reading. In literacy cir
cles, these feelings are related to
their personal experiences and
those of others. Sudi collabora
tive engagements promote
enriched, focused and refined
interpretations of literaiy
worte. Thus presented, litera
ture enhances students verbal
skills and, to a great extent, free
dom of ^>eech and democracy.
• The teaching of literature has
been associated with the
development of learner's writ
ing sldlls. Many believe that
writing is the least and diffi
cult skiU to acquire by lan
guage learners. As a matter of
fact, this skill can be subcon
sciously acquired throu^ aes
thetic teachmg of literature. Li
literacy circles, readers are
enciouraged to do "joumal-
ing", namely to record their
reading experiences in a jovu*-
nal. "n^ugh writing, their
interpretation is self-reported
and ffius made authentic. The
readers now have imbeUeving-
ly become authors themselves.
• In literacy cnrdes, students are
to reciprocally read and com-,
ment on the journals. Over a
period of maiy days, their read
ing, writing anci responding
experiences are continued,
refined and, in many cases, they
rewrite the journals. These lit
eracy engagements have sur
faced as an ^ternative model of
teaching literature, where the
paradigm is shifted from tradi
tional text-centeredness to
reader-centeredness.
With all the above aspecrts
considered, the curricular
issue of teacdiing Ut^ature as
a separate subjecrt and allocat
ing more time for language
classes sounds far-fetched.
Literature is inseparable from
language, and should be
thought of holistically.
In the final analysis, the prin
cipal actor is the teacher. Our
sc^cx}ls now badly need profes^
sional teacrhers vdio develop
aesthetic attitude, literaiy read-:
ing proficnency, and Uteraiy
teacl^g sldlls.
The writer is a lecturer in
the graduate school of the
Teachers Training College
(IKIP) in Bandung.







Malaysia diguncang satire politikSasterawan Negara.
' Terjual 100.000 eksemplar.DI Malaysia ada yang dijuluki "singa
sastera". Namanya Shahnon Ah
mad, gelamya profesor dan datuk.
Masih ada satu lagi gelar resmi yang
disandangnya: Sasterawan Nega-
•  .,'^-®"'^^®"^arin,pengarang hernia 66 tahun ini membuatheboh Negeri
oemenanjung itu dengan penerbitan no-
ye^ya yang ke-30. Judul sampulnya Shit.
^dullen^pnya lebih "mengerikan"; Shit
® PuktMak @ PM. Di bawahnya tercan-
tum keterangan, "Novel Politik Yang Bu-
^Lagi Membusukkan" (Gatra, 8 Mei
Meski Shahnon menyatakan Si&/Vseba-
gai ceriQ rekaan yang tidak ada kaitan de
ngan sesiapa; baikyangmasih hidup mahu
pun yang sudah meninggal dunia", tak
urungnovel satire ini menggoyang pang-
gung politik Malaysia. Beberapa pejabat
pemerintah dan tokoh UA4NO mengusul-
kan buku itu dilarang. Bahkan ada yang
menpsulkan agar gelar "Sasterawan Ne
gara Shahnon dicabut —sesuatu yang be-
lum pemah terjadi di negeri jiran itu.
Dengan tebal 240 halaman, Shit sche-
tdnyaceritasederhana belaka. Tokoh
alias Pu... aliasPM tadi, adalah pemimpin
ronibongan yang berinukiin di usus besar.
Sudah hampir 20 tahun PM di sana takmau
keluar dari "lobangkeramat"—nama lain
untuk(maaf) lobangpelepasan.Tiba-tiba
ada yang menyempal dari rombongan
penghunrusus besar itu, Wirawan nama
nya. Pada akhir cerita, PM terlempar dari
usus besar lewat "lobang keramat", habis
ditelan bumi dan luput dari sejarah. Mun-
cullah suasana baru, yang dipimpin oleh.
Wirawan. .
Kalau cuma begitu, koksampai heboh?
"Hanj^ orangbodoh yang tak p^am kalau
novel itu adalah satire untukPerdanaMen-
teriMahathir Mohamad," tulis Amir Mu
hammad di Asiaweek. Wirawan, menurut
Amir, adalah tokoh yang merepresentasi-
kan Anwar Ibrahim,, mantan deputi per-
dana menteri yangldni merin^cukdi pen-
jara dengan vonis enam tahun. Dengan Id
as yang nyaris terang-terangan itu, Shit^-
lahap pasar dengan angka penjualan me-«
nakjubkan. ,, ; ^
Hingga pekan lalu, sudah hampir
100.000 eksemplar teijud, 70.000 di anta-
ranya di Kifala Lumpur. "Versi bajakan-r
np juga menyerbu pasar," xwWsAsiaweek^
Singapura kabamya akan mencetaksen-
diri. Sementara itu, terjemahai\ke dalam
r-rr^
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bahasa Inggris dan Cina juga sedang di-
kerjakan/Padahal, selama ini, novel-novel
Malaysia, termasuk karya Shahnon, rata-
ratacumaterjual 5.000 eksemplar., ;•
Sebagai novel, sebetiilnya tidakisti-
mewa. Apalagi bila dibandingkan dehgan
ke-29 karya Shalmon yangsudah terbit
sampai Idni.'Ceritanya monotblii,
berputar di sekitar "usiis besar", tempat
PM dan para pehgiknbiya bercoj^^^^
beiaek5ngikoLPilib^la>sakatanyaluarbiaf;
sa liar, penuli dengan carut-manit yang
membuat buku ini sebaiknya jangan diba-
ca di meja makan. Tapi,itulah: ia meriipa-
kan upaya Shahnon merefleksikan realitas
politiknegerinya, sesuatuyang tidakmudah
dilakukan di Semenanjungitu pada saatini.
Media pro-pemerintah mengecam Sbit
dengan sinis. ^Sbit adalah satire yan^sbit-:
ty" tulis kepala berita sebuah koranl Seba-
gian sastrawan Malaysia yang seHiiu ini
dipi^dang sebagai sahabat Shahpon eiig-
^nangkatbicara, bahkan adayangmen^-
cam bahasanyayang buruk. Tanggap^
berbeda justru d t^ang dari para pehgabuig
muda berbakat, sepertd Faisal Tehrani.
"Selama ini terlalu banyakkemunafikan
di kalangan penulis," kata Faisal. "SA/tada-
lah satire yang bagus karena keberanian-
nya dan pendekatannya." - r"
UntukKeeThuan Chye, redaktuirsas-
tra New Straits Times,- "$bit menipakan
perkembangahyangsan^tipentingdalam'
kesus^traan Melayu " Mungkin karena
tanggapan yangberagam ini; para pejabat
Malaysia mdai mengahhkan penM^ t^ir-








^  iacocok dengan jdan cerita." Cu-
*iaip diingat, sangat ban^k
peraamaah antara Shahnon Ahmad dan
i]\/fflbat-hir Mbhaniad..Kediianya berasal
^daHUbd^, di utara Malaysia. Keduanya,
^iika bicitra l3lak-blakan,'peml^erani, d^j,
*ta1r-se.g^ berkbnfrontasi. Awal tahuh ini,
I  maaikniinah sahtlarena penya-
!kh;lambiihg^.^^^ ^-  ^
teTak'jelas iapakah lantaran itu Perdana
tamp^ya.
i ak^dilarang,"kat^5ra."Sebab,kalaudiia-
: rang, justru akan lebih meparik perhati-|'an^"Betul juga. B
!, - . UaaTanJuBg, flan MmadLaffl (Kuala Lamiiur)
Gatra 15, Mei 1999 ^ o.26 Th. V
Setelah Cikgu
Menjenguk Anwar
SI lAHNON Ahmad lahir di Kam-
pung Banggul Derdap, Sik, Kedah,
13 Januari 1933. la pemah jadi ten-
tara, guru, dosen, dan pegawai riset
di Australian National University, tem-
pat ia meraih gelar sarjana muda pada
1971. Gelarsarjana sastra diperolehnya-
di Universiti Sai^s.Malaysia (USM),
1975. Sejak 1979 ia menjadi Dekan Pusac
Pengajian limu Kemanusiaan, USM.
.  Shahnon, yang biasa dipanggil "Cik- j
gu" (Encik Guru), menikah dengan Wan;
Fatimahdan dikaruniai empatanak. Se-:
jak 1956 karya-karyanya rauncul di bef--]
.bagai majalah ucaraa di Malaysia. Selain'
ia sudah menulis 29 novel, di anta-^
Tanya Rentong, Terdedah, Ranjau Sepaii-^
Sampah, Kemehit, Si-eiigevge^
Sultan Ba^nda. i
Riinjau pernah diulas H.B. Jassin daUj
lamMajalah Horism, Agusnis 1968. Ked^'
? ka di Kuala Lumpur berdiri GabuhganI
Sastera Sedar (Gatra), Cikgu terpilib Seg
bagai ketua. Ia pensiun 11 tahun silain^
tapi masih dipercayai sebagai penyelia"
promos! doktor untuk sastrawan Indo--;
nesia, Abdul Hadi W.xM.; di USM, Pe-^
nang. Ditemui Ahmad Larifdari Gatra,1
pekan lalu, ia menjawab lugas semua per-^
tenyaan. : -
MengapaAnda menulis J
,' Saya terinspirasi oleh realitas politili^
fMalaysia.Kegawat^kini takhanya me-^
vlanda sektor ekonorai, tak hanya bidang
Sosial, melainkan juga polidk, Itu bisa di-
afe&dari aspek kegilaan merapertahan-
kan kuasa poiitik, dan kegilaan mengeki-^
sploitasi kekayaan negara. Termasuk pe-
nyalahgunaan kmasa lewat praktek korup^
si, kolusi, dan nepotisme.
• Kedua,penyidangimkasusAmvarTbra-
fajin. Disitu terdapatseabrekmasaiah ked-
dakadilan, pembohongan, fitnah, dan se-
bagainya. Nurani saya tersentuh. Sebagai
sastrawanyangpunya dayakreativitas, kete-
^ rampilan bermain dengan bahasa, dan ke-
i ^jamansensidvitas, sava menyajik^ semua
' bendaburukimdalamsebuahsadrekome-
di polidk. Saya ddak mencarut, pihaklain-
lahyangmenyuplai carutan itu. Saya hanya
• nienggunakan kebolehan yang diberikan
Allah untuk menyajikan realitas itu.
Anda siap menanggung risiko?
n -I mercka akan mena-;nkkembali anugerah SasterawanNegara,
yang pernah diberikan kepada saya. Ka-
barnya, panel anugerah Sasterawan Nega-jra akan mehgadakan rapatkhususmem- "
^J)icarakanmasalahsaya.Itutakaneh.Pai
salnya, yang mengepalai panel itu orang
polidk, yakni Mentcri Pendidikan, Najih'
Tun Razak. Sedangkan jabatan saya se4
bagai profesor di USM, itu di luarkewe-.
nangansaya. Kalaumereka man usir, si!a~
kan. Bagi saya, segala gelar yang diberi--;
kan manusia tak begitu penting jika di-^
bandingkan dengan kebebasan saya untuk
berkarva. I
-  Bagaimana penjualan diban-i
dingkan dengan novel-novel Anda:
sebelumnya?
': Sebelum Shit, RanjnuSepanjangJalan'
mencatat penjualan tertinggi, seikitar
30.000 eksemplar. Icu pun, kebetulan no
vel itu dijadikan buku teks iintuksekolah-
sekolah menengah selama lima tahun,
1970-1975. Novel-novel saya yang lain,
- termasukkaiya penulis lain di Malaysia,
nmumnya bisa terjual sekiiar 5.000 ek-
isemplar. Itu pun makan waktu empat
,sampailima tahun.
;  BerapalamaAndamenggarapS'/?//?
Hanya sekitar dua setengah bulan.
MuJai sayagarap2 September 1998, pada
hari Anwar Ibrahim digusur dari peme-
rintahan dan UMNO. Pada tanggal ter-
sebut saya bersama anak-anak bertdn-
dang ke rumah Saudara Anwar di Kuala
Lumpur. Dari Penang, saya ke sana se-
kadaruntukmenyampaikan rasasimpa-
ti dan terharu. Sejakitulah saya mulai
mencari ilham dan sebagainya, sehing-
,ga lahirlahSi/r.

